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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk
lembar kerja peserta didik (LKPD) dengan strategi REACT
terintegrasi Local wisdom pada materi momentum impuls yang
layak digunakan untuk peserta didik fisika lintas minat. Jenis
penelitian yang digunakan adalah Research and Development
dengan metode 4-D (Define, Design, Deveopment and
Dessiminate) yang dilakukan hanya sampai tahap developmet.
Subjek penelitian ini adalah validator ahli materi dan media
serta beberapa peserta didik sebagai responden. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan
angket. Local wisdom yang dimasukan dalam LKPD adalah
permainan tradisional dan alat musik tradisional. Hasil
penelitian menunjukan bahwa kelayakan oleh ahli materi
sebesar 86,72% termasuk dalam kategori sangat valid,
sedangkan oleh ahli media memperoleh presentase nilai
sebesar 91% yang termasuk dalam kriteria sangat valid. Hasil
uji keterbacaan oleh peserta didik lintas minat pada aspek
materi sebesar 88%, aspek kebahasaan sebesar 89% dan
aspek kegrafikan sebesar 87% yang masing masing aspek
termasuk dalam kategori sangat baik. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa LKPD dengan strategi REACT terintegrasi
local wisdom sangat valid dan layak digunakan untuk peserta
didik lintas minat.

Kata Kunci : LKPD, Strategi REACT, Local Wisdom
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keaktifan peserta didik dalam pembelajaran fisika
sangatlah diperlukan, adapun keaktifan dalam pembelajaran
fisika dapat dilihat dari sikap aktif dalam bertindak (hand
activity) serta sikap aktif dalam berfikir (mind activity)
(Council, 1996). Peserta didik akan merasa aktif dan antusias
apabila mampu menangkap konsep fisika yang diajarkan.
Namun, kenyataanya memahami konsep fisika bukan perkara
yang mudah (Mims, 2003). Pemilihan media pembelajaran
yang tepat menjadi kunci suksesnya pembelajaran, selain
mampu meningkatkan hasil pembelajaran pemilihan media
yang tepat mampu membuat peserta didik berperan aktif
dalam pembelejaran. Pemilihan media pembelajaran
hendaklah diselaraskan dengan kondisi serta karakteristik
dari peserta didik itu sendiri (Asmara, 2015).

Hasil wawancara peneliti dengan guru lintas minat fisika
di MA NU Al Hikmah Polaman Kota Semarang Bapak Abdul
Jamil, S.Pd., pada tanggal 03 Desember 2020 menunjukan
bahwa proses pembelajaran fisika pada peserta didik lintas
minat di MA NU Al Hikmah Polaman hanya menggunakan
media pembelajaran LKPD serta buku paket yang disediakan

1



oleh perpustakaan sekolah. Namun, LKPD yang tersedia di
perpustakaan bukan merupakan LKPD yang diperuntukan
untuk peserta didik lintas minat, melainkan LKPD untuk
peserta didik Fisika IPA, sehingga peserta didik kesulitan
dalam memahami materi yang dimuat di dalam LKPD tersebut.
LKPD yang digunakan hanya berisi materi fisika serta latihan-
latihan soal saja yang mengakibatkan peserta didik lintas
minat terkesan pasif pada saat proses pembelajaran, ditambah
lagi metode yang dipergunakan pada saat pembelajaran masih
menggunakan metode metode ceramah serta latihan soal yang
menjadikan peserta didik semakin pasif dalam pembelajaran.

Hasil wawancara dengan salah satu peserta didik
bernama Shofiani Putri Shofiah pada tanggal 03 Desember
2020 mengatakan bahwa salah satu alasan yang menyebabkan
pasifnya peserta didik dalam pembelajaran diantaranya adalah
tidak adanya media pembelajaran yang mendorong peserta
didik untuk berperan aktif dalam pembelajaran, peserta didik
hanya menggunakan LKPD serta buku paket yang isinya hanya
materi serta latihan soal saja. Selain itu metode yang
digunakan terlalu monoton hanya menggunakan metode
ceramah, padahal peserta didik juga menginginkan metode
pembelajaran lain seperti praktikum sederhana yang
membuat peserta didik berperan aktif di dalamnya. Harapan

yang dinginkan oleh peserta didik adalah adanya media



pembelajaran yang dikhususkan untuk peserta didik lintas
minat fisik serta mampu mendorong peserta didik berperan
aktif dalam pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti kemudian
memberikan solusi dengan cara memberikan media
pembelajaran alternatif berupa Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD), alasanya karena LKPD dirasa mampu meningkatkan
pengetahuan sains dan penanaman sikap ilmiah bagi peserta
didik. Lembar kerja peserta didik juga mampu menambah
minat peserta didik terhadap pembelajaran melalui tahapan-
tahapan diskusi serta pelaksanaan eksperimen sederhana
yang mengakibatkan peserta didik berperan aktif di dalamnya
(Uus & Sri H, 2011). Penggunaan lembar kerja peserta didik
diharapkan mampu menstimulasi peserta didik untuk
memanifestasikan opini dan gagasanya dalam menyelesaikan
suatu konsep masalah (Wulandari et al, 2020). LKPD yang
disusun nantinya menggunakan strategi pembelajaran yang
diselaraskan dengan karakteristik serta kebutuhan dari
peserta didik lintas minat. (Putri et al.,, 2018).

Strategi pembelajaran yang dapat diterapkan sesuai
dengan permasalahan yang dialami peserta didik lintas minat
adalah strategi REACT. Strategi ini pertama kali di cetuskan
oleh Center of Occupational Research and Development (CORD).

Strategi ini di desain sebagai upaya meningkatkan kemampuan
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kapabilitas (CORD, 2016). Strategi REACT memuat lima fase
yang terdiri atas Relating (menggabungkan), Experiencing
(mengalami), Applying (mengaplikasikan), Cooperating
(berkolaborasi), Transferring (mentransfer)(Dewi, 2015).
Melalui kelima tahap ini, nantinya peserta didik
diharapkan mampu mengkorelasikan antara materi yang
didapat dengan kehidupan sehari-hari (yudiprasetyo IDP,
Suarni N kt, 2014).

Strategi REACT yang diterapkan dalam proses
pembelajaran mampu meningkatkan pengetahuan peserta
didik, karena strategi REACT mengharuskan peserta didik
untuk mengerti konsep atas persoalan yang disajikan
pendidik dengan mengintegrasikanya melalui
pengalaman serta wawasan yang dimiliki peserta didik
(Novri et al.,, 2018). LKPD berstrategi REACT diharapkan
mampu membantu guru dalam memberikan pemahaman
konsep dan meningkatkan keaktifan peserta didik melalui
eksperimen sederhana, sehingga nantinya peserta didik
mampu berperan aktif dalam pembelajaran dan mampu
memahami dengan mudah konsep yang diajarkan
(Adawiyah et al.,, 2018). LKPD berstrategi REACT memuat
petunjuk penggunaan LKPD berdasarkan strategi REACT.
LKPD ini memiliki keunggulan dari kebanyakan LKPD

lainya, lantaran di dalamnya memuat permasalahan,



persoalan dan aktivitas eksperimen yang diintegrasikan
dengan local wisdom atau kearifan lokal, sehingga peserta
didik mampu dengan mudah melaksankan eksperimen
serta mengerti konsep yang terdapat di dalamnya.

Pembelajaran fisika akan terasa lebih menarik dan
bermanfaat apabila memiliki keterkaitan antara materi
yang dipelajari dengan kegiatan keseharian peserta didik.
Hal ini bisa diperoleh lewat keterlibatan antara pelajaran
fisika dengan Local Wisdom ditempat mereka tinggal.
Alasan lain dipilihnya local wisdom karena peserta didik
dirasa akan lebih mudah untuk mencerna dan
mempraktekan pelajaran yang telah diajarkan, karena
kerap dialami oleh peserta didik lintas minat dalam
kehidupan sehari-hari (Fajarini, 2014).

Local wisdom yang digunakan dalam penelitian ini
adalah yang berkaitan dengan materi momentum impuls.
Pemilihan momentum impuls dikarenakan peserta didik
masih mengalami kesulitan pada saat mempelajari hukum
kekekalan momentum  terutama pada  prinsip
pengaplikasianya (Ivowi, 2006). Selain itu, terdapat
banyak sekali contoh local wisdom di lingkungan tempat
peserta didik tinggal yang berkaitan dengan konsep
momentum impuls, penggunaan local wisdom tersebut

memiliki potensi besar untuk mempermudah pemahaman



peserta didik dalam pembelajaran fisika pada materi
momentum impuls sehingga nantinya peserta didik dapat
dengan mudah melaksanakan eksperimen dan memahami
konsep yang dipelajarinya.

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian
ini menjelaskan bahwa pengembangan LKPD berorientasi
REACT dapat digunakan sebagai media penunjang
pembelajaran. Hal ini dikarenakan LKPD berorientasi
REACT mampu menerapkan konsep materi yang diajarkan
kedalam kehidupan nyata. Namun, karena wabah pandemi
covid-19 melanda Indonesia yang mengakibatkan sekolah
diliburkan. Sehingga LKPD ini belum diujicobakan kepada
peserta didik (Wulandari et al., 2020).

Penelitian lain juga menjelaskan bahwa penerapan
strategi pembelajaran kontekstual berbasis REACT dapat
memberikan pengalaman kepada peserta didik, sehinga
mampu meningkatkan hasil belajar. Pola pembelajaran dengan
strategi ini mampu meningkatkan daya pikir peserta didik,
serta mampu mengukur dan mengamati perbedaan
kemampuan keterampilan peserta didik didalam melakukan
kegiatan pengamatan dan eksperimen (Muzdalifa, 2015).

Berdasarkan latar belakang yang telah disajikan,
maka perlu dilakukan penelitian yang bertujuan untuk

menghasilkan produk LKPD dengan strategi REACT



terintegrasi Local wisdom yang valid serta layak

digunakan oleh peserta didik lintas minat fisika.

. RUMUSAN MASALAH
1.

Bagaimana karakteristik LKPD dengan strategi REACT
yang terintegrasi Local Wisdom hasil pengembangan pada

materi momentum dan impuls?

2. Apakah LKPD hasil pengembangan valid dan layak
digunakan?

3. Bagaimana hasil uji keterbacaan peserta didik lintas minat
fisika terhadap LKPD hasil pengembangan?

TUJUAN PENILITIAN

1. Untuk mengetahui karakteristik LPKD dengan strategi
REACT terintegrasi Local Wisdom hasil pegembangan
pada materi momentum implus.

2.  Untuk menghasilkan LKPD hasil pengembangan yang
valid dan layak digunakan.

3. Untuk mengetahui hasil uji keterbacaan oleh peserta

didik lintas minat fisika terhadap LKPD hasil

pengembangan.



D. MANFAAT PENELITIAN

1.

Bagi Peneliti, yaitu untuk memperkaya wawasan
pengetahuan serta pengalaman dalam menerapkan
pengetahuanya pada persoalan nyata, dan hasil penelitian
diharapkan dapat digunakan seagai media pemelajaran
pada materi momentum impuls.

Bagi Guru, yaitu dapat menambah pengetahuan dan
sumbangan pemikiran mengenai tatacara
mengembangkan media pembelajaran khususnya LKPD
yang diperuntukan untuk peserta didik yang mengambil
fisika sebagai mata pelajaran lintas minat.

Bagi peserta didik, yaitu dengan dikembangkanya LKPD
ini peserta didik diharapkan mampu memahami konsep
fisika dengan baik khususnya materi momentum impuls.
Bagi sekolah, yaitu sebagai masukan dan informasi dalam
menyusun program pembelajaran terutama dalam
menentukan metode dan media pembelajaran yang tepat
untuk peserta didik yang mengambil fisika sebagai mata

pelajaran lintas minat.

E. SPESIFIKASI PRODUK

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa

lembar kerja peserta didik (LKPD) dengan spesifikasi sebagai

berikut:



1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) diperuntukan bagi
peserta didik lintas minat SMA/MA kelas XI pada pokok
bahasan momentum impuls.

2. Bentuk LKPD ini berupa media cetak dengan bentuk buku
kerja dengan ukuran A4.

3. LKPD memuat beberapa komponen diantaranya:

Judul
b. Daftar isi
c. Kata pengantar
d. Deskripsi LKPD
e. Petunjuk penggunaan LKPD
f. Kompetensi yang akan dicapai terdiri atas KI, KD,
indikator dan tujuan pembelajaran
g. Petakonsep
h. LKPD memuat Kkegiatan dengan strategi REACT
(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, and
Transfering) yang terintegrasi Local Wisdom dengan
langkah sebagai berikut:
1) Relating
Materi momentum impuls dimulai dengan kejadian-
kejadian keseharian yang memiliki kaitan dengan
materi momentum impuls yang sudah dikenali oleh
peserta didik, sehingga peserta didik lebih mudah

untuk memahami materi yang akan dipelajari.



2)

10

Experiencing

Tahap experiencing memuat kegiatan eksperimen
yang memiliki tujuan agar peserta didik mampu
memahami konsep-konsep materi momentum
impuls melalui eksperimen secara berkelompok
untuk memperoleh data, menganalisis dan

menyimpulkan.

3) Applying

4)

5)

Tahap applying menyajikan studi kasus yang
mengajak peserta didik untuk menganalisis,
memberikan kesimpulan dan mendiskusikan
mengenai apa yang sudah peserta didik kerjakan.
Cooperating

Tahap cooperating mengajak peserta didik untuk
bekerja sama melakukan sebuah diskusi kelompok
untuk menyelesaikan masalah serta
mengembangkan  keterampilan  berkolaborasi
dengan teman.

Transferring

Tahap transferring mengajak peserta didik untuk
mentransfer pengetahuan mereka dalam bentuk
pengalaman  belajar  melalui  pemanfaatan

pengetahuan kedalam situasi baru.



11

6) LKPD yang dikembangkan terintegrasi local wisdom
yang meliputi permainan tradisional di tanah jawa.

Uraian materi momentum impuls

Rangkuman materi

Daftar pustaka

F. ASUMSI PENGEMBANGAN

1.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) diperuntukan untuk
peserta didik lintas minat fisika kelas XI MA NU AL-
HIKMAH Polaman Semarang.

Produk LKPD yang dikembangan disusun sesuai alur
penelitian R&D dengan menggunakan metode
pengembangan 4D. Namun, pada penelitian ini peneliti
hanya sampai pada tahap Development atau tahap ketiga
dari pengembangan 4D.

LKPD yang dikembangkan berlandaskan kurikulum 2013
dengan materi momentum impuls.

LKPD dengan strategi REACT terintegrasi Local wisdom
pada materi momentum impuls bisa dipergunakan
sebagai media pembelajaran alternatif untuk pendidik
dan media pembelajaran bagi peserta didik lintas minat

fisika SMA/MA untuk mata pelajaran fisika.
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Setelah menggunakan LKPD dengan strategi REACT
terintegrasi Local wisdom peserta didik dapat belajar
mandiri dan lebih aktif.

Ahli media merupakan ahli yang menguasai kriteria buku
yang baik.

Ahli materi merupakan ahli yang menguasai materi di

bidang fisika pada materi momentum impuls.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Satu dari sekian banyak jenis media pembelajaran
adalah Lembar Kerja Peserta Didik atau yang lebih dikenal
dengan LKPD. Lembar kerja peserta didik ialah jenis media
cetak yang dipergunakan untuk membantu serta
memudahkan dalam pembelajaran sehingga akan
mmeunculkan interaksi yang efektif antara pendidik dan
peserta didik. Pendapat lain menjelaskan yang dimaksud
lembar kerja peserta didik adalah sumber belajar yang
dapat dikembangkan oleh pendidik sebagai sarana dalam
proses pembelajaran. Perlu diingat bahwa LKPD yang
dikembangkan harus serasi dengan keadaan, dan
kepentingan dari peserta didik (Endang Widjajanti, 2008).
Menurut Artina Diniaty (2014) LKPD merupakan sebuah
lembaran-lembaran yang bertujuan untuk meningkatkan
serta membantu peserta didik dalam melakukan kegiatan
belajar, LKPD juga termasuk media pembelajaran karena
dapat digunakan secara bersamaan dengan sumber belajar

maupun media pembelajaran lainya.

13
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Menurut Endang Widjajanti (2008) selain sebagai
media pembelajaran LKPD juga memiliki beberpa fungsi
yaitu :

1. Membantu peserta didik untuk lebih berpartisipasi aktif
dalam pembelajaran

2. Mampu membangkitkan minat peserta didik apabila
LKPD disusun secara rapi, sistematis, dan mudah
dipahami.

3. Dapat menumbuhkan kepercayaan pada diri peserta
didik

Trianto (2010) berpendapat bahwa lembar kerja
peserta didik (LKPD) dapat berupa pedoman latihan untuk
mengembangkan  aspek  kognitif maupun aspek
pembelajaran dalam bentuk eksperimen atau demonstrasi.
Menurut Prastowo (2011) apabila dilihat dari tujuanya,
maka LKPD yang disusun harus memuat empat macam
bentuk yaitu :

1. LKPD mampu mengakomodasi peserta didik
mendapakan suatu konsep.

2. LKPD mampu mengakomodasi peserta didik
mengaplikasikan dan mengintegrasikan konsep yang
telah dibuat.

3. LKPD mampu berfungsi sebagai pedoman belajar.

4. LKPD mampu berfungsi sebagai pengukuhan.
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Kelebihan yang didapat dalam pengguanaan LKPD
sebagai media dalam pembelajaran adalah:

1. Meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses
pembelajaran.

2. Sebagai media pembelajaran bagi peserta didik.

3. Mebantu peserta didik dalam mengembangkan konsep
pembelajaran.

4. Praktis dan harganya terjangkau.

5. Mengakomodasi peserta didik dalam meningkatkan
informasi tentang konsep yang dikaji dalam
pembelajaran yang terorganisir.

6. Materi lebih ringkas, sehingga peserta didik tidak
merasa jenuh dalam membaca materi.

Beberapa kekurangan dalam Lembar Kerja Peserta

Didik yang lazim terjadi menurut Hidayat (2013) ialah:

1. LKPD yang dikeluarkan oleh penerbit biasanya tidak
relevan dengan keadaan peserta didik, dan hal yang
dibutuhkan peserta didik.

2. Media cetak hanya terfokus pada penilaian kognitif,
kurang memperhatikan ranah afektif.

3. Menimbulkan suasana belajar yang membosankan

apabila tidak dikolaborasikan dengan media yang lain.
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2. Strategi REACT

Strategi REACT pertama kali muncul di Amerika
Serikat dan dipopulerkan oleh Center of Occupational
Research (CORD) (Arifin et al,, 2014). Strategi ini pertama
kali dikembangkan oleh Micheal L, Crawford di Amerika
Serikat (Siahaan, 2012). Strategi REACT merupakan salah
satu strategi pembelajaran yang menekankan pada
pendekatan kontekstual (Novri et al, 2018). REACT
merupakan kepanjangan dari Relating (mengaitkan),
Experiencing  (mengalami), Applying (menerapkan),
Cooperating (bekerjasama), Transferring (mentransfer)
(CORD, 1999).

Relating dapat diaktualisasikan dengan cara
menjajaki pengetahuan prasyarat yang dipunyai peserta
didik, atau bisa juga dengan cara menautkanya dengan
kejadian yang sering dialami oleh peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari. Pendidik dapat mengawali
pembelajaran dengan memberikan beberapa permasalahan
yang mampu diselesaikan oleh sebagian besar peserta didik
dengan pengalamanya diluar kelas.

Experiencing adalah tahap dimana peserta didik
melaksanakan learning by doing dengan cara eksplorasi,
penemuan, serta pencarian. Tahap ini pendidik dapat

membantu peserta didik untuk menyusun pengetahuan



17

yang baru melalui kegiatan secara langsung didalam kelas
(Crawford, 2001).

Applying atau tahap menerapkan adalah peserta didik
mampu menggunakan konsep-konsep yang diperoleh dari
pembelajaran (Crawford, 2001). Pada tahap menerapkan
ini, peserta didik akan mengembangkan pemahamanya
lebih mendalam melalui penerapan konsep dalam
menyelesaikan suatu studi kasus.

Cooperating  adalah  proses peserta didik
berkolaborasi melalui situasi sharing, menanggapi, serta
berinteraksi dengan peserta didik lainya (Crawford, 2001).
Fase ini bisa dilaksanakan dengan cara diskusi agar siswa
secara optimam mampu berinteraksi dan bekerjasama
dalam pembelajaran.

Transferring merupakan proses peserta didik
menggunakan pengetahuan dalam situasi yang baru, yang
belum terdapat dalam lingkup kelas (Crawford, 2001). Pada
tahapan ini pendidik bisa menyuguhkan permasaahan yang
memiliki konteks serta perpaduan konsep yang lebih
kompleks, ataupun yang berkaitan dengan disiplin ilmu

lainya (Novri et al., 2018).
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3. Local Wisdom

Local Wisdom atau yang dikenal dengan kearifan lokal
merupakan istilah yang dipromosikan oleh Wales dalam
Ayatrohaedi yang berbunyi “the sum of the cultural
characteristics which the vast majority of a people have in
common as a result of their experiences in early life”.
Menurutnya kearifan lokal merupakan suatu karakteristik
sebagian besar orang sebagai bentuk pengalamanya diawal
kehidupan (Ayatrohadi, 1986). Menurut Tesaurus
Indonesia kata kearifan sepadan dengan kata kebajikan,
kebijakan, dan Kkecendikiaan. Sedemikian Kkata arif
menyandang keselarasan makna dengan adil, bajik, bijak,
bijaksana, pandai, dan terpelajar (Sugono, 2008). Kearifan
lokal dalam Bahasa asing diartikan sebagai khitah setempat
(local wisdom), pengetahuan setempat ( local knlowledge),
atau kecerdasan setempat (local genious) (Fajarini, 2014).
Menurut pandangan Rahyono (2009) kearifan lokal
merupakan kepandaian manusia yang dimiliki oleh
kelompok tertentu yang didapat berdasarkan pengetahuan
masyarakatnya (Rahyono, 2009). Maksudnya adalah
kearifan lokal menggambarkan karya dari masyarakat
tertentu lewat pengalaman mereka dan belum tentu
terdapat kesamaan dengan masyarakat lainya. Nilai- nilai

tersebut akan terus terikat pada masyarakat terntentu, dan
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nilai tersebut sudah melalui perjalanan zaman yang
panjang, sepanjang kehidupan masyarakat tersebut.
Pendapat lain mengungkapkan bahwa kearifan lokal adalah
fikrah hidup dan segala macam skema kehidupan yang
berbentuk aktivitas masyarakat lokal dalam menjawab
persoalan dalam mencukupi kehidupan (Fajarini, 2014).

Asriati (2012) berpendapat bahwa local wisdom
memiliki beberapa bentuk seperti budaya, nilai, norma,
etika, kepercayaan, adat istiadat dan aturan-aturan khusus.
Dalam kehidupan bermasyarakat local wisdom dapat
dijumpai dalam bentuk nyanyian, pepatah, permainan, bela
diri dan semboyan yang melekat dalam kehidupan sehari-
hari. Local wisdom dalam hal ini dapat dimasukan ke dalam
pendidikan sebagai upaya untuk melestarikan budaya lokal
yang terdapat pada daerah tertentu.

Pendidikan terintegrasi local wisdom merupakan
pendidikan yang mengajarkan kepada peserta didik agar
selalu lekat dengan situasi konkret yang peserta didik
hadapi. Pendidikan yang diintegrasikan dengan local
wisdom juga dapat digunakan sebagai sarana untuk
melestarikan potensi dari masing-masing daerah. Menurut
UU No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional

Pasal 3 menjelaskan bahwa beberapa manfaat dari
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pendidikan yang diintegrasikan dengan local wisdom antara

lain :

1. Melahirkan generasi-generasi yang kompeten serta
bermartabat.

2. Merefleksikan nilai-nilai budaya.

3. Berperan dalam pembetukan karakter bangsa.

4. Tkut serta berkontribusi demi terciptanya identitas
bangsa.

5. Ikut andil dalam melestarikan budaya bangsa.

4. Momentum dan Impuls
a. Momentum

Teori momentum awal mula diperkenalkan oleh
Rene Descortes seorang ahli filsafat yang berasal dari
Perancis. Menurut Descortes teori momentum
digunakan untuk mendeskrisikan “banyaknya gerak”.
Teori momentum Descartes kemudian digunakan oleh
Newton untuk menjelaskan besaran yang mewakili
gerak suatu benda. Besaran gerak yang dimaksud
Newton berupa ukuran yang timbul dari kecepatan dan
massa suatu benda (Rosyid, M. F., Firmansah, E. &
Prabowo, 2015).

Momentum suatu benda dapat didefinisikan

sebagai ukuran kesukaran suatu benda untuk
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dihentikan  (Tipler, 1998). Secara matematis
momentum suatu benda dapat dijelaskan sebagai hasil
perkalian antara massa dengan kecepatan suatu benda,
atau bisa ditulis
p=mv (21)
Keterangan :
p :Momentum (kg m/s)
m : Massa (kg)
¥ :Kecepatan (m/s)
Momentum merupakan besaran vektor yang arahnya
sama persis dengan arah vektor kecepatanya. Satuan
dari momentum adalah kg m/s (Abdullah, 2016).
b. Impuls
Apabila terdapat sebuah benda yang bergerak
dengan momentum sebesar p dan dikenai gaya sebesar
F atau ditumbuk dengan gaya yang relatif singkat
sebesar dt, maka benda tersebut akan mengalami
perubahan momentum yang disimbolkan dengan dP.
Perubahan momentum kemudian dapat ditulis secara
matematis
dp =Fdt (2.2)
Apabila Persamaan (2.2) diintegralkan, maka akan

didapat perubahan momentum dalam selang waktu
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tertentu. Secara matematis Persamaan (2.2) dapat
ditulis ulang

[Tdp = [ Fat (2.3)
Ruas kiri dalam Persamaan (2.3) merupakan
perubahan momentum yang dapat dituliskan dengan
Ap = pgy — p yaitu selisih antara momentum sebelum
dan setelah terjadi tumbukan. Sedangkan ruas kanan
dalam Persamaan (2.3)merupakan impuls. Secara
matematis dapat dituliskan

I= ft? Fdt (2.4)

Berdasarkan persamaan (2.3) dan (2.4) dapat

disimpulkan bahwa impuls merupakan perubahan
momentum dalam waktu yang relatif singkat tetapi

nilainya begitu besar (Abdullah, 2016). Satuan dari

impuls sesuai dengan persamaan (2.4) adalah kg m/s.

~ —_ 1 -
N —

(Sumber : https://www.ilmiahku.com)

Gambar 2.1 Tabrakan dua buah mobil yang menghasilkan
kerusakan berat karena terjadi dalam waktu yang relatif
singkat sehingga menghasilkan gaya yang sangat besar.


https://www.ilmiahku.com/
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c. Hukum kelestarian momentum
Momentum pada sistem akan bersifat lestari jika
resultan gaya luarnya bernilai nol dan tidak terdapat
gaya luar yang mempengaruhinya. Pernyataan
semacam ini sejalan dengan Hukum Il Newton, dan jika
nilai gaya nol dimasukan ke dalam persamaan Hukum

I Newton, maka secara matematis dapat dituliskan

_ M _
Fluar At 0' (25)
dp=0 (2.6)
p = tetap (2.7)

Persamaan (2.7) inilah yang sering dianggap sebagai
hukum kelestarian momentum atau bisa dinyatakan
sebagai “Apabila jumlah gaya luar yang bekerja pada
sistem bernilai nol, maka momentum sistem tersebut

tidak akan berubah atau bersifat konstan”.

d. Tumbukan
Tumbukan merupakan peristiwa bertabrakanya
dua buah benda atau lebih dengan waktu yang relatif
singkat. Ketika terjadi sebuah tumbukan, momentum
akan selalu lestari jika tidak terdapat gaya luar yang

bekerja, namun, hal tersebut tidak berlaku untuk
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energi kinetik. Tumbukan umumnya akan selalu
menimbulkan panas yang diakibatkan adanya energi
kinetik. Jumlah energi kinetik total sebelum terjadinya
tumbukan lazimnya akan lebih besar ketimbang
jumlah energi kinetik total setelah tumbukan
(Abdullah, 2016).
Tumbukan dapat dibagi menjadi tiga jenis
tumbukan yaitu:
1) Tumbukan Lenting Sempurna
Suatu tumbukan disebut lenting sempurna
apabila energi kinetik total sebelum dan setelah
terjadi tumbukan adalah sama. Contoh dari
tumbukan lenting sempurna dalam kehidupan
sehari-hari pada dasarnya tidak ada, namun ada
beberapa contoh tumbukan yang diangap oleh
ilmuan sebagai salah satu tumbukan lenting
sempurna. Contoh yang sering diberikan untuk
menjelaskan tumbukan lenting sempurna adalah
peristiwa bola yang dijatuhkan ke atas lantai. Bola
dikatakan mengalmi tumbukan lenting sempurna
apabila bola setelah dijatuhkan terpantul sehingga
dapat mencapai ketinggian awal pada saat awal
dijatuhkan. Demikian juga pada saat pantulan

kedua, ketiga dan seterusnya. Apabila hal tersebut



25

terjadi maka bola tidak akan pernah berhenti
selamanya. Tetapi hal tersebut tentu tidak akan
pernah terjadi, itulah alasan tumbukan lenting
sempurna tidak ada dalam kehidupan sehari- hari
(Rosyid,Firmansah, & Prabowo, 2015). Gambaran
sederhana mengenai peristiwa tumbukan lenting
sempurna yang memiliki momentum awal total

Po = MV, + My, (2.8)

dengan energi kinetik awal

T, = %mlvl2 + m,vi (2.9)
Keterangan :
po  :momentum awal (Kg m/s)
T,  :energikinetik awal (Joule)

m; :massabenda 1 (Kg)

m, :massabenda 2 (Kg)

v;  :Kkecepatan awal benda 1 (m/s)

v, :Kkecepatan awal benda 2 (m/s)
misalnya saja tumbukan terjadi, dan mengakibatkan
kecepatan benda pertama dan kedua berturut-turut
adalah vy dan v,;, sehingga momentum total
setelah tumbukan adalah

p1 = mv +myv; (2.10)

sedangkan energi kinetik setelah tumbukan adalah

T, = %mlv’% + m,v'} (2.11)
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Keterangan :

p1  :momentum setelah tumbukan (Kg m/s)

T:  :energikinetik setelah tumbukan (Joule)

v;  :Kecepatan benda 1 setelah tumbukan (m/s)
vy, :Kkecepatan benda 2 setelah tumbukan (m/s)

apabila tumbukan terjadi secara lenting sempurna
maka berlaku py, =p; dan Ty =T; sehingga
Persamaan (2.8) dan Persamaan (2.10) menjadi

myv, + myv, = mv; + myv; (2.12)
kemudian Persamaan (2.9) dan (2.10) menjadi

%mlvf +m,vs = %mlv’f + m,v's (2.13)
dalam konsep tumbukan yang harus diketahui
adalah menghitung besarnya v; dan v, dari
Persamaan (2.12) dan (2.13). Sehingga Persamaan
(2.12) akan menjadi

my (v, —vy) = my(vh — v,) (2.13)
sedangkan Persamaan (2.13) akan menjadi

myvi +m,vi = %mlv'f +m,v'3 (2.14)
atau

mvi —mv'? = myv's —m,v2 (2.15)

Persamaan (2.15) kemudian dijabarkan dan
menjadi

my (vy —v) (W, + v1) = my(W) — v,) (W5 + v,)(2.16)
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kemudian apabila Persamaan (2.16) dibagi dengan
persamaan (2.13) maka akan diperoleh hasil

v +v=v5+ v, (2.17)
atau bisa juga

m g (2.18)

V1-V2

Secara umum Persaman (2.18) dapat ditulis

e =Y (2.19)

v,
Persamaan (2.19) inilah yang kemudian disebut
sebagai koefesien restitusi. Besarnya koefesien
restitusi pada tumbukan lenting sempurna nilainya
adalah e = 1.

2) Tumbukan Lenting Sebagian

Jenis tumbukan selanjutnya adalah tumbukan
lenting sebagian. Hukum yang berlaku pada
tumbukan lenting sebagian adalah hukum
kelestarian momentum, karena setelah terjadinya
tumbukan terdapat sebagaian energi mekanik yang
berubah menjadi energi panas, bunyi, serta energi
lainya maka hukum kelestarian energi mekanik
tidak berlaku. Nilai koefesien restitusi pada

tumbukan lenting sebagian adalah 0 <e < 1.
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3) Tumbukan Tidak Lenting Sama Sekali

Jenis tumbukan yang terakhir adalah tumbukan
tidak lenting sama sekali. Hukum yang berlaku pada
tumbukan tidak lenting sama sekali adalah hukum
kelestarian momentum. seperti halnya tumbukan
lenting sebagian, untuk tumbukan tidak lenting
sama sekali juga tidak berlaku hukum kelestarian
energi mekanik. Perbedaan yang tumbukan tidak
lenting sama sekal dengan dua tumbukan
sebelumnya adalah hilangnya kefesien restitusi atau
e = 0. Hal ini disebabkan karena setelah terjadinya
peristiwa tumbukan, kedua benda menempel
menjadi satu dan bergerak dengan kecepatan yang

Sama.

B. Kajian Pustaka

Penelitian- penelitian relevan yang telah dilaksanakan

oleh peneliti terdahulu. Penelitian tersebut yang kemudian

dijadikan sebagai dasar acuan peneliti sekarang untuk

melaksanakan sebuah penelitian.

1.

Penelitian oleh Wulandari et al., (2020) menunjukan
bahwasanya LKPD berbasis REACT layak digunakan
sebagai media penunjang pembelajaran. Hal tersebut

dibuktikan dengan uji validasi yang dilakukan oleh
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validator ahli diperoleh presentase kevalidan sebesar
79,3 %. Presentase tersebut masuk kedalam kategori
valid. LKPD ini juga dapat mendorong pembelajaran
kontekstual karena mampu menerapkan konsep
materi yang diajarkan kedalam kehidupan nyata,
karena berorientasi REACT. Namun, karena terkendala
wabah pandemi covid-19, yang berakibat sekolah
diliburkan maka LKPD ini belum bisa diujicobakan
kepada peserta didik.

Penelitian oleh Zahro et al,, (2017) menjelaskan bahwa
produk yang dihasilkan berupa LKPD berbasis strategi
REACT dapat digunakan sebagai media pendukung
pembelajaran. Namun, peneliti mengutarakan
bahwasanya penelitianya masih dalam tahap
pengembangan.

Penelitian oleh Muzdalifa, (2015) menjelaskan bahwa
penerapan strategi pembelajaran kontekstual berbasis
REACT dapat memberikan pengalaman kepada peserta
didik, sehinga mampu meningkatkan hasil belajar. Pola
pembelajaran  dengan  strategi ini  mampu
meningkatkan daya pikir peserta didik, serta mampu
mengukur dan mengamati perbedaan kemampuan
keterampilan peserta didik didalam melakukan

kegiatan pengamatan dan eksperimen. Meningkatnya
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kemampuan peserta didik bisa dilihat pada presentase
ketuntasan belajar klasikal yang mencapai 80,00%
dimana dari 25 peserta didik hanya terdapat 5 peserta
didik yang belum tuntas.

4. Penelitian oleh (Latifah & Kusyeni, 2017)
mengungkapkan bahwa strategi REACT mempunyai
pengaruh terhadap hasil belajar serta keterampilan
sains peserta didik. Efektivitas dari strategi REACT
dibuktikan melalu hasil analisis uji effect size dengan
perolehan 0,3 yang memiliki kriteria sedang dan
mempunyai makna bahwa  strategi = REACT
memberikan pengaruh yang tinggi terhadap hasil

belajar sebesar 62%.

C. Kerangka Berfikir

Peningkatan pembelajaran merupakan keharusan serta
tangung jawab seorang tenaga pendidik. Pemilihan media
pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran
merupakan salah satu wusaha untuk meningkatkan
pembelajaran. salah satu media pembelajaran adalah media
pembelajaran cetak untuk membantu proses pembelajaran.

Pemilihan media pembelajaran yang tepat menjadi kunci
dari penyampaian fisika kepada peserta didik lintas minat.

Pasalnya media yang dpilih tidak bisa disamakan dengan
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peserta didik yang mengambil jurusan IPA. Perlunya kehati-
hatian dalam menentukan media pembelajaran yang tepat.
Media yang digunakan harus memuat kejadian sehari-hari
yang dialami peserta didik lintas minat agar mereka mampu
dengan mudah menangkap konsep fisika yang diajarkan.

Berdasarkan studi di lapangan belum ditemukanya
lembar kerja peserta didik (LKPD) dengan strategi REACT
yang terintegrasi kearifan lokal, khususnya untuk peserta
didik lintas minat. Melalui lembar kerja peserta didik (LKPD)
terintegrasi local wisdom dan dengan strategi REACT
diharapkan peserta didik dapat mengetahui konsep dasar, dan
menambah pengetahuan tentang fisika.

Format lembar kerja peserta didik dengan strategi
REACT yang terintegrasi local wisdom memuat permainan
tradisional, dan nilai-nilai local wisdom pada eksperimen yang
diimplementasikan dengan tahapan-tahapan pada strategi
REACT. Lembar Kkerja peserta didik yang telah disusun
nantinya akan melalui uji kevalidan terlebih dahulu yang
melibatkan validator ahli media, dan ahli materi. Kemudian,
setelah melalui tahap uji kevalidan akan dilaksanakan uji skala
kecil terlebih dahulu untuk uji keterbacaan sebelum nantinya

dapat digunakan oleh pendidik.



Gambar 2.2 Kerangka Berfikir Penelitian
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini tergolong Research and Development
(R&D) yang lebih dikenal dengan penelitian pengembangan.
Penelitian pengembangan menurut (Purnama, 2016)
merupakan penelitian yang bermaksud untuk menciptakan
produk tertentu dan kemudian mengukur kefektifanya.
Sedangkan (Walter R Borg, 1983) mengungkapkan bahwa
penelitian pengembangan adalah “a process used develop and
validate educational  product”. Bahwa penelitian
pengembangan sebagai suatu usaha untuk mengembangkan
serta memvalidasi suatu produk yang dimanfaatkan dalam
proses pembelajaran. Penelitian ini lebih terfokus pada tujuan
menciptakan serta mengembangkan produk yang memadai
untuk digunakan dan sesuai dengan keperluan peserta didik
(Tegeh & Kirna, 2013).

Perangkat yang dikembangkan dalam penelitian ini
adalah berupa lembar kerja peserta didik mulai dari cover
hingga bagian isi. Penelitian ini menerapkan dua buah batasan,
yaitu Research yang bermakna penelitian. Tahap Research
diawali dengan pengumpulan data yang berupa wawancara

terhadap pendidik dan peserta didik lintas minat mengenai
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persoalan yang sedang dialami. Batasan yang kedua adalah
Development yang memiliki makna pengembangan. Tahapan
ini merupakan proses pengembangan lembar kerja peserta
didik berstrategi REACT terintegrasi local wisdom. Tahapan ini
dimulai dengan proses validasi ahli yang dilakukan oleh ahli
media dan ahli materi kemudian dilakukan uji keterbacaan

oleh peserta didik lintas minat.

. Model Pengembangan

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah model pengembangan 4D. Model pengembangan 4D
merupakan model pengembangan yang dikemukakan oleh
Thiagarajan (1976) dan terdiri atas tahapan pendefinisian
(define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan
tahap penyebaran (disseminate). Berdasarkan desain
pengembangan 4D, peneliti hanya melaksanakan penelitian
sesuai kebutuhan sampai pada tahap 3D yaitu tahap

development.

Prosedur Pengembangan
Prosedur pengembangan LKPD dengan srategi REACT

terintegrasi local wisdom disajikan pada Gambar 3.1 :



Gambar 3.1 Prosedur Pengembangan LKPD



35

1. Tahap pendefinisian (Define)

Tahapan ini dimulai dengan tahap analisis awal-

akhir, analisis pesera didik, analisis materi, analisis tugas,

dan analisis tujuan pembelajaran.

a.

Analisis awal-akhir

Analisis awal-akhir bermaksud untuk
menampilkan serta menentukan persoalan awal yang
dialami peserta didik ataupun pendidik dalam
pembelajaran  fisika kususnya dalam  materi
momentum impuls yaitu diperlukannya media
pembelajaran. Berlandaskan persoalan yang dihadapi
kemudian disusunlah media pembelaajran LKPD
dengan strategi REACT terintegrasi local wisdom.
Analisis awal-akhir merupakan analisis yang perlu
mempertimbangkan beberapa alternatif
pengembangan seperti teori belajar, tantangan serta

tuntutan di masa depan (Thiagarajan, 1976).

b. Analisis peserta didik

Analisis peserta didik adalah analisis mengenai
karakteristik peserta didik yang selaras dengan
pengembangan LKPD. Analisis peserta didik bertujuan
memperoleh bentuk karakteristik peserta didik seperti
keterampilan berfikir, latar belakang, perkembangan

kognitif serta ketrampilan yang dimiliki setiap peserta
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didik sehingga mampu dikembangkan media
pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran
yang sudah ditentukan (Thiagarajan, 1976).
Analisis materi

Analisis materi dilakukan dengan cara mengetahui
materi-materi pokok yang akan diajarkan kemudian
menyusunya secara sistematis sesuai rincian penyajian
yang relevan. Analisis materi juga dilakukan dengan
cara menganalisis standar komepetensi serta
komepentensi  dasar yang bertujuan untuk
menentukan jenis media pembelajaran. Selain itu,
analisis materi juga perlu melakukan analisis sumber
belajar yang meliputi sumber yang mendukung
penyusunan media pembelajaran (Thiagarajan, 1976).
Analisis tugas

Tahap ini dibentuk berdasarkan kompetensi dasar
serta indikator pencapaian dalam materi momentum
impuls. Analisis ini memuat suatu kumpulan prosedur
yang digunakan untuk menetapkan isi dalam proses
pembelajaran (Thiagarajan, 1976).
Analisis tujuan pembelajaran

Analisis tujuan pembelajaran merupakan tingkah
laku yang diinginkan setelah proses belajar dengan

kerja operasional. Hal ini bertujuan untuk merangkum
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hasil dari analisis maeri serta analisis tugas untuk
menentukan perilaku objek penelitian (Thiagarajan,
1976).

2. Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancangan memiliki tujuan untuk
membentuk  rancangan  perangkat = pembelajaran.
Rancangan yang telah disusun disebut sebagai draft awal
(draft I). Tahapan perancangan meliputi :

a. Pengumpulan bahan
Tahapan ini peneliti mengumpulkan bahan-
bahan yang akan digunankan untuk mendukung
penyusunan LKPD Kkhususnya materi momentum
impuls. Bahan tersebut berupa sekumpulan materi dan
pendukungnya mengenai materi momentum impuls.
b. Penentuan media
Tahapan ini peneliti memilih media yang akan
digunakan untuk menyusun LKPD baik berupa
software maupun hardware.
c. Penentuan format
Peniliti pada tahap ini bertugas menentukan
format untuk mendesain isi, strategi pembelajaran, dan
sumber belajar yang sesuai dengan model

pembelajaran yang dipakai.
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d. Rancangan awal
Desain awal dari penelitian ini berupa lembar
kerja peserta didik yang memuat fenomena kehidupan
sehari- hari yang direfleksikan dengan hukum fisika
dan kemudian terdapat tahap-tahap eksperimen yang
mesti dilaksanakan peserta didik. Rancangan ini

kemudian disebut sebagai Draft I.

3. Tahap pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan memuat proses untuk
menciptakan draft akhir lembar Kkerja peserta didik
berstrategi REACT terintegrasi local wisdom yang baik.
Tahapan ini meliputi :

a. Validasi ahli
Draft 1 yang dihasilkan dari rancangan awal
kemudian divalidasi oleh validator, kemudian revisian
dari draft tersebut dapat digunakan sebagai pedoman
perbaikan perangkat sebelum nantinya dapat dijadikan

Draft I1. Validator yang dipilih peneliti adalah validator

ahli media, serta ahli materi.

b. Uji keterbacaan
Uji keterbacaan dilakukan kepada peserta didik
lintas minat untuk mengetahui apakah lembar kerja

peserta didik berstrategi REACT dan terintegrasi local
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wisdom dapat terbaca dan dipahami secara jelas dan

mudah

D. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah para validator ahli yang
terdiri dari 2 validator ahli materi dan 2 validator ahli media.
Selain validator ahli, peneliti juga memilih 10 peserta didik
lintas minat MA NU Al Hikmah Polaman Semarang yang telah
mendapatkan materi momentum impuls sebagai responden

untuk uji keterbacaan dalam penelitian ini (Agung, 2006).

E. Teknik Pengambilan Data

Faktor utama yang mempengaruhi kualitas data
penelitian adalah kualitas instrument dan kualitas
pengambilan data. Sehingga, dengan menggunakan teknik
penambilan data yang tepat dimaksudkan untuk memperoleh
hasil penelitian yang berkualitas. Peneliti kemudian
memutuskan menggunakan teknik pengambilan data berupa

angket dan wawancara.

1. Angket

Angket merupakan teknik pengambilan data yang
dilaksanakan dengan cara memberi beberapa pertanyaan
baik lisan maupun tertulis kepada responden untuk

kemudian dijawab (Sugiyono, 2012).
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Penggunaan angket bertujuan untuk mendapatkan
data berupa kelayakan atau kevalidan LKPD berstrategi
react yang terintegrsi local wisdom yang dilihat dari
kelayakan media, kelayakan materi dan keterbacaan
menurut pesera didik lintas minat. Angket ini
diperuntukan kepada ahli media, ahli materi dan peserta
didik. Penyusunan angket nantinya diinterpretasikan
dengan skala liker yang dibuat dalam bentuk checklist.
Berikut instrument pengambilan data yang digunakan

Tabel 3.1 Instrumen pengambilan data angket

No Aspek Variabel Sumber Teknik
Data
1 | Kelayakan Pengembangan | Validator | Angket
Materi LKPD berstrategi | Ahli
REACT Materi
2 | Kelayakan Pengembangan | Validator | Angket
Media LKPD Ahli
terintegrasi Media
Local Wisdom
3 | Keterbacaan | Pengembangan Peserta Angket
LKPD didik
Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan dua orang
maupun lebih guna bertukar informasi dan gagasan
melalui tanya jawab, sehingga mampu dikontruksikan
maksud dalam suatu topik tertentu. Dalam penelitian ini

peneliti mewawancarai guru serta peserta didik lintas
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minat MA NU Al Hikmah Polaman untuk mengetahui
permasalahan serta kendala yang dialami guru maupun
peserta didik dalam pembelajaran fisika (Sugiyono,
2017).

F. Teknik Analisis Data
1. Analisis Validitas Ahli

Validasi ahli adalah penilaian kevalidan yang
dilaksanakan oleh validator ahli berkompeten terhadap
LKPD dengan Strategi REACT terintegrasi Local Wisdom
yang telah dikembangkan. Penilaian yang dilaksanakan oleh
validator ahli mencakup penilaian kelayakan media serta
kelayakan materi dalam LKPD. Data yang diambil dalam
penelitian ini terdapat dua macam, yaitu data kuantitatif
dan data kualitatif. Data kuantitaif berupa penilaian berupa
angka yang diperoleh dari hasil penilaian tentang kelayakan
bahan ajar. Sedangkan, untuk data kualitatif merupakan
data yang disajikan berupa kata-kata maupun simbol
(Arikunto, 2010). Data kualitatif diperoleh dari kritik serta
saran yang diberikan para ahli maupun siapa saja yang
diberi wewenang untuk menilai.

Tata cara analisis data adalah sebagai berikut:

a. Memadukan data kualitatif yang diperoleh dari

validator materi, serta validator media.
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b. Mengonversi hasil perhitungan validator ahli yang
berupa data kualitatif kedalam bentuk data kuantitatif.
Adapun ketentuanya menggunakan penilaian skala
likert dapat diamati pada Tabel 3.2 (Putra, 2013).

Tabel 3.2 Skala Likert untuk penilaian

No Nilai Alternatif Jawaban
1 4 Sangat Baik (SB)
2 3 Baik (B)
3 2 Kurang (K)
4 1 Sangat Kurang (SK)

(Putra, 2013)
c. Menghitung jumlah presentase skor per aspek yang
terdapat dalam item. Adapaun penghitungan

menggunakan Persamaan 3.3

Y. perolehan skor

presentase skor = x 100% (3.3)

Y. skor maksimal
d. Skor presentasi kemudian disesuaikan dengan kriteria
kelayakan LKPD yang terdapat pada Tabel 3.3.
Tabel 3.3 Kriteria Kelayakan LKPD

Presentase Kriteria

8501 % <V < 100.00% Sangat valid, atau dapat
’ -7 ’ digunakan tanpa revisi

Cukup valid, atau dapat
digunakan dengan revisi
Kurang valid, disarankan
untuk tidak
digunakankarena perlu
revisi besar

70,01 % <V < 85,00%

50,01 % <V <70,00%
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Lanjutan Tabel 3.3 Kriteria Kelayakan LKPD
Presentase Kriteria
01,00 % < V < 50,00% tidak va.hd, atau tidak
boleh digunakan
(Sa’dun Akbar, 2016)

2. Analisis Uji Keterbacaan
a. Menghitung jumlah presentase skor per aspek yang
terdapat dalam item. Adapaun penghitungan

menggunakan Persamaan 3.3

Y. perolehan skor

presentase skor = x 100% (3.3)

Y. skor maksimal

b. Skor presentasi kemudian disesuaikan dengan hasil
konversi presentase angket keterbacaan yang terdapat
pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Hasil Konversi Presentase Angket keterbacaan

Presentase Kriteria

85,01 % <V <100,00% Sangat Baik

70,01 9% <V <85,000%  Baik

50,01 % <V <70,000 Tidak Baik

01,00 % <V <50,00% Sangat Tidak Baik

(Sa’dun Akbar, 2016)



BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal

Penelitian ini menciptakan produk media pembelajaran
yang berbentuk lembar kerja peserta didik dengan strategi
REACT terintegrasi local wisdom pada materi momentum
impuls. LKPD ini memuat langkah-langkah strategi REACT
yang meliputi relating, experiencing, applying, cooperating, dan
transferring yang diintegrasikan dengan local wisdom untuk
dijadikan media pembelajaran bagi peserta didik lintas minat.

Produk berbentuk LKPD dengan strategi REACT
dikembangkan dengan model pengembangan 4D, namun
peneliti hanya melaksanakan penelitian sesuai kebutuhan
sampai tahap 3D yaitu tahap development. Tahapan- tahapan
dalam pengembangan produk LKPD ini adalah sebagai berikut:
1. Define (pendefinisian)

Maksud dari tahap ini adalah guna menentukan serta
menjelaskan kebutuhan dalam pembelajaran. Tahap
pendefinisian memiliki 5 tahapan yaitu analisis awal-akhir,
analisis peserta didik, analisis tugas, analisis materi serta

perumusan tujuan pembelajaran.
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a. Analisis Awal-Akhir

Analisis awal-akhir memiliki tujuan untuk
menentukan persoalan pokok yang dialami peserta didik
dalam pembelajaran fisika pada materi momentum
impuls. Identifikasi masalah dilaksanakan melalui
wawancara terhadap pendidik yang mengajar mata
pelajaran fisika lintas minat kelas XI MA NU Al Hikmah
Polaman.

Proses wawancara yang dilakukan terhadap
pendidik fisika Bapak Abdul Jamil, S.Pd pada hari Kamis,
03 Desember 2020 didapatkan informasi bahwa proses
pembelajaran fisika pada peserta didik lintas minat di
kelas yaitu dengan menggunakan LKPD, dan buku paket
yang disediakan oleh perpustakaan dan menggunakan
media seadanya. Namun sayangnya, LKPD yang tersedia
bukan LKPD yang diperuntukan untuk peserta didik
lintas minat, melainkan LKPD untuk peserta didik fisika
murni. Sehingga peserta didik Kkesulitan dalam
menangkap materi yang dimuat dalam LKPD tersebut.
Materi yang dimuat di dalam LKPD merupakan materi
yang diperuntukan untuk peserta didik fisika dan bukan
peserta didik lintas minat fisika. LKPD yang digunakan
juga hanya berisi materi fisika serta latihan soal sehingga

peserta didik cenderung pasif dalam pembelajaran.
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Materi yang dimuat di dalam LKPD juga tidak dikaitkan
dengan konteks local wisdom atau kejadian sekitar yang
dialami peserta didik sehingga menambah kesulitan
peserta didik untuk memahami materi fisika. Media
pembelajaran yang digunakan pendidik berupa LKPD
dapat mendukung pembelajaran fisika, namun belum
sepenuhnya bisa dipergunakan dengan baik oleh peserta
didik fisika lintas minat.

Metode yang digunakan dalam pembelajaran fisika
di kelas juga masih menggunakan metode konvensional
ceramah dan latihan soal. Hal ini yang mengakibatkan
pembelajaran fisika hanya terpusat pada pendidik,
sehingga pesera didik terlihat pasif pada saat proses
pembelajaran. Padahal dalam pembelajaran fisika pada
materi momentum impuls pendidik dapat mengajak
peserta didik untuk melaksanakan eksperimen
sederhana dengan memanfaatkan barang- barang yang
ada disekitar.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah
dilakukan, maka diperlukanya media pembelajaran yang
sederhana, mudah dipahami, dan meningkatkan
keaktifan peserta didik agar mampu memahami materi
momentum impuls. Peneliti kemudian mengembangkan

media pembelajaran berupa lembar kerja peserta didik
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dengan strategi REACT terintegrasi local wisdom yang
diharapkan mampu menjadikan peserta didik lebih aktif
dalam pembelejaran dan mudah memahami konsep
fisika yang diajarkan terkhusus pada materi momentum
impuls.
Analisis Peserta Didik

Analisis peserta didik adalah pengkajian mengenai
karakteristik peserta didik yang selaras dengan desain
pengembangan media pembelajaran. Analisis peserta
didik dilaksanakan melalui wawancara terhadap 2
peserta didik lintas minat fisika yang telah menerima
materi momentum impuls MA NU Al Hikmah Polaman.
Hasil wawancara yang dilakukan dengan peserta didik
menjelaskan bahwa pembelajaran yang dilaksanakan
oleh pendidik dalam materi momentum impuls masih
menggunakan motede ceramah dan latihan soal.

Berdasarkan wawancara tersebut, peserta didik
juga mengutarakan bahwa peserta didik lebih
mengharapkan media pembelajaran yang dilengkapi
dengan ilustrasi berwarna, dan mampu mendorong
peserta didik untuk berperan aktif dalam pembelajaran

baik individu maupun pembelajaran yang berkelompok.
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c. Analisis Tugas

Sesuai dengan analisis peserta didik yang telah
dilaksanakan maka, dibutuhkan media pembelajaran
yang relevan dengan keinginan peserta didik dan sesuai
dengan kemampuan yang dimilik oleh peneliti, sehingga
dikembangkanya media pembelajaran berupa media
cetak berbentuk lembar kerja peserta didik pada materi
momentum impuls. Penentuan lembar kerja peserta
didik sebagai media pembelajaran yang di dalamnya
memuat materi momentum impuls dan terdapat lembar
kerja dengan strategi REACT yang terintegrasi Local
Wisdom diharapkan mampu menjadikan peserta didik
lebih aktif dalam pembelajaran fisika khususnya pada
materi momentum impuls.

d. Analisis Materi

Analisis materi dilaksanakan dengan mengetahui
konsep materi serta menyusun langkah-langkah yang
dilakukan untuk menyusun lembar kerja peserta didik.
Langkah awal yaitu dengan cara menganalisis
kompetensi dasar mata pelajaran fisika pada
Permendikbud no 24 tahun 2016 mengenai materi
momentum impuls. Kompetensi dasarnya yaitu
menerapkan konsep momentum dan impuls, serta

hukum kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-
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hari (KD 3.10) dan menyajikan hasil pengujian
penerapan hukum kekekalan momentum, misalnya bola
jatuh bebas ke lantai dan roket sederhana (KD 4.10).
e. Perumusan Tujuan Pembelajaran
Perumusan tujuan pembelajaran lebih
dikhususskan terhadap materi momentum impuls yaitu
definisi momentum impuls dan hukum kelestarian
momentum, menganalisis persamaan momentum dan
impuls, mengaplikasikan materi momentum impuls
melalui percobaan sederhana, mengaplikasikan konsep
momentum impuls serta hukum kekekalan momentum
dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan tersebut kemudian
dikembangkan kedalam bentuk media pembelajaran
berupa lembar kerja peserta didik (LKPD).
Pengembangan ini diharapkan mampu membuat peserta
didik lebih memahami materi fisika yang diajarkan dan
peserta didik lebih berperan aktif dalam pembelajaran
karena di dalam pengembangan LKPD disertai dengan
strategi REACT (relating, experiencing, applying,
cooperating, dan transferring).
2. Design (perancangan)
Tahap kedua pada model pengembangan 4D adalah

design atau desain. Tahap ini memiliki tujuan untuk
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mempersiapkan media pembelajaran. Tahap ini terdiri dari

beberapa langkah yaitu:

a. Pengumpulan Bahan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)

Penyusunan bahan LKPD pada materi momentum

impuls berasal dari jurnal- jurnal penelitian yang sudah
diterbitkan. Selain menggunakan jurnal, peneliti juga
menggunakan buku panduan pembelajaran yang
mendukung dalam penyusunan LKPD. Cakupan materi
yang termuat di dalam LKPD meliputi pengertian
momentum, impuls, hukum kelestarian momentum dan
tumbukan, menganalisis persamaan momentum impuls,
kelestarian momentum dan tumbukan, mengaplikasikan
momentum impuls dan hukum kekekalan momentum
dalam kehidupan sehari-hari serta lembar kerja dengan
strategi pembelajaran REACT.

b. Pemilihan Media

Media atau piranti yang digunakan peneliti untuk

menyusun pengembangan media pembelajaran berupa
lembar kerja peserta didik adalah menggunakan
Software Microsoft Power Point 2013 dan Microsoft Word
2013. Software Microsoft Word digunakan untuk
menyusun materi yang berasal dari berbagai sumber.
LKPD yang dikembangkan mempunyai ukuran kertas A4

dengan skala space 1,5, adapun untuk jenis huruf
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mempergunakan jenis huruf “Cambria” dan untuk
ukuran huruf standar 14. Software Microsoft Power Ponit
2013 digunakan untuk mendesain cover dan desain
keseluruhan LKPD dengan strategi REACT terintegrasi

local wisdom.

. Pemilihan Format

Pemilihan format LKPD yang dikembangkan
diselaraskan dengan kebutuhan peserta didik lintas
minat dan ketentuan dari Badan Standar Nasional
Pendidikan selaku pemberi standar penyusunan media
pembelajaran. Adapun format LKPD yang dikembangkan
dapat diamati pada Tabel 4.1 :

Tabel 4.1 Format LKPD

1. Cover LKPD 8. Tahapan strategi
2. Daftarisi REACT.
3. Kata pengantar 9. Uraian materi
4. Sekilas tentang LKPD a. Konsep
5. Petunjuk  penggunaan momentum
LKPD impuls, hukum
6. Kompetensi inti, kelestarian
kompetensi dasar, momentum dan
indikator dan tujuan tumbukan.
pembelajaran b. Menerapkan
7. Peta konsep hukum
momentum
impuls  melalui
percobaan
sederhana.
10. Rangkuman materi
11. Evaluasi hasil belajar
12. Daftar Pustaka




52

d. Rancangan Desain Awal
Desain isi pengembangan lembar kerja peserta
didik dalam penelitian ini disusun dengan Microsoft
office power point 2013. Tujuan tahap rancangan awal
adalah untuk mengetahui konsep desain produk yang
dikembangkan. Adapun penjabaran mengenai hasil
rancangan awal LKPD yang dibuat adalah sebagai
berikut:

1) Rancangan Awal Cover
Cover memuat judul LKPD, judul materi, nama
penulis serta pembimbing, kolom nama peserta didik,
logo universitas penulis, gambar cover serta
keterangan yang selaras dengan LKPD yang
dikembangkan. Hasil desain cover awal yang

dikembangkan bisa diamati pada Gambar 4.1.



53

Pendidikan Fisika
Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Walisongo Semarang

] gDengan Strategi REACT

PD Terintegrasi Local Wisdom
Momentum Impuls

Nama Siswa :

Disusun oleh : Dosen Pembimbing ! ; Dosen Pembimbing II :

Nanda Briliyandika ~Edi Daenuri Anwar, M.Si  Susilawati, M.Pd
Gambar 4.1 Rancangan awal cover LKPD

2) Rancangan Awal Daftar isi
Daftar isi memuat informasi mengenai LKPD, di
dalamnya juga memuat nomor halaman susunan

materi, dan sub bab materi guna mempermudah
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dalam pencarian. Rancangan awal daftar isi LKPD

seperti yang terlihat pada Gambar 4.2.

- m-
e Bersiraiegi REACT Terinfegrasi Local Wisdom
6 m Momentum Impuls

| DAFTAR Is1

Kata Pengantar

Sekilas Tentang LKPD

Petunjuk Penggunaan LKPD

Ki, Kd, Indikator dan Tujuan Pembelajaran

Peta Konsep

Momentum dan Impuls
> Momentum & Impuls
> Hukum Kekekalan Momentum

> Tumbukan

Rangkuman Materi

Evaluasi Hasil Belajar

Daftar Pustaka

SMA/MA Kelas X1 (Lintas Minat)

Gambar 4.2 Rancangan awal daftar isi LKPD

3) Rancangan Awal Kata Pengantar
Kata pengantar memuat ucapan rasa syukur dan
ucapan terima kasih penulis yang diperuntukan
kepada semua pihak yang berkontribusi dalam
pembuatan LKPD. Paragraf akhir di dalam kata
pengantar peneliti meminta kritik serta masukan

yang membangun dalam penyusunan LKPD.



55

Rancangan awal kata pengantar seperti yang terlihat

pada Gambar 4.3.

e m Bersiraiegi REACT Teriniegrasi Local Wisdom
Momentum Impuls

[ KaTaPencANTAR [ |

Alhamdulillah, puja-puji syukur selalu tercurahkan kehadirat Allah SWT
yang telah melimpahkan rahmat serta inayahnya sehingga penulis dapat
menyelesaikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berstrategi REACT terintegrasi
Local Wisdom. Sholawat serta salam senantiasa penulis panjatkan kepada Nabi
akhir zaman, Nabi Muhammad SAW. Semoga dengan kita bersholawat kepada
beliau kita diakui umat beliau dan akan mendapatkan syafaat beliau di yaumul
qiyamah kelak, amin.

LKPD berstrategi REACT terintegrasi Local Wisdom yang disusun
berdasarkan ketentuan kurikulum 2013 yang ditujukan untuk peserta didik kelas
Xl lintas mmar sehingga peserta didik dapat mencapai kompetensi sesuai dengan

i Inti dan Komp Dasar. Tujuan penulisan LKPD ini adalah sebagai
mediapembelajaran yang dapat digunala oleh pendidilcuntilt mengajar pesetta
didik lintas minat fisika kelas XI. Semoga dengan menggunakan LKPD ini nantinya,
peserta didik diharapkan mampu memahami konsep materi momentum & impuls
yang diajarkan serta mampu ikasi dalam kehid sehari-hari.

LKPD ini masih terdapat banyak kekurangan dalam penulisan LKPD ini.
Sehingga, penulis berharap mendapat kritik dan saran yang membangun guna
memperbaiki LKPD ini. Tidak lupa penulis mengucapkan terimakasih kepada
seluruh pihak yang sudah membantu dalam pembuatan dan penulisan LKPD ini.
Terimakasih kepada Dosen Pembimbing Bapak Edi Daenuri Anwar, M.Si beserta
Ibu Susilawati, M.Pd yang sudah berkenan memberikan motivasi dan bimbingan
kepada penulis dalam memperbaiki penyusunan LKPD ini. Semoga LKPD ini dapat
bermanfaat bagi penulis, peserta didik, mahasiswa, guru dan semua pihak yang
menggunakanya, Amin.

Penulis

Nanda Briliyandika

SMA/MA Kelas XI (Lintas Minat)

Gambar 4.3 Rancangan awal kata pengantar LKPD

4) Rancangan Awal Sekilas Tentang LKPD
Sekilas tentang LKPD berisi tentang deskripsi
tahap-tahap strategi pembelajaran REACT yang
berada di dalam LKPD. Setiap tahap kemudian

berisikan perintah yang ditujukan kepada peserta
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didik. Rancangan awal sekilas tentang LKPD bisa di

amati pada Gambar 4.4.

m Bersiraiegi REACT Teriniegrasi Local Wisdom
Momentum Impuls

[ sekilasTentang iKPD [ ]

Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) ini merupakan LKPD dengan
menggunakan Strategi Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, dan
Transferring yang terintegrasi Local Wisdom dalam lingkup materi momentum
dan impuls. Adapun tahapan proses pembelajaran dalam LKPD ini yang sesuai
dengan Strategi Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, dan
Transferring yaitu :

-

. Relating (Mengaitkan)
Tahapan ini peserta didik diminta untuk mengaitkan konsep yang dipelajari
dengan pengetahuan yang sudah dimiliki peserta didik kedalam situasi
kehidupan nyata.

N

. Experiencing (Mengalami)
Tahap ini, peserta didik diminta untuk belajar lewat kegiatan pencarian dan

penemuan.

w

. Applying (Menerapkan)
Tahap Ini, peserta didik diminta menjelaskan konsep yang sudah dipelajari
kedalam konteks pemanfaatanya dalam kehidupan sehari-hari.
4. Cooperating (Bekerja Sama)
Tahap ini, peserta didik diminta belajar dalam konteks berbagi serta
berkomunikasi dengan peserta didik lainya.

w

. Transferring (Mentransfer)
Tahap ini, peserta didik diminta untuk memakal pengetahuan yang
dimilikinya kedalam situasi permasalahan yang baru.

SMA/MA Kelas XI (Lintas Minat) n

Gambar 4.4 Rancangan awal sekilas tentang LKPD

5) Rancangan Awal Petunjuk Penggunaan LKPD
Petunjuk penggunaan LKPD memuat panduan
kepada peserta didik mengenai tata cara
menggunakan LKPD yang telah dikembangkan.
Rancangan awal petunjuk penggunaan LKPD dapat

diamati pada Gambar 4.5.
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m Bersiraieg! REACT Teriniegrasi Local Wisdom
Momenfum Impuls

E— OetvIvk feaseuacan

Berdo'alah terlebih dahulu sebelum belajar.

Bacalah terlebih dahulu kompetensi dasar, indikator, serta tujuan
pembelajaran yang akan dicapai pada LKPD ini.

ilah uraian permasalahan yang disajil dengan teliti dan
cermat.

Jawablah pertanyaan yang disajikan dengan baik dan benar. ‘

Berhati-hatilah dalam setiap melaksanakan kegiatan
pembelajaran, pastikan sesuai dengan prosedur yang diberikan.

Setelah pembelajran selesai, isilah table penilaian diri berdasarkan
apa yang anda pahami.

o

SMA/MA Kelas XI (Lintas Minat) B

Gambar 4.5 Rancangan awal petunjuk penggunaan
LKPD

6) Rancangan Awal Kompetensi Inti
Bagian kompetensi inti memuat mengenai
kompetensi inti yang telah diselaraskan dengan
kurikulum 2013 yang berlaku. Desain rancangan awal

KI seperti Gambar 4.6.
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m Bersiraiegi REACT Terintegrasi Local Wisdom
Momentum Impuls

KI. KD. INDIKATOR
== DAN TUIUAN .

T e——

KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI -2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun,
peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), bertanggung
jawab, responsive, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif

sesuai dengan per anak keluarga,

sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, Negara,
kawasan regional, dan kawasan internasional.

KI-3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan

dengan waw. i kenegaraan,
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan

masalah.
KI-4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah

abstrak terkait dengan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

SMA/MA Kelas X1 (Lintas Minat)

Gambar 4.6 Rancangan awal kompetensi inti pada
LKPD

7) Rancangan Awal Kompetensi Dasar dan Indikator
Bagian kompetensi dasar memuat mengenai
kompetensi dasar dan indikator pencapaian
pembelajaran yang telah diselaraskan dengan
kurikulum 2013 yang berlaku. Desain rancangan awal

KD dan indikator seperti Gambar 4.7.
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310

4.10

3.10.1
3102
3.103
3.104

3105

4101

berbasis kearifan lokal

Kompetensi Dasar

e ———

: Menerapkan konsep momentum dan impuls, serta hukum

dalam kehi sehari-hari

: Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan

momentum, misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket

sederhana

S e—

definisi um & Impuls

: Menganalisis persamaan momentum & Impuls

: Menjelaskan hukum tum

: Menerapkan momentum & impuls melalui percobaan sederhana

konsep impuls dan hukum

um dalam sehari-hari

: Menjelaskan hasil praktikum sederhana penerapan hukum

kekekalan momentum

Gambar 4.7 Rancangan awal KD dan indikator pada

SMA/MA Kelas XI (Lintas Minat) B

LKPD

8) Rancangan Awal Tujuan Pembelajaran

59

Bagian tujuan pembelajaran berisikan tujuan

pembelajaran yang akan dicapai pada setiap

pembelajaran yang dilakukan. Rancangan awal

tujuan pembelajaran bisa diamati pada Gambar 4.8.
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m Bersiraiegi REACT Terindegrasi Local Wisdom
Momentum Impuls

1. Untuk menjelaskan definisi momentum & Impuls.

2. Untuk isis p 2 & Impuls.
3. Untuk hukum

4

Untuk menerapkan momentum & impuls melalui percobaan sederhana

berbasis kearifan lokal.

©

Untuk mengaplikasikan konsep momentum, impuls dan hukum kekekalan
momentum dalam kehidupan sehari-hari.
6. Untuk menjelaskan hasil praktikum sederhana penerapan hukum kekekalan

momentum

SMA/MA Kelas XI (Lintas Minat) n

Gambar 4.8 Rancangan awal tujuan pembelajaran
pada LKPD

9) Rancangan Awal Peta Konsep
Halaman peta konsep memuat peta konsep yang
di dalamnya terdapat diagram yang menghubungkan
sub bab dalam satu bab materi agar memudahkan
peserta didik ketika akan mempelajari materi
momentum impuls. Halaman ini juga memuat kata

kunci yang berisi poin-poin pada materi momentum
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impuls. Rancangan awal peta konsep seperti Gambar

4.9.

mengurangi efek pukuian

' Kata Kunci

* Momentum * Tumbukan Lenting
Impuls * Tumbukan Tak Lenting
Hukum K ¥ an Lenting Sebagi

SMA/MA Kelas XI (Lintas Minat)

Gambar 4.9 Rancangan awal peta konsep pada LKPD

10) Rancangan Awal Uraian Materi
Halaman materi memuat tentang deskripsi
materi pembelajaran yang akan diajarkan. Materi
yang dimuat di dalam LKPD yaitu materi momentum

impuls, hukum Kkelestarian momentum dan
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tumbukan. Rancangan awal uraian materi seperti

yang terlihat pada Gambar 4.10

m Bersiraiegi REACT Terinfegrasi Local Wisdom
Momentum Impuls

<)
&5,
e~ Momentum |
Momentum dimiliki oleh setiap benda yang bergerak. Momentum
sendiri dapat diartikan sebagai tingkat kesulitan untuk menghentikan gerak suatu
benda. Momentum termasuk kedalam besaran vektor yang arahnya searah dengan
kecepatan benda.
Momentum juga dapat disebut sebagai hasil kali antara massa dengan

kecepatan. Secara sistematis dapat ditulis :
p=m7v (11)

Keerangan

P : momentum (kg m/s)
m : massa benda (kg)

¥ : kecepatan benda (m/s)

Semakin besar massa dan kecepatan suatu benda maka akan semakin

besar pula momentumnya. in besar umnya maka akan semakin

sulit juga untuk menghentikan benda tersebut bergerak.

Kita kembali melihat Gambar 1.2. Gambar tersebut menunjukan
momentum bola api itu adalah p = m ¥ , terlihat bola api dalam keadaan diam,

sehingga momentumya adalah Nol. Bola api akan memiliki momentum apabila
bola bergerak. Ketika bola api bergerak dengan cara ditendangakan terjadi kontak
antara bola api dengan kaki pemain meskipun dengan waktu yang singkat. Prinsip

3= .
(& 0,,\
SMA/MA Kelas XI (Lintas Minat) m

Gambar 4.10 Rancangan awal uraian materi pada LKPD

ini mengunakan prinsip impuls yang akan kita pelajari selanjutnya

.

11) Rancangan Awal Rangkuman Materi
Halaman rangkuman materi memuat seluruh
rangkuman materi momentum impuls yang telah
diajarkan yang kemudian di ambil poin-poin
pentingnya. Rancangan awal rangkuman materi

pada LKPD seperti yang terlihat pada Gambar 4.11.
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P1+ P2 =3§.‘ + P2’
My + MuTp = My By + MV,

e 22 |

Gambar 4.11 Rancangan Awal Rangkuman Materi pada
LKPD

12) Rancangan Awal Evaluasi Hasil Belajar
Halaman evaluasi memuat latihan soal untuk
menguji pemahaman peserta didik terhadap materi
momentum impuls yang telah diajarkan. Rancangan
awal evaluasi hasil belajar seperti yang terlihat pada

Gambar 4.12.
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Bersiraiegi REACT Teriniegrasi Local Wisdom

Momentum Impuls

[ evawnAsI HASILBEWAR |

Kerjakan 1 1 dib h ini sek i bentuk 1| i anda karena telah
iyelesaikan materi tum & impuls
Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang kalian anggap benar!

1. Impuls adalah . ...
A Besaran vektor dengan satuan kg m
Besaran skalar dengan satuan kg m

Besaran vektor dengan satuan kg m/s

oo w

Besaran skalar dengan satuan kg m/s
E. Besaran vektor dengan satuan kg m/s?
2. Berikut ini yang merupakan pernyataan yang benar mengenai definisi
momentum adalah....
A. Hasil kali antara massa dan kecepatan benda
B. Hasil kali antara massa dan volume benda
C. Hasil kali antara gaya dan perpindahan benda
D. Hasil kali antara gaya dan volume benda
E. Hasil kali antara massa dan percepatan benda
3. Momentum termasuk kedalam besaran....
A Skalar
B. Vektor
C. Pokok
D. Skalar dan pokok
E. Vektor dan pokok

SMA/MA Kelas X1 (Lintas Minat) m

Gambar 4.12 Rancangan awal evaluasi hasil belajar pada
LKPD

13) Rancangan Awal Daftar Pustaka
Halaman daftar pustaka memuat rancangan awal
daftar pustaka yang berasal dari sumber-sumber
referensi dalam  pembuatan @ LKPD  yang
dikembangkan oleh peneliti. Rancangan awal daftar

pustaka dapat diamati pada Gambar 4.13.
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fegrasi Local Wisdom

= DAFTAR PUSTAKA EE—

Damari, A. (2019). Panduan Praktikum Fisika Jilid 1 untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta :
Erlangga.

Dwi Satya Palupi, Suharyanto, K. (2007). Fisika untuk SMA dan MA Kelas XI. Jakarta :
Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.

Makhmudah, N. L., Subiki, & Supeno. (2019). Pengembangan Modul Fisika Berbasis
Kearifan Lokal Permainan Tradisional Kalimantan Tengah Pada Materi
Momentum dan Impuls. Jurnal Pembelajaran Fisika, 8, 181-186.

Nurachmandani, S. (2009). Fisika 2: untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta: Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.

Sri Handayani, A. D. (2009). Fisika 2 untuk SMA dan MA Kelas XI. Jakarta: Pusat

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.

SMA/MA Kelas X1 (Lintas Minat) m

Gambar 4.13 Rancangan awal Daftar Pustaka pada LKPD

3. Development (Pengembangan)
Tahap pengembangan merupakan tahap ketiga dari
model pengembangan 4D. Tahap ini meliputi tahap
implementasi strategi pembelajaran REACT terintegrasi

local wisdom yang dituangkan di dalam LKPD, tahap uji
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validasi, kemudian tahap uji keterbacaan. Penjelasan
mengenai tahap development adalah sebagai berikut:
1) Pengembangan LKPD Dengan Strategi REACT
Terintegrasi Local Wisdom
LKPD yang dikembangkan pada tahap ini
mencakup materi momentum impuls yang disusun
berdasarkan dengan strategi pembelajaran REACT
(relating, expeeriencing, applying, cooperating, dan
transferring) terintegrasi local widsom. Penjelasan
mengenai LKPD dengan strategi REACT terintegrasi local
wisdom yang dikembangkan sebagai berikut:
a. Tahap Relating atau Mengaitkan
Tahap relating yang dimuat di dalam
pengembangan LKPD ini berisikan perintah kepada
peserta lintas minat untuk mengaitkan konsep yang
dipelajari dengan pengetahuan awal yang telah
dimiliki peserta didik ke dalam situasi kehidupan
nyata yang berkaitan dengan local wisdom. Jenis local
wisdom yang dipilih pada tahapan ini berupa
kesenian tradisional Pencak Dor yang berasal dari
Kediri Jawa Timur. Tahap relating dalam LKPD yang
dikembangkan seperti yang ditunjukan Gambar 4.14.
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e m Bersiraiegi REACT Terintegrasi Local Wisdom
Momentum Impuls

[ momenTum & ImpuUls | |

Perhatikan gambar berikut!

-~

Sumber : https://vice.com

Gambar 1.1. Kesenian Pencak Dor
Pada bab sebelumnya, kalian sudah mempelajari mengenai hukum Newton, yaitu

hukum yang menggambarkan hubungan antara gaya yang bekerja pada benda dan gerak yang

disebabkannya. Pada kesempatan kali ini, kalian akan pelajari & impuls,
yaitu tingkat itan untuk ikan benda yang bergerak. Kira-kira, apakah
yang menyebabkan benda yang bergerak sulit dihentikan? Yap, vang menyebabkan benda sulit

dihentikan ketika bergerak adalah massa dan kecepatan benda itu sendiri.

Kallan pasti pernah melihat orang berolahraga tinju, silat, karate dan sebagainya.
Sekarang coba kalian amati gambar 1.1 diatas!l. Gambar 1.1 merupakan kesenian tradisional bela
diri pencak dor yang berasal dari Kediri jawa timur. Jika dilihat dari gambar tampak seorang atlet

pencak dor yang terkena pukulan dari lawanya, kemudian atlet yang terkena pukulan berusaha

mengurangi afek pukulan dengan durkan k 1! k

arah pukulan. Sehingga efek
pukulan yang diterima atlet tersebut tidak begitu besar atau tidak begitu sakit.
Kira-kira apakah kalian tau mengapa hal tersebut dapat terjadi?

Lalu, apakah momentum dan impuls itu?,

dan apa hubunganya dengan atlet pencak dor yang terkena pukulan?

SMA/MA Kelas XI (Lintas Minat)

Gambar 4.14 Tahap relating atau mengaitkan

b. Tahap Experiencing atau Mengalami
Tahap experiencing peserta didik lintas minat

disuguhkan kegiatan pembelajaran melalui kegiatan
pencarian dan penemuan yang diwujudkan lewat
percobaan sederhana terkait materi momentum
impuls yang di integrasikan dengan local wisdom.

Jenis local wisdom yang dipilih berupa permainan
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tradisional berupa gundu atau kelereng serta bola
bekel yang berasal dari Jawa Timur. Tujuan
percobaan ini agar peserta didik lintas minat
berperan  aktif dalam  pembelajaran  dan
mengarahkan  peserta  didik lintas  minat
mengidentifikasi konsep dari materi yang
disuguhkan. Tahapan experiencing seperti yang

ditunjukan Gambar 4.15.

m Bersiralegi REACT Terinfegrasi Local Wisdom

Momentum Impuls

"e"f'ﬂ'-r‘s’ Ayo Dberdiskusi dengan kelompok kalian untuk
=\ y menyelesaikan tantangan ini !

. AL

"L“\!’L ,&\/é' Lakukanlah percobaan dengan kreatif, kemudian setelah

selesai melakukan percobaan, jawablah pertanyaanya

3 dengan tepat
A. Tujuan
Untuk i prinsiip

B. Alat dan Bahan

1. Lintasanlurus

2. Kelereng (gundu)

3. Bola Bekel

4. Stopwatch (Timer)
5.

. Penggaris

C. Susunan Alat dan Bahan

Gambar 1.3 Rangkaian Percoban Momentum

SMA/MA Kelas XI (Lintas Minat) m

Gambar 4.15 Tahap Experiencing atau Mengalami
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c. Tahap Applying atau Menerapkan

Tahap applying disuguhkan permasalahan untuk
memperkuat pemahaman peserta didik lintas minat
mengenai materi yang sudah dipelajari. Tahap ini
peserta didik diminta untuk menjelaskan konsep
yang sudah dipelajari ke dalam konteks
pemanfaatanya dalam kehidupan sehari-hari, adapun
contoh local wisdom yang dipakai berupa kesenian
tradisional Pencak Silat . Tahap applying dapat
diamati pada Gambar 4.16.
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Tsiraiegl REACT Teriniegrasi Local Wisdom
Momentum Impuls

Untuk menambah kreativitas kalian, jawablah pertanyaan dibawah ini dengan
benar!

Sumber : hitps://review.bukalapak.com/
Gambar 1.4 Atlet pencak silat yang terkena bantingan diatas matras

Ketika kalian sedang berlomba maupun berlatih separing dalam beladiri pencak
silat. Kalian pasti akan mengalami bantingan dari lawan. Mengapa ketika Kalian
terkena bantingan dari lawan lebih bisa menahan sakit ketika dibanting diatas

matras daripada ketika dibanting diatas lantai ?

SMA/MA Kelas XI (Lintas Minat)

Gambar 4.16 Tahap Applying atau Mengalami

d. Tahap Cooperating atau Bekerja Sama
Tahap cooperating memiliki tujuan agar peserta
didik lintas minat mampu bekerja sama dengan
teman sebaya ataupun teman satu kelompok. Tujuan
lainya juga agar peserta didik dapat berkomunikasi

dengan baik terhadap peserta didik lainya. Tahap
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Cooperating atau bekerjasama dapat diamati pada
Gambar 4.17.

m Bersiraiegi REACT Teriniegrasl Local Wisdom
Momentum Impuls

== e

"-'t:ﬂ"—/"\ Ayo berdiskusi dengan kelompok kalian untuk
) menyelesaikan tantangan ini !

(' w
Q W{‘av' Lakukan percobaan dengan kreatif, kemudian setelah

selesai melakukan percobaan,

5 jawablah pertanyaanya
3
L % dengan tepat
A. Tujuan
Untuk klasifikasi jenis-jenis tu

B. Alat dan Bahan
1. Gundu (kelereng)
2. Tutup botol bekas
3. Lingkungan sekolah

C. Susunan Alat dan Bahan

Gambar 2.1 Rangkaian Percoban Hukum kekekalan
momentum dan Tumbukan

SMA/MA Kelas XI (Lintas Minat) m

Gambar 4.17 Tahap Cooperating atau Bekerja sama

e. Tahap Transferring atau Mentransfer
Tahap transferring menyuguhkan permasalahan
baru kemudian peserta didik lintas minat diminta
untuk menggunakan pengetahuan yang dimilikinya

setelah mempelajari momentum impuls ke dalam
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situasi permasalahan baru yang di ilustrasikan
dengan local wisdom. Jenis local wisdom yang dipilih
pada tahap ini berupa alat musik tradisional bernama
Saron. Tahap transferring dapat diamati seperti
Gambar 4.18.

Bersiraiegi REACT Terintegrasi Local Wisdom
Momentum Impuls

Untuk kembali menambah kreativitas kalian, j. per dib h ini
dengan benar!

1. Perhatikan gambar dibawah ini

Sumber : hitps://www.nesabamedia.com/alat-musik-saron/

Gambar 1.5 Gambar alat musik gamelan- Saron
Saron merupakan alat musik tradisional yang sering dimainkan pada saat

pertunjukan seni wayang kulit sebagai musik pengiringnya. Cara memainkanya
dengan cara dipukul pada plat kuningan tersebut. Alat yang digunakan untuk
menabuh saron dinamakan bendho, dan biasanya terbuat dari kayu yang

dilapisi karet pada bagian uj Pemilih kayu sel i bahan dari bendho

juga bukan tanpa alasan. Mengapa bendho tidak terbuat dari logam? Kemudian,

apa hubunganya dengan konsep fisika momentum dan impuls?

SMA/MA Kelas XI (Lintas Minat)

Gambar 4.18 Tahap Transferring atau Mentransfer
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2) Uji Validasi

Tahap pengembangan selanjutnya ialah tahap uji
validasi yang bertujuan untuk mengetahui kualitas dari
LKPD yang dikembangkan. LKPD ini akan melalui tahap
validasi yang dilakukan oleh 2 validator ahli materi dan
2 validator ahli media. Ahli materi yang bertindak
sebagai validator adalah Irman Said Prasetyo, M.Sc
Dosen Pendidikan Fisika Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Walisongo Semarang dan Abdul Jamil, S.Pd Guru
Fisika Lintas Minat MA NU Al Hikmah Polaman Mijen
Semarang. Ahli media yang bertindak sebagai validator
adalah Joko Budi Poernomo, M.Pd Dosen Pendidikan
Fisika Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo
Semarang dan Hartono, M.Sc Dosen Pendidikan Fisika
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang.

3) Uji Keterbacaan

Uji keterbacaan dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui keterbacaan dan respon peserta didik
mengenai LKPD yang dikembangkan. Uji coba ini
dilakukan di MA NU Al Hikmah Polaman pada peserta
didik yang telah menerima materi momentum implus

sebanyak 10 peserta didik.
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B. Hasil Uji Coba Produk

Produk LKPD yang dikembangkan akan melalui tahap
validasi yang dilakukan oleh 2 validator ahli materi dan 2
validator ahli media. Penilaian kevalidan media menggunakan
lembar instrumen penilaian yang dilandaskan kepada Badan
Standar Nasional Pendidikan (BSNP) tahun 20014. Lembar
instrumen penilaian memuat identitas validator, petunjuk
penilaian, indikator penilaian serta kolom kritik dan saran
untuk meningkatkan kualitas LKPD yang dikembangkan.
Lembar instrument penilaian terbagi menjadi 2 aspek
penilaian yaitu aspek penilaian materi dan aspek penilaian
media. Berlandaskan hasil validasi yang telah dilakukan pada

tahap development hasilnya sebagai berikut:

1. Penilaian Aspek Materi

Penilaian pada aspek materi meliputi beberapa
indikator seperti kelayakan isi, kelayakan penyajian,
kebahasaan, komponen REACT terintegrasi Local Wisdom.
Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan dapat diamati
pada Tabel 4.2 mempunyai hasil dengan kriteria sangat

valid dan cukup valid.



Tabel 4.2 Hasil Penilaian Aspek Materi
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)
Skor E —_ 'E
indikator soal validator § S &
) [v]
:5. <
1 | 1
Kelayakan Isi
Kesesuaian Materi dengan 4 4
SK dan KD
Keakuratan Materi 3 3 Cukup
Keaktualan Materi 3 3 81,25% Valid
Menumbuhkan Rasa Ingin
3 3
Tahu
kelayakan Penyajian
Teknik Penyajian 3 3
Pendukung Penyajian 4 4 93.75% Sangat
Penyajian Pembelajaran 4 4 ’ Valid
Kelengkapan Penyajian 4 4
Kebahasaan
Kejelasan Kalimat 3 3
Pemilihan Bahasa 3 3
Kesesuaian dengan Kaidah Cukup
Bahasa Indonesia 2 3 71,88% Valid
Penggunaan Istilah/ 3 3
Simbol/ Lambang
REACT Terintegrasi Local Wisdom
Memuat Aspek Relating,
Experiencing, Applying,
Cooperating, dan Sangat
Transfering yang di 4 4 100% Valid

integrasikan dengan Local
Wisdom
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Komentar serta masukan yang diberikan validator

pada segi materi antara lain:

a.

Masih terdapat penyampaian definisi yang ambigu dan
bertele-tele. Sebaiknya menggunakan kalimat yang to
the point.

Terdapat beberapa penulisan notasi yang belum
konsisten mengenai skalar dan vektor, terutama dalam
menggunakan cetak tebal.

Terdapat kesalahan konsep vektor seperti tidak adanya
pembagian dengan vektor.

Terdapat kesalahan tata Bahasa seperti kesalahan
penulisan kata depan dan terdapat kata hubung yang
diletakan pada awal kalimat.

Kalimat Tanya yang digunakan pada LKPD halaman 8
sebaiknya menggunakan kalimat tanya yang jawabanya
mengarah langsung kepada definisi momentum impuls.
Analisis yang digunakan pada LKPD halam 8 sebaiknya
terfokus pada kasus pencak dor yang disajikan.

Kalimat kekekalan momentum pada LKPD sebaiknya
diubah dengan kata kelestarian momentum, karena kata
kekekalan hanya disandingkan dengan Allah SWT.
Pemberian keterangan pada setiap simbol besaran dan

satuanya.
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2. Penilaian Aspek Media
Penilaian aspek media meliputi beberapa indikator
yaitu ukuran LKPD, desain sampul LKPD serta desain isi
LKPD. Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan
diperoleh hasil dengan kriteria sangat valid dan cukup

valid. Hasil tersebut dapat di amati pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Hasil Penilaian Aspek Media

S
Skor Q E
indikator soal validator g §°
2 2
g
1 [ 1 ~
Ukuran LKPD
Kesesuaian Ukuran Sangat
LKPD yang 4 4 100% Valid
Dikembangkan
Desain Sampul LKPD
Desain Sampul LKPD 4 3 Cukup
Tipografi Sampul 4 2 81,25% Valid
Desain Isi LKPD
Tata Letak Isi 4 4 S
TipografilsiLKPD | 4 | 4 | 9167% | “gooy
llustrasi Isi LKPD 3 3

Komentar serta masukan yang diberikan validator
kepada peneliti dalam aspek media meliputi:
a. Memperbaiki tata tulis LKPD.
b. Pentingnya penguatan Local Wisdom di dalam LKPD.

c. Kolom daftar isi terlalu besar.
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d. Judul LKPD tidak tertuang dengan jelas. Sebaiknya
ditulis di atas gambar beserta kepanjanganya, sementara
di bawah gambar ditulis judul materi.

e. “Dengan Strategi REACT terintegrasi Local Wisdom”
ditulis sebagai anak kalimat di bawah judul materi
momentum impuls.

f. Tlustrasi gambar yang terdapat pada halaman 24
(gambar 2.0 tumbukan lenting sebagian) susah
dipahami. Sebaiknya perlu diperjelas maksud ilustrasi
gambar tersebut.

g. Perbaiki kesalahan penulisan (typo).

. Hasil Uji Keterbacaan

Uji keterbacaan yang dilakukan meliputi penilaian
terhadap beberapa aspek seperti aspek materi, aspek
kebahasaan serta aspek kegrafikan. Berdasarkan penilaian
yang telah dilakukan oleh 10 peserta didik lintas minat
fisika diperoleh hasil dengan kriteria sangat valid. Hasil

tersebut dapat diamati pada Tabel 4.4.



Tabel 4.4 Hasil Penilaian Uji Keterbacaan
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3 S
& ‘. by
§ Skor Peserta Didik E Kategor
5] = i
g £
I 1|1 V|VI| VI | I
I({1T|1|V|V]|I I II | X|X
Aspek Materi
1 (314|413 (4|4]| 2 3 13|4
21344 |3|4|4] 3 2 |4]4| 88 Sangat
3|4/4/4(3|4[4]|3|3[3]|4] » | Bak
4 14]14]413[3]4]13]3]3]4
Aspek Kebahasaan
513[(4(4]|14|4]/4|3]3]4]4 89 S X
anga
6 |3/4(4]13|3]/4[3]3]4]4 % Baik
7134413 |4]4|3]3]3]4
Aspek Kegrafikan
8124 3134133 3|3
913/4]3|4(4]3|3] 4 ]3]|4
1
0 |4|4]|4|3|3[4|3]| 3 |4]|4]| 87 Sangat
1 % Baik
1 (4|44 (3|3/4]3] 2|43
1
214141414124 3 3 1414
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C. Revisi Produk
Revisi atau perbaikan produk dilakukan sesuai dengan
komentar serta masukan yang diberikan oleh validator setelah
memberikan penilaian terhadap produk LKPD. Hasil perbaikan
LKPD dengan strategi REACT terintegrasi Local Widom sebagai
berikut:

1. Hasil Revisi Aspek Materi
a. Kalimat yang terlalu bertele-tele serta ambigu pada
LKPD seperti yang ditunjukan Gambar 4.19 dan diberi
tanda warna merah. Hasil revisi kemudian yang terlihat
seperti Gambar 4.20 dengan memperbaiki kata yang
bertele-tele dan ambigu menjadi kalimat yang singkat

dan jelas.



m Bersiraiegl REACT Teriniegrasi Local Wisdom
Momentum Impuls

Sumber : https://bola.net.com
Gambar 1.2, Kesenian bola api yang berasal dari Jawa timur

Sebelum mengetahui lebih lanjut apa itu momentuk & impuls. Coba
kalian amati ketika anda sedang bermain sepakbola, lihatlah gambar 1.2 . Gambar
tersebut merupakan salah satu kesenian tradisional bola api yang berasal dari fJawa
timur. Cara bermainya juga tidak jauh beda dengan sepakbola pada umumnya. Bola
api tersebut memiliki momentum sebesar p = m v.

Namun, karena bola api dalam keadaan diam momentumnya menjadi Nol
Momentum bola akan berubah jika bola bergerak, semakin cepat gerakanya
semakin besar momentumnya.

Ketika kalian bermain sepak bola api kemudian ingin menendang bola
api, kaki kalian tentu akan mengenai bola api. Ketika kaki mengenai bola api
dengan waktu yang relatif singkat, bola kemudian akan bergerak. Sebenarnya
prinsip ini menggunakan prinsip fisika loh.

Apakah kalian tahu prinsip fisika apa yang menjelaskan kejadian tersebut?

Supaya kalian tidak bingung, mari baca halaman selanjutnya agar lebih jelas

Mengenai apa itu momentum & impuls.

SMA/MA Kelas X1 (Lintas Minat)

Gambar 4.19 Kalimat di dalam muatan LKPD sebelum

direvisi

81
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m Dengan Strateg! REACT Termiegrasi Local Wisdom
Momentum Impuls

Sumber : /
Gambar 1.2. Kesenian sepak bola api yang berasal dari Jawa timur

Gambar 1.2 merupakan salah satu kesenian tradisional sepak bola api
yang berasal dari Jawa timur. Cara memainkannya juga tidak jauh berbeda dengan
sepak bola pada umumnya. Ketika kalian sedang bermain sepak bola api seperti
yang ditunjukan gambar 1.2. Bola api tersebut memiliki momentum sebesar p =
m v. Namun, ketika bola api dalam keadaan diam momentumnya menjadi nol.
Momentum bola akan berubah jika bola bergerak, semakin cepat gerakanya
semakin besar momentumnya.

Ketika kalian bermain sepak bola api kemudian ingin menendang bola
api, kaki kalian tentu akan mengenai bola api. Ketika kaki mengenai bola api
dengan waktu yang relatif singkat, bola kemudian bergerak. Sebenarnya prinsip ini
menggunakan prinsip fisika loh.

Apakah kalian tahu prinsip fisika apa yang menjelaskan kejadian tersebut?

Supaya kalian tidak bingung, mari baca halaman selanjutnya agar lebih jelas

Mengenai apa itu momentum & impuls.

SMA/MA Kelas XI (Lintas Minat)

Gambar 4.20 Kalimat di dalam muatan LKPD setelah
direvisi
b. Penggunaan kalimat kekekalan pada hukum kekealan
momentum seperti yang ditunjukan Gambar 4.21
kemudian diperbaiki menjadi hukum Kkelestarian

momentum seperti yang ditunjukan Gambar 4.22.



Prsiraiegl REACT Terindegrasi Local Wisdom

Momentum Impuls

HUKUM KEKEKALAN
i i TN

Perhatikan gambar berikut!

G {
-t
Sumber : http://setubabakan.com

Gambar 1.6. Permainan gundu (kelereng)

Pertemuan sebelumnya, kalian sudah lajari

impuls, yaitu hukum yang bah i ukuran k K hentikan benda

yang bergerak. Pada kesempatan kali ini, kalian akan mempelajari mengenai hukum

kekekalan momentum dan Kira-kira, b bisa benda dapat memiliki

hukum kekakalan momentum?

Sewaktu Kalian masih kecil, tentu kalian sering dan tidak asing dengan
gundu atau kelereng. Gambar 1.6 menunjukan orang yang sedang bermain kelereng.
Ketika kalian menyentil kelereng, kemudian kelereng kalian bergerak cepat dan mengenai
kelerang lainya, dan terjadi benturan yang mengakibatkan kedua kelereng terpental satu
sama lain. Sebenernya, didalam fenomena kelereng tersebut terdapat prinsip fisika, yaitu

prinsip hukum kekekalan momentum dan prinsip tumbukan,

Lalu, apakah hukum dan 12,
dan apa hubunganya dengan fenomena permainan kelereng diatas?

Kalian mau tau? Yuk baca halaman selanjutnya.

SMA/MA Kelas XI (Lintas Minat)

Gambar 4.21 Kalimat kekalan momentum sebelum
diperbaiki
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Dengan Sirateg! REACT Terintegrasi Local Wisdom

Momentum Impuls

HUKUM KELESTARIAN

RELATING

Perhatikan gambar berikut!

G

- o
S
Sumber : http://setubabakan.com
< Gambar 1.6. Permainan gundu (kelereng)

Pertemuan sebelumnya, kalian sudah pelajari

impuls. Kesempatan kali ini, kalian akan mempelajari mengenai hukum kelestarian
momentum dan tumbukan. Kira-kira, bagaimana bisa benda dapat memiliki hukum
kekakalan momentum?

Sewaktu kalian masih kecil, tentu kalian sering dan tidak asing dengan
gundu atau kelereng. Gambar 1.6 menunjukan orang yang sedang bermain kelereng.
Ketika kalian menyentil kelereng, kelereng kalian bergerak dengan cepat kemudian
mengenai kelerang lainya dan terjadi benturan yang mengakibatkan kedua kelereng
terpental satu sama lain. Sebenarnya, didalam fenomena kelereng tersebut terdapat
prinsip fisika, yaitu prinsip hukum kelestarian momentum dan prinsip tumbukan.

Lalu, apakah hukum kelestarian momentum dan tumbukan itu?,
apa hubunganya dengan fenomena permainan kelereng di atas?

Kalian mau tau? Yuk baca halaman selanjutnya.

SMA/MA Kelas X1 (Lintas Minat)

Gambar 4.22 Kalimat kekalan momentum setelah
diperbaiki

c. Pemberian keterangan yang kurang menyeluruh seperti
yang ditunjukan Gambar 4.23. Hasil perbaikan terlihat
pada Gambar 4.24 dengan menambahkan keterangan

tambahan mengenai persamaan yang dituliskan.
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- Momentum Impuls

&"'k‘- Kekelan Momentum

Ketika kalian bermain kelereng kemudian kelereng tersebut bergerak
lalu mengenai kelereng lainya dan terpental satu sama lain. Maka, momentum dari

kelereng set bert 2 sama d um

kelereng setelah
bertumbukan hal tersebut bisa berlaku jika tidak terdapat gaya luar yang bekerja.

Itulah yang dinamakan hukum kekekalan momentum.
2 m, v, M, Vs =
~ -) 2 q > J
W,
) —
m, By sy — s, Moy
=D — @™

Gambar 1.7 tumbukan dua buah kelereng berlaku hukum
kekekalan momentum

Secara matematis dapat dituliskan

P1+ D2 =Py + P2’ @7
m Ty + myUy = my By + myTy’
Keterangan
m, : massa benda 1 (kg) 7’1 : kecepatan bendaa 1 setelah tumbukan (m/s)
my : massa benda 1 (kg) =z

V, : Kecepatan benda 2 setelah tumbukan (m/s)

SMA/MA Kelas XI (Lintas Minat)

Gambar 4.23 Keterangan persamaan pada LKPD sebelum
direvisi
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.“ m Dengan Sirateg! REACT Terintegrasi Local Wisdom
= Momentum Impuls

@uhn Kelestarian Momentum

Ketika kalian bermain kelereng kemudian kelereng tersebut bergerak lalu
mengenai kelereng lainya dan terpental satu sama lain, maka momentum dari
kelereng sebelum bertumbukan sama dengan momentum kelereng setelah
bertumbukan. Hal tersebut bisa berlaku jika tidak terdapat gaya luar yang bekerja.
Itulah yang dinamakan hukum kelestarian momentum.

o g T, D M, V=, —
1701 V1 2
— @ @ —
P o,
) Qﬁl g
my Uy N — — ML,
1 1‘ 1 J V 2V2
Gambar 1.7 tumbukan dua buah kelereng berlaku hukum

kelestarian momentum
Secara matematis dapat dituliskan

[ PrtP2=pi + P2’ ] an

MmyBy + My = my vy + myv,

Keterangan

P1 : Momentum benda 1 sebelum tumbukan (Kg m/s)
Pz :Momentum benda 2 sebelum tumbukan (Kg m/s)
7 :kecepatan bendaa 1 sebelum tumbukan (m/s)

v, :Kecepatan benda 2 sebelum tumbukan (m/s)

p1’ i Momentum benda 1 setelah tumbukan (Kg m/s)

P2’ :Momentum benda 2 setelah tumbukan (Kg m/s)

vy’ :Kkecepatan bendaa 1 setelah tumbukan (m/s)

v;' :Kecepatan benda 2 setelah tumbukan (m/s)

SMA/MA Kelas X1 (Lintas Minat)

Gambar 4.24 Keterangan persamaan pada LKPD setelah
direvisi

d. Kesalahan konsep vektor dimana yang semestinya tidak
terdapat pembagian vektor seperti pada Gambar 4.25.
Hasil perbaikan dengan memahami dan mengubah
secara runtut besaran yang semula vektor menjadi

skalar seperti yang ditunjukan Gambar 4.26.



asl Local Wisdom

m Bersiraiegl REACT Terind
Momentum Impuls

87

Gambar 1.8 yang menunjukan tumbukan antara dua buah kelereng dan

kekalan tum. Sehingga dapat ditulis sebagai berikut :

berlaku hukum k

T e
m By — m, Py = myvp + myvs (1.8)

m(vy —v) = m(v; +v3)

Adapun berdasarkan hukum kekekalan energi kinetik akan diperoleh
persamaan sebagai berikut :
Egy + Exo = Eiy + Ejz

P als BN S U
= im,v’, + imz""z

(1.9)

my (i;lz - E'lz) =m, (’622 - ii’zz

m, (T + P11 — V1) = ma(P2 + 62) (V2 — V2)

dal persz an 1.8, sehi

Persamaan 1.9 kemudian disubstitusikan k

menghasilkan :

my (¥y + 1) (@1 — D)) = ma (@2 +02) (W2 — v2)
Ty + V) = Vs + U2
Ty -T2 =T - By
—2 — 1) = v — ¥ z9
<
. e =

v -V

SMA/MA Kelas X1 (Lintas Minat)

Gambar 4.25 Konsep vektor sebelum diperbaiki
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m Dengan Sirateg! REACT Terintegrasi Local Wisdom
Momentum Impuls

Gambar 1.8 menunjukan tumbukan antara dua buah kelereng dan berlaku

hukum kelestarian momentum. Sehingga dapat ditulis sebagai berikut :

~

My Ty + MUy = Ty Uy + MUy

myBy — M) = myvh + myv, (1.8)
m(vy —v)) = m(V; +v3) )

Berdasarkan hukum kelestarian energi kinetik akan diperoleh persamaan

sebagai berikut :

Eiy + Exz = Ejy + Eiz
1 1 1 2 1
2 2 2 ¢ 2
Sy + Smyv® = Sy v + 5 mav
2 1% 2 2Y¥2 z ¥l S o 2V 2

. (1.9)
my (1,2 + '3 %) = my(v2 + vy

ma vy + v )Wy — vy) = ma(va + v2) (s — v2)

Persamaan 1.9 kemudian disubstitusikan kedalam persamaan 1.8, sehingga

menghasilkan :

my(vy + v, ) (v — 1) = ma(vp + v Mz — v2)
vy + vy = v+

vy — Vs =15 — 1y

—2—vy) = vy — vy (2.0
vy — vy
vy — vy

SMA/MA Kelas XI (Lintas Minat) m

Gambar 4.26 Konsep vektor setelah diperbaiki

2. Hasil Revisi Aspek Media
a. Kolom daftar isi yang terlalu besar seperti pada Gambar
4.27. Hasil perbaikan yang dilakukan sesuai dengan
masukan yang berikan validator dapat diamati pada

Gambar 4.28.



Momentum Impuls

[ — DAFTAR I

Kata Pengantar

Sekilas Tentang LKPD

Petunjuk Penggunaan LKPD

Ki, Kd, Indikator dan Tujuan Pembelajaran

Peta Konsep

Momentum dan Impuls

> Momentum & Impuls
> Hukum Kekekalan Momentum
> Tumbukan

Rangkuman Materi

Evaluasi Hasil Belajar

Daftar Pustaka

m Bersiraiegl REACT Teriniegrasl Local Wisdom

SMA/MA Kelas XI (Lintas Minat)

Gambar 4.27 Kolom daftar isi sebelum direvisi
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m Dengan Siraieg! REACT Terinfegrasi Local Wisdom
Momentum Impuls

[ — DAFTAR IS

Kata Pengantar

Sekilas Tentang LKPD

Petunjuk Penggunaan LKPD

K1, KD, Indikator dan Tujuan Pembelajaran
Peta Konsep

Momentum dan Impuls
> Momentum & Impuls
> Hukum Kelestarion Momentum
> Tembuken

Rangkuman Materi

Evaluasi Hasil Belajar

Daftar Pustaka

SMA/MA Kelas XI (Lintas Minat) n

Gambar 4.28 Kolom daftar isi setelah direvisi

b. Judul yang terdapat pada cover LKPD tidak tertuang
secara jelas seperti pada Gambar 4.29. Hasil perbaikan
yang dilakukan berdasarkan saran yang berikan
validator kepada peneliti mengahasilkan cover LKPD

seperti Gambar 4.30.
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. Pendidikan Fisika
“ | Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Walisongo Semarang

] gDengan Strategi REACT
3y Terintegrasi Local Wisdom
Momentum Impuls

Nama Siswa :

Disusun oleh : Dosen Pembimbing [ : Dosen Pembimbing If :

Nanda Briliyandika Edi Daenuri Anwar, M.SI  Susilawati, M.Pd

Gambar 4.29 Cover LKPD sebelum direvisi
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Momentum Impuls

Dengan Strategi REACT Terintegrasi

Local Wisdom

Nama Siswa :

.

Disusun oleh : Dosen Pembimbing [ : Dosen Pembimbing If :
Susilawati, M.Pd

Nanda Briliyandika Edi Daenuri Anwar, M.Si
Gambar 4.30 Cover LKPD setelah direvisi

c. llustrasi gambar yang disajikan pada halaman 24 sukar
dipahami seperti yang terlihat pada Gambar 4.31. Hasil
perbaikan yang dilakukan sesuai masukan validator
menghasilkan ilustrasi seperti yang bisa diamati pada

Gambar 4.32.
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3. Tumbuk lenting seb

tumbukan lenting sebagian dapat diartikan sebagai tumbukan yang
tidak berlaku hukum kekekalan energi kinetik, karena sebagian energi akan diubah
menjadi bentuk energi lain, misalnya energi panas. Pada tumbukan lenting
sebagian akan berlaku
a) Hukum kekekalan momentum
b) Tidak berlaku hukum kekekalan energi kinetik karena, sebagian energi kinetik
akan diubah menjadi bentuk energi lain

¢) Nilai koefesien restitusinya antara 0 dan (0<e <1)

Contoh lenting gian adalah tu antara bola bekel yang jatuh

&

hy

ke lantai, atau bisa amati gambar berikut :

v By’

h =
1 1 ¥y
Gambar 2.0 Tumbukan lenting sebagian

Gambar 2.0 merupakan gambar bola bekel yang dijatuhkan dari

ketinggian awal k dian jatuh lantai dan tul kembali dengan

ketinggian lebih rendah dari ketinggian awalnya. Peristiwa itu mengandung

prinsip U lenting

gl Sifat u lenting i diantara
tumbukan lenting sempurna dan tak lenting sama sekali sehingga nilai koefesien

restitusinya dapat dinyatakan 0 <e < 1.

SMA/MA Kelas X1 (Lintas Minat)

Gambar 4.31 Ilustrasi gambar pada LKPD sebelum direvisi
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m Dengan Sirateg! REACT Terintegrasi Local Wisdom

Momentum Impuls

3. Tumbukan lenting seb

Tumbukan lenting sebagian dapat diartikan sebagai tumbukan yang tidak
berlaku hukum kelestarian energi kinetik, karena sebagian energi akan diubah
menjadi bentuk energi lain, misalnya energi panas. Ketentuan yang terdapat pada
tumbukan lenting sebagian adalah :
a) Hukum kelestarian momentum
b) Tidak berlaku hukum kelestarian energi kinetik karena sebagian energi kinetik

akan diubah menjadi bentuk energi lain

c) Nilai koefesien restitusinya antara 0 dan (0<e <1}

Contoh tumbukan lenting sebagian adalah tumbukan antara bola bekel yang

jatuh ke lantai, atau bisa amati gambar berikut :

(¢

b I i
i1 - "1}
V1
O O
Gambar 2.0 Tumbukan lenting sebagian

Gambar 2.0 merupakan gambar bola bekel yang dijatuhkan dari ketinggian

awal kemudian jatuh menumbuk lantai dan memantul kembali dengan ketinggian

lebih rendah dari ketinggian awalnya. Peristiwa itu d prinsip t
lenting sebagian. Sifat tumbukan lenting sebagian diantara tumbukan lenting
sempurna dan tak lenting sama sekali sehingga nilai koefesien restitusinya dapat

dinyatakan 0 <e < 1.

SMA/MA Kelas XI (Lintas Minat)

Gambar 4.32 [lustrasi gambar pada LKPD setelah
direvisi
d. Kesalahan tata tulis pada penulisan LKPD baik spasi
maupun typo seperti yang ditunjukan pada Gambar 4.33.
Hasil perbaikan yang dilakukan sesuai masukan dari

validator dapat diamati pada Gambar 4.34.



m Bersiraiegl REACT Teriniegrasl Local Wisdom
Momentum Impuls

[ sckilas Tentang IKPD ||

Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) ini merupakan LKPD dengan
menggunakan Strategi Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, dan
Transferring yang terintegrasi Local Wisdom dalam lingkup materi momentum
dan impuls. Adapun tah proses pembelaj 1 dalam LKPD ini yang sesuai
dengan Strategi Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, dan
Transferring yaitu :

-

. Relating (Mengaitkan)
Tahapan ini peserta didik diminta untuk mengaitkan konsep yang dipelajari

dengan pengetahuan yang sudah dimiliki peserta di kedalam situasi
kehidupan nyata.

2. Experiencing (Mengalami)
Tahap ini, peserta didik diminta untuk belajar lewat kegiatan pencarian dan

penemuan.

w

. Applying (Menerapkan)
Tahap ini, peserta didik diminta menjelaskan konsep yang sudah dipelajari
kedalam konteks pemanfaatanya dalam kehidupan sehari-hari.
4. Cooperating (Bekerja Sama)
Tahap ini, peserta didik diminta belajar dalam konteks berbagi serta
berkomunikasi dengan peserta didik lainya.

5. Transferring (Mentransfer)

Tahap Ini, peserta didik diminta untuk memakal pengetahuan yang
dimilikinya kedalam situasi permasalahan yang baru.

SMA/MA Kelas X1 (Lintas Minat)

Gambar 4.33 Penulisan muatan LKPD sebelum direvisi
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m Dengan Sirateg! REACT Terimtegrasi Local Wisdom
Momentum Impuls

[ sekilasTentang IKPD |

Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) ini merupakan LKPD dengan
menggunakan Strategi Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, dan
Transferring yang terintegrasi Local Wisdom dalam lingkup materi momentum
dan impuls. Tahapan proses pembelajaran dalam LKPD ini yang sesuai dengan

Strategl Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, dan Transferring yaitu :

~

. Relating (Mengaltkan)
Tahap Ini peserta didik diminta untuk mengaitkan kcnsep yang dipelajari
dengan pengetahuan yang sudah dimiliki peserta didik kedalam situasi
kehidupan nyata.

2. Experiencing (Mengalami)

Tahap ini, peserta didik diminta untuk belajar lewat kegiatan pencarian dan

penemuan.

w

. Applying (Menerapkan)
Tahap ini, peserta didik diminta menjelaskan konsep yang sudah dipelajari
kedalam konteks pemanfaatanya dalam kehidupan sehari-hari.

4. Cooperating (Bekerja Sama)

Tahap ini, peserta didik diminta belajar dalam konteks berbagi serta

berkomunikasi dengan peserta didik lainya.

Il

. Transferring (Mentransfer)
Tahap ini, peserta didik diminta untuk memakai pengetahuan yang

dimilikinya kedalam situasi permasalahan yang baru.

SMA/MA Kelas XI (Lintas Minat) n

Gambar 4.34 Penulisan muatan LKPD setelah direvisi

D. Kajian Produk AKhir
Produk akhir pada penelitian ini berupa LKPD dengan
strategi REACT terintegrasi local wisdom. LKPD yang
dikembangkan memiliki karakteristik umum yang memuat
petunjuk penggunaan LKPD pada umumnya serta memiliki

tahapan strategi REACT. Karakteristik khusus yang dimiliki
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oleh LKPD yang dikembangkan adalah tahapan strategi REACT
yang dimuat di dalam LKPD diintegrasikan dengan local
wisdom. Setiap tahapan REACT mulai dari relating,
experiencing, applying, cooperating, dan transferring semuanya
diintergasikan dengan local wisdom.

Tahap relating pada LKPD yang dikembangkan memuat
persoalan konstekstual dengan pertanyaan yang berisi
ilustrasi gambar mengenai persoalan fisika yang berkaitan
dengan local wisdom. Tahap experiencing yang berada di dalam
LKPD bertujuan mengajak peserta didik lintas minat untuk
melaksanakan eksperimen sederhana guna menyelesaikan
persoalan kontekstual agar menemukan konsep fisika. Tahap
applying dilengkapi dengan ilustrasi gambar mengenai local
wisdom untuk melatih peserta didik lintas minat
mengaplikasikan konsep materi yang sudah dipelajari
terhadap pertanyaan yang diberikan melalui ilustrasi gambar
local wisdom. Tahap cooperating terdapat perintah untuk
berdiskusi melaksanakan sebuah eksperimen sederhana
dengan memanfaatkan bahan bahan disekitar seperti kelereng,
bola bekel dll dan kemudian berdiskusi untuk menyelesaikan
persoalan yang disajikan. Tahap transferring terdapat ilustrasi
gambar yang memuat persoalan problem solving yang
bertujuan melatih peserta didik dalam menyelesaikan

masalah.
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Karakteristik LKPD dengan strategi REACT terintergasi
local wisdom pada materi momentum impuls yang
dikembangkan selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Nugroho et al, 2018) mengenai pengembangan modul
berbasis relating, experiencing, applying, cooperating, dan
transferring(REACT) pada materi jamur untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas X SMA mengemukakan
bahwa karakteristik modul yang dikembangkan merujuk pada
sintak pembelajaran REACT yang dapat dipergunakan pada
proses pembelajaran dengan cara membimbng peserta didik
menemukan konsep melalui kegiatan pada tahapan REACT.

Produk yang telah disusun berupa LKPD dan telah diuji
kelayakanya oleh validator ahli materi beserta validator ahli
media. Secara garis besar keseluruhan hasil penilaian yang
dilakukan oleh validator dapat diamati pada Gambar 4.35 dan
Gambar 4.36.
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60%
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81,25% 93,75% -
; (]

I 71,88%

Kelayakan Isi  Kelayakan  Kebahasaan REACT
Penyajian terintegrasi
Local Wisdom

ASPEK MATERI

Gambar 4.35 Grafik validas aspek materi

0,
o 81,25% 31.67%
" (]

Ukuran LKPD Desain Sampu LKPD  Desain Isi LKPD
ASPEK MEDIA

Gambar 4.36 Grafik validas aspek media
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60,00%
40,00%
20,00%
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Presentase

Aspek Materi Aspek Media
Aspek Penilaian

Gambar 4.37 Grafik rekap presentase keseluruhan hasil
validasi

Menurut hasil penilaian validator pada aspek materi
seperti yang ditunjukan Gambar 4.35 menunjukan bahwa
presentase nilai yang meliputi aspek kelayakan isi sebesar
81,25%, kelayakan penyajian sebesar 93,75%, kebahasaan
sebesar 71,88% dan aspek strategi REACT terintegrasi local
wisdom sebesar 100%. Secara garis besar menunjukan
presesntase keseluruhan penilaian pada ranah materi sebesar
86,72% atau bisa diamati pada Gambar 4.37. Sedangkan untuk
ranah media seperti yang ditunjukan Gambar 4.36 yang
meliputi aspek ukuran LKPD memperoleh presentase
penilaian sebesar 100%, desain sampul LKPD memperoleh
sebesar 81,25% dan desain isi LKPD memperoleh presentase
sebesar 91,67%, apabila ditarik benang merah mengenai
presentasi penilaia pada aspek media diperoleh presentase

penilaian sebesar 91% atau bisa diamati pada Gambar 4.37.
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Nilai yang diperoleh baik ranah materi maupun ranah media
keduanya sama-sama termasuk kedalam kriteria sangat valid.
Secara garis besar menunjukan bahwasanya lkpd yang disusun
dan dikembangkan layak untuk dipergunakan, namun dengan
tetap melakukan perbaikan pada beberapa bagian sehingga
mampu menghasilkan produk akhir. Hasil ini relevan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Wulandari et al. (2020)
mengenai pengembangan LKPD berorientasi REACT strategi
pada momentum impuls yang memperoleh hasil presentase
kevalidan sebesar 79,3%, nilai tersebut termasuk ke dalam
kriteria valid.

Pembaruan produk berdasarkan penilaian pada ranah
materi menunjukan presentasi terendah terdapat pada aspek
kebahasaan seperti yang ditunjukan Tabel 4.2 yaitu 71,88%.
Rendahnya perolehan nilai pada aspek Kkebahasaan
disebabkan karena terdapat beberapa kesalahan mengenai
tata bahasa seperti salah ketik (typo), jarak spasi, kesalahan
dalam penulisan kata depan, adanya kata hubung diawal
kalimat dan Kketidaksesuaian dalam penulisan persamaan
rumus. Selain itu, masih terdapat kalimat di dalam LKPD yang
terkesan ambigu dan bertele-tele dalam menyampaikan materi
momentum impuls. Semenara itu, dalam penilaian dari ranah
media perolehan terendah terdapat pada aspek penilaian

desain sampul yaitu 81,25%. Rendahnya perolehan nilai pada
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aspek desain sampul diakibatkan karena judul yang terdapat
pada cover LKPD tidak tertuang secara jelas seperti yang
ditunjukan Gambar 4.29.

LKPD yang telah dikembangkan kemudian juga di uji
keterbacaan yang dilakukan oleh 10 peserta didik lintas minat
kelas XII, untuk menguji keterbacaan terhadap LKPD yang
dikembangkan. Alasan dipilihnya kelas XII sebagai subjek uji
keterbacaan karena di dalam sekolah MA NU Al Hikmah
Polaman hanya kelas XII yang sudah pernah menerima materi
yang terdapat di dalam LKPD yang dikembangkan. Instrument
yang dipergunakan berupa angket keterbacaan seperti yang
ditunjukan pada lampiran 7 sedangkan hasil uji keterbacaan
dapat diamati pada Tabel 4.4.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada uji
keterbacaan yang memuat beberapa indikator menunjukan
hasil pada aspek materi memperoleh presentase penilaian
sebesar 88%, aspek kebahasaan sebesar 89% dan pada aspek
kegrafikan sebesar 87% presentase penilaian yang diperoleh
ketiga aspek tersebut termasuk ke dalam kriteria sangat baik
digunakan sebagai media pembelajaran fisika bagi peserta
didik lintas minat. Hal tersebut relevan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Zahro et al. (2017) mengenai pengembangan
lembar kerja siswa fisika dengan menggunakan strategi

REACT yang memperoleh hasil bahwa LKPD dengan strategi
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REACT dapat dipergunakan sebagai media pendukung

pembelajaran.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini
antara lain:

1. Karakteristik umum yang dimiliki oleh LKPD dengan
strategi REACT terintergasi local wisdom yang
dikembangang  adalah  terdapatnya  petunjuk
penggunaan LKPD dan terdapat tahap-tahap mengenai
strategi REACT. Karakteristik khusus yang dimiliki
LKPD yang dikembangkan adalah LKPD ini berorientasi
dengan strategi REACT yang terintegrasi local wisdom.
Setiap tahapan dalam strategi REACT mulai dari
relating, experiencing, applying, cooperating, dan
transfering semuanya diintergasikan dengan local
wisdom yang berkaitan dengan sub bab materi
momentum impuls dan hukum kelestarian momentum.

2. Lembar kerja peserta didik (LKPD) dengan strategi
REACT terintergasi local wisdom pada materi
momentum impuls yang dikembangkan telah
dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai media
pembelajaran fisika bagi peserta didik lintas minat.

Pernyataan tersebut berdasarkan hasil uji validasi yang
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telah dilakukan oleh 2 validator media dan 2 validator
materi. Hasil uji validasi secara garis besar pada aspek
media memperoleh nilai presentase sebesar 91%,
sedangkan pada aspek materi memperoleh nilai
presentase sebesar 86, 72%. Nilai yang diperoleh pada
kedua aspek tersebut termasuk ke dalam kriteria sangat
valid dan layak digunakan.

3. Hasil uji keterbacaan yang dilakukan oleh peserta didik
lintas minat fisika terhadap LKPD dengan strategi
REACT terintergasi local wisdom yang dikembangkan
sangatlah baik. Hal ini dibuktikan dengan hasil angket
keterbacaan peserta didik yang menunjukan presentase
nilai pada aspek materi sebesar 88%, aspek kebahasaan
sebesar 89% dan aspek kegrafikan sebesar 87%, semua
presentase penilaian tersebut termasuk kedalam
kriteria sangat baik yang menandakan bahwa hasil
keterbacaan yang dilakukan peserta didik terhadap
LKPD yang dikembangkan sangatlah baik.

B. Saran
Saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya antara
lain:
1. Perlu dikembangkanya LKPD dengan strategi REACT

terintergasi local wisdom pada materi lainya.
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Perlu diadaknya penelitian lebih lanjut guna
mengetahui efektivitas dari LKPD strategi REACT
terintergasi local wisdom yang dikembangkan dengan
cara mengajar langsung. Hal ini belum terlaksana
karena adanya wabah pandemi covid-19 yang

mengharuskan peserta didik belajar secara daring.
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[ KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puja-puji syukur selalu tercurahkan kehadirat Allah SWT
yang telah melimpahkan rahmat serta inayahnya sehingga penulis dapat
menyelesaikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berstrategi REACT terintegrasi
Local Wisdom. Sholawat serta salam senantiasa penulis panjatkan kepada Nabi
akhir zaman, Nabi Muhammad SAW. Semoga dengan kita bersholawat kepada
beliau kita diakui umat beliau dan akan mendapatkan syafaat beliau di yaumul
qiyamah kelak, amin.

LKPD Dberstrategi REACT terintegrasi Local Wisdom yang disusun
berdasarkan ketentuan kurikulum 2013 yang ditujukan untuk peserta didik kelas
XI lintas minat, sehingga peserta didik dapat mencapai kompetensi sesuai dengan
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar. Tujuan penulisan LKPD ini adalah sebagai
media pembelajaran yang dapat digunakan oleh pendidik untuk mengajar peserta
didik lintas minat fisika kelas XI. Semoga dengan menggunakan LKPD ini nantinya,
peserta didik diharapkan mampu memahami konsep materi momentum & impuls
yang diajarkan serta mampu mengaplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.

LKPD ini masih terdapat banyak kekurangan dalam penulisan LKPD ini.
Sehingga, penulis berharap mendapat kritik dan saran yang membangun guna
memperbaiki LKPD ini. Tidak lupa penulis mengucapkan terimakasih kepada
seluruh pihak yang sudah membantu dalam pembuatan dan penulisan LKPD ini.
Terimakasih kepada Dosen Pembimbing Bapak Edi Daenuri Anwar, M.Si beserta
Ibu Susilawati, M.Pd yang sudah berkenan memberikan motivasi dan bimbingan
kepada penulis dalam memperbaiki penyusunan LKPD ini. Semoga LKPD ini dapat
bermanfaat bagi penulis, peserta didik, mahasiswa, guru dan semua pihak yang
menggunakanya, Amin.

Penulis

Nanda Briliyandika

SMA/MA Kelas XI (Lintas Minat)
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[ Ssekilas Tentang LKPD ]

Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) ini merupakan LKPD dengan
menggunakan Strategi Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, dan
Transferring yang terintegrasi Local Wisdom dalam lingkup materi momentum
dan impuls. Tahapan proses pembelajaran dalam LKPD ini yang sesuai dengan

Strategi Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, dan Transferring yaitu :

1. Relating (Mengaitkan)
Tahap ini peserta didik diminta untuk mengaitkan konsep yang dipelajari

dengan pengetahuan yang sudah dimiliki peserta didik kedalam situasi
kehidupan nyata.

2. Experiencing (Mengalami)
Tahap ini, peserta didik diminta untuk belajar lewat kegiatan pencarian dan

penemuan.

3. Applying (Menerapkan)
Tahap ini, peserta didik diminta menjelaskan konsep yang sudah dipelajari
kedalam konteks pemanfaatanya dalam kehidupan sehari-hari.

4. Cooperating (Bekerja Sama)
Tahap ini, peserta didik diminta belajar dalam konteks berbagi serta
berkomunikasi dengan peserta didik lainya.

5. Transferring (Mentransfer)
Tahap ini, peserta didik diminta untuk memakai pengetahuan yang

dimilikinya kedalam situasi permasalahan yang baru.

SMA/MA Kelas XI (Lintas Minat)
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Petunjuk Penggunaan
[—i KPD

Berdo’alah terlebih dahulu sebelum belajar.

Bacalah terlebih dahulu kompetensi dasar, indikator, serta tujuan
pembelajaran yang akan dicapai pada LKPD ini.

Pahamilah uraian permasalahan yang disajikan dengan teliti dan
cermat.

Jawablah pertanyaan yang disajikan dengan baik dan benar.

Berhati-hatilah dalam setiap melaksanakan kegiatan
pembelajaran, pastikan sesuai dengan prosedur yang diberikan.

Setelah pembelajran selesai, isilah table penilaian diri berdasarkan
apa yang anda pahami.

SMA/MA Kelas XI (Lintas Minat)
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Ki-1
KI-2

KI-4

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun,

peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), bertanggung
jawab, responsive, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif
sesuai dengan perkembangan anak dilingkungan, keluarga,
sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, Negara,

kawasan regional, dan kawasan internasional.

: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan

masalah.

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

SMA/MA Kelas XI (Lintas Minat)
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Kompetensi Dasar

S e——

3.10

4.10

: Menerapkan konsep momentum dan impuls, serta hukum

kelestarian momentum dalam kehidupan sehari-hari

: Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kelestarian

momentum, misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket

sederhana

S e——

3.10.1
3.10.2
3.103

3.104

3.105

4.10.1

: Menjelaskan definisi momentum & Impuls
: Menganalisis persamaan momentum & Impuls

: Menjelaskan hukum kelestarian momentum
: Menerapkan momentum & impuls melalui percobaan sederhana

berbasis kearifan lokal

: Mengaplikasikan konsep momentum, impuls dan hukum

kelestarian momentum dalam kehidupan sehari-hari

: Menjelaskan hasil praktikum sederhana penerapan hukum

kelestarian momentum

SMA/MA Kelas XI (Lintas Minat)
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[ A

Untuk menjelaskan definisi momentum & Impuls.

Untuk menganalisis persamaan momentum & Impuls.

Untuk menjelaskan hukum kelestarian momentum.

Untuk menerapkan momentum & impuls melalui percobaan sederhana
berbasis kearifan lokal.

Untuk mengaplikasikan konsep momentum, impuls dan hukum kelestarian
momentum dalam kehidupan sehari-hari.

Untuk menjelaskan hasil praktikum sederhana penerapan hukum

kelestarian momentum

SMA/MA Kelas XI (Lintas Minat)
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PETA KONSEP

Momentum dan Impuls
[

x v
Momentum
B N Tumbukan
- Bt BB B feting
myvy + myv, = mvy + myv,’ SEmp

Tumbukan
Tak lenting
sama sekali

usaho seorang atlet
pencak dor dalam
mengurangi efek pukulan

Penerapan :
Kegiatan menendang
pada permainan bola api

Tumbukan
lenting
sebagian

"~ Kata Kunci

*«  Momentum

* Impuls
*  Hukum Kelestarian Momentum

¢ Tumbukan Lenting
* Tumbukan Tak Lenting
¢ Tumbukan Lenting Sebagian

SMA/MA Kelas XI (Lintas Minat) 7
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RELATING

Perhatikan gambar berikut!

\)
'

~

).
§

Sumber : https://vice.com
Gambar 1.1. Kesenian Pencak Dor

Bab sebelumnya, kalian sudah mempelajari mengenai hukum Newton, yaitu hukum
yang menggambarkan hubungan antara gaya yang bekerja pada benda dan gerak yang
disebabkannya. Kesempatan kali ini, kalian akan mempelajari mengenai momentum & impuls,
momentum yaitu tingkat kesulitan untuk menghentikan benda yang bergerak. Kira-kira, apakah
yang menyebabkan benda yang bergerak sulit dihentikan? Yap, yang menyebabkan benda sulit
dihentikan ketika bergerak adalah massa dan kecepatan benda itu sendiri.

Kalian pasti pernah melihat orang melakukan kesenian tradisional Pencak silat
maupun Pencak dor, seperti yang ditunjukan gambar 1.1. Kesenian pencak dor merupakan kesenian
tradisional bela diri yang berasal dari Kediri jawa timur. Terlihat pada gambar 1.1 tampak seorang
atlet pencak dor yang terkena pukulan dari lawanya, kemudian atlet yang terkena pukulan berusaha
mengurangi afek pukulan dengan memundurkan kepalanya mengikuti arah pukulan, sehingga efek
pukulan yang diterima atlet tersebut tidak begitu besar atau tidak begitu sakit.
Kira-kira apakah kalian tahu mengapa hal tersebut dapat terjadi?

Lalu, apakah momentum dan impuls itu?

Apa hubunganya dengan atlet pencak dor yang terkena pukulan?

SMA/MA Kelas XI (Lintas Minat)
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Sumber : https://bola.net.com

Gambar 1.2. Kesenian sepak bola api yang berasal dari Jawa timur

Gambar 1.2 merupakan salah satu kesenian tradisional sepak bola api
yang berasal dari Jawa timur. Cara memainkannya juga tidak jauh berbeda dengan
sepak bola pada umumnya. Ketika kalian sedang bermain sepak bola api seperti
yang ditunjukan gambar 1.2. Bola api tersebut memiliki momentum sebesar p =
m V. Namun, ketika bola api dalam keadaan diam momentumnya menjadi nol.
Momentum bola akan berubah jika bola bergerak, semakin cepat gerakanya
semakin besar momentumnya.

Ketika kalian bermain sepak bola api kemudian ingin menendang bola
api, kaki kalian tentu akan mengenai bola api. Ketika kaki mengenai bola api
dengan waktu yang relatif singkat, bola kemudian bergerak. Sebenarnya prinsip ini
menggunakan prinsip fisika loh.

Apakah kalian tahu prinsip fisika apa yang menjelaskan kejadian tersebut?

Supaya kalian tidak bingung, mari baca halaman selanjutnya agar lebih jelas

Mengenai apa itu momentum & impuls.

g

SMA/MA Kelas XI (Lintas Minat)
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£
2> Momentum_|
Momentum dimiliki oleh setiap benda yang bergerak. Momentum
sendiri dapat diartikan sebagai tingkat kesulitan untuk menghentikan gerak suatu
benda. Momentum termasuk kedalam besaran vektor yang arahnya searah dengan
kecepatan benda.

Momentum juga dapat disebut sebagai hasil kali antara massa dengan

kecepatan. Secara matematis dapat ditulis :
p=mv (11)

Keterangan
P : momentum (kg m/s)
m : massa benda (kg)
v : kecepatan benda (m/s)
Semakin besar massa dan kecepatan suatu benda maka akan semakin
besar pula momentumnya. Semakin besar momentumnya maka akan semakin

sulit juga untuk menghentikan benda tersebut bergerak.

Kita kembali melihat Gambar 1.2 yang menunjukan momentum bola

api itu adalah p=m7v , terlihat bola api dalam keadaan diam, sehingga
momentumya adalah nol. Bola api akan memiliki momentum apabila bola
bergerak. Ketika bola api bergerak dengan cara ditendangakan terjadi kontak
antara bola api dengan kaki pemain meskipun dengan waktu yang singkat. Prinsip
ini mengunakan prinsip impuls yang akan kita pelajari selanjutnya

SMA/MA Kelas XI (Lintas Minat)
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Seorang pemain sepa bola api ketika menendang bola, kaki pemain
pasti bersentuhan dengan bola api. lamanya kaki bersentuhan pada bola api
disebut waktu kontak (At ). Gaya kontak yang diberikan terhadap bola api dalam
waktu singkat disebut gaya implusif. Gaya tersebut yang mengakibatkan benda
bergerak semakin cepat. Semakin lama gaya implusnya, maka akan semakin cepat
benda bergerak. Impuls juga didefinisikan sebagai hasil kali antara gaya yang

bekerja pada benda dengan waktu kontak. Secara matematis dapat dituliskan

=

I=Fae (12)
Keterangan

I: impuls (Ns)

At : perubahan waktu (s)

F: gaya (N)

Impuls bisa juga disebut sebagai perubahan momentum, artinya gaya
yang bekerja pada suatu benda sama dengan perubahan momentum per satuan
selang waktu. Kalian tentu masih ingat tentang Hukum II Newton dimana F=md,
kita akan terapkan persamaan itu kedalam hubungan momentum & impuls. Secara
matematis dapat ditulis :

AV (U, —Vy) (13)
A (1)

kemudian kita masukan ke persamaan hukum Il newton

-
a=

SMA/MA Kelas XI (Lintas Minat)
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(mv, — mv,)
(t; — t1)

Masih ingat persamaan momentum dimana p = m v, sehingga akan diperoleh

diperoleh F— (14)

g Pz—P1_AOP (15)
(t—t) At
Fat=Ip (16)

Persamaan 1.6 sering dikenal dengan teori momentum-impuls, artinya impuls

merupakan perubahan dari momentum.

Kita kembali melihat Gambar 1.1, fenomena yang terjadi pada gambar
1.1 menjelaskan usaha seorang atlet pencak dor yang ingin mengurangi efek
pukulan dari lawanya dengan cara memundurkan kepalanya mengikuti arah
pukulan lawan. Fenomena itu sebenarnya prinsip dari momentum impuls. Upaya
atlet memundurkan kepalanya mengikuti arah pukulan bertujuan untuk
mengurangi efek pukulan, sehingga waktu kontak (At) akan semakin panjang dan
menghasilkan gaya (f') yang mengenainya akan jauh lebih kecil. Alhasil pukulan

yang mengenainya tidak terlalu menimbulkan rasa sakit

SMA/MA Kelas XI (Lintas Minat)
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A. Tujuan

2
3
4.
5
6.

EXPERIENCING

COOPERATING

Ayo berdiskusi dengan kelompok kalian untuk

menyelesaikan tantangan ini !
Lakukanlah percobaan dengan kreatif, kemudian setelah
selesai

melakukan percobaan, jawablah pertanyaanya

dengan tepat

Untuk membuktikan prinsiip momentum.
B. Alat dan Bahan
1. Lintasan lurus

Kelereng (gundu)
Bola Bekel

Neraca (timbangan)
Stopwatch (Timer)

Penggaris

C. Susunan Alat dan Bahan

Gambar 1.3 Rangkaian Percoban Momentum

SMA/MA Kelas XI (Lintas Minat)
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D. Langkah Kerja

1. Persiapkan alat serta bahan yang diperlukan

2. Ukurlah massa kelereng dan bola bekel terlebih dahulu, kemudian
catat hasilnya pada lembar pengamatan

3. Buatlah lintasan berupa garis lurus sesuai jarak yang kalian tentukan,
dan catatlah panjang jaraknya ada lembar pengamatan

4. Gelindingkan kelereng atau bola bekel pada lintasan ataupun bidang
lurus tersebut, lalu ukurlah waktu yang ditempuh kelereng atau bola
bekel mulai dari titik awal hingga titik akhir pada jarak yang
ditentukan

5. Catatlah hasil pengamatan pada lembar pengamatan

6. Ulangi kembali langkah 2-4 dengan menggunakan kelereng atau bola

bekel yang lain

E. Tabel Hasil Pengamatan

NAMA

Massa (Kg) Jarak (m) Waktu (s) Momentum

BENDA )

SMA/MA Kelas XI (Lintas Minat)
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F. Pertanyaan

Berdasarkan hasil percobaan, jawablah pertanyaan beserta penjelasanya di
bawah ini!

1. Apakah setiap benda yang bergerak memiliki momentum? Jelaskan!

Jawaban :.

2. Benda manakah yang memiliki momentum terbesar? Mengapa demikian?

JAWEADAN! Bnmnnrnaminimnimaneimaimmmmswassmmssmmies

3. Faktor apa sajakah yang mempengaruhi besarnya momentum?

JAaWabhan .

G. Kesimpulan

SMA/MA Kelas XI (Lintas Minat)
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’ Untuk menambah kreativitas kalian, jawablah pertanyaan di bawah ini dengan

benar!

Sumber : https://review.bukalapak.com/

Gambar 1.4 Atlet pencak silat yang terkena bantingan di atas matras

Ketika kalian sedang berlomba maupun berlatih tanding dalam kesenian
beladiri pencak silat, kalian pasti akan mengalami bantingan dari lawan. Mengapa
ketika kalian terkena bantingan dari lawan lebih bisa menahan sakit ketika

dibanting di atas matras daripada ketika dibanting di atas lantai ?

Jawaban : .........

SMA/MA Kelas XI (Lintas Minat)
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TRANSFERRING

Untuk kembali menambah kreativitas kalian, jawablah pertanyaan dibawah ini
dengan benar!

1. Perhatikan gambar di bawah ini!

Sumber : https://www.nesabamedia.com/alat-musik-saron/
Gambar 1.5 Gambar alat musik gamelan- Saron
Saron merupakan alat musik tradisional yang sering dimainkan pada saat
pertunjukan seni wayang kulit sebagai musik pengiringnya. Cara memainkanya
dengan cara dipukul pada plat kuningan tersebut. Alat yang digunakan untuk
menabuh saron dinamakan bendho dan biasanya terbuat dari kayu yang dilapisi
karet pada bagian ujungnya. Pemilihan kayu sebagai bahan dari bendho juga
bukan tanpa alasan. Mengapa bendho tidak terbuat dari logam? Kemudian, apa

hubunganya dengan konsep fisika momentum dan impuls?
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RELATING

Perhatikan gambar berikut!

A Sumber : http://setubabakan.com

Gambar 1.6. Permainan gundu (kelereng)

Pertemuan sebelumnya, kalian sudah mempelajari mengenai momentum
impuls. Kesempatan kali ini, kalian akan mempelajari mengenai hukum kelestarian
momentum dan tumbukan. Kira-kira, bagaimana bisa benda dapat memiliki hukum
kekakalan momentum?

Sewaktu kalian masih kecil, tentu kalian sering dan tidak asing dengan
gundu atau kelereng. Gambar 1.6 menunjukan orang yang sedang bermain kelereng.
Ketika kalian menyentil kelereng, kelereng kalian bergerak dengan cepat kemudian
mengenai kelerang lainya dan terjadi benturan yang mengakibatkan kedua kelereng
terpental satu sama lain. Sebenarnya, didalam fenomena kelereng tersebut terdapat
prinsip fisika, yaitu prinsip hukum kelestarian momentum dan prinsip tumbukan.

Lalu, apakah hukum kelestarian momentum dan tumbukan itu?,
apa hubunganya dengan fenomena permainan kelereng di atas?

Kalian mau tau? Yuk baca halaman selanjutnya.
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@ukum Kelestarian Momentum

Ketika kalian bermain kelereng kemudian kelereng tersebut bergerak lalu

mengenai kelereng lainya dan terpental satu sama lain, maka momentum dari
kelereng sebelum bertumbukan sama dengan momentum Kkelereng setelah
bertumbukan. Hal tersebut bisa berlaku jika tidak terdapat gaya luar yang bekerja.
Itulah yang dinamakan hukum kelestarian momentum.

_ -
oMV Mmyvays
s MV 2 2&2‘\

—
—®—

mvEN, ——  ——  gam,Y,

@— —©O

Gambar 1.7 tumbukan dua buah kelereng berlaku hukum
kelestarian momentum

Secara matematis dapat dituliskan

[ BitBr =7l + By ’ a”n

myvy + myv; = myvy + myv,'

Keterangan

P1 : Momentum benda 1 sebelum tumbukan (Kg m/s)
P2 :Momentum benda 2 sebelum tumbukan (Kg m/s)
v +kecepatan bendaa 1 sebelum tumbukan (m/s)

v, :Kecepatan benda 2 sebelum tumbukan (m/s)

p1’ : Momentum benda 1 setelah tumbukan (Kg m/s)

d

p2’ :Momentum benda 2 setelah tumbukan (Kg m/s)

e

vy’ :Kecepatan bendaa 1 setelah tumbukan (m/s)

v, :Kecepatan benda 2 setelah tumbukan (m/s)
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&,
2
Tumbukan merupakan peristiwa bertabrakannya dua buah benda atau lebih.

Setiap jenis tumbukan akan selalu berlaku hukum kelestarian momentum, namun

tidak selalu berlaku hukum kelestarian energi mekanik.

Tumbukan dibagi menjadi tiga jenis tumbukan, yaitu tumbukan lenting
sempurna, tumbukan tak lenting dan tumbukan lenting sebagian. Mari kita ulas
¢ 1. Tumbukan lenting sempurna
Tumbukan lenting sempurna dapat diartikan sebagai tumbukan yang tidak

mengalami perubahan energi. Tumbukan lenting sempurna berlaku

a) Hukum Kelestarian energi kinetik
b) Hukum kelestarian momentum

c) Nilai koefesien restitusinya e = 1

Contoh tumbukan lenting sempurna adalah tumbukan antara dua buah

kelereng yang memiliki koefesien restitusi = 1, atau bisa amati gambar berikut :
- -
m,v; myv2
«— 2
Sebelum tumbukan

; Tumbukan

P 2.7
myvy myvy
Setelah tumbukan

Gambar 1.8 Tumbukan lenting sempurna
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Gambar 1.8 menunjukan tumbukan antara dua buah kelereng dan berlaku

hukum Kelestarian momentum. Sehingga dapat ditulis sebagai berikut :

MV + myv; = myvy + myvh
myvy — vy = myvh + myvs (1.8)

m@; —vy) = m(v; + v)

Berdasarkan hukum kelestarian energi kinetik akan diperoleh persamaan

sebagai berikut :

Eyy + Exy = Egy + Exz

1 1 N
Emlvl2 + Emz'izz = imlu'l +Em2v'2

1.9)
o2 o7 (
my (v, +v1%) = my(vx2 +v'5°)

my(vy + 1)y —vy) = my (v, +v,) (v, — 1)

Persamaan 1.9 kemudian disubstitusikan kedalam persamaan 1.8, sehingga

menghasilkan :

my(vy + 1)y — 1) = ma(vz + v2) (W2 — v2)
v+ =V 4+ 1)

vy =V =15 — v

—(w2—v) =v;— vy (2.0)
vy — V}
el K2 g
V=2
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Berdasarkan persamaan 2.0 maka diperoleh koefesien restitusi, dengan

Koefesien restitusi sendiri merupakan perbandingan antara nilai selisih
kecepatan kedua benda sebelum dan setelah tumbukan yang dilambangkan
dengan e. Koefesien restitusi pada kasus jenis tumbukan lenting sempurna

adalahe=1.

2. Tumbukan Tak Lenting Sama Sekali
Tumbukan tak lenting sama sekali merupakan tumbukan yang tidak berlaku
hukum Kelestarian energi kinetik serta posisi kedua benda setelah tumbukan
melekat dan bergerak bersama-sama. Ketentuan yang terdapat pada tumbukan tak
lenting sama sekali adalah :
a) Hukum kelestarian momentum
b) Tidak berlaku hukum kelestarian energi kinetik
c) Karena setelah tumbukan kedua benda menyatu dan bergerak bersama maka
vy =V =V

d) Nilai koefesien restitusinya e = 0

Contoh tumbukan tak lenting sama sekali adalah ketika sebuah senapan bambu
yang diisi peluru Kkertas yang basah ditembakan pada botol kemudian peluru
menempel pada botol dan ikut terlempar dengan botol karena tembakan dari

senapan bambu tersebut, atau bisa amati gambar berikut
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-
myv,

Sebelum tumbukan

Tumbukan 1 m

s

Setelah tumbukan
Gambar 1.9 Tumbukan tak lenting sama sekali
Hukum Kkelestarian momentum hanya berlaku disaat kedua benda mengalami
tumbukan, hal itu dikarenakan tidak terdapat gaya luar yang bekerja. Sehingga,

hukum kelestarian momentum pada tumbukan tak lenting sama sekali adalah :

[ mBy + myB, = myBy + myTy |

karena pada saat tumbukan benda menempel artinya ¥’y = ¥, = v’ dan

'y — V'3 = 0, maka koefesien restitusi (e) adalah :

[ My + myv, = (mg+my)v' ]

(2.1)

sehingga, pada tumbukan tak lenting sama sekali nilai koefesien restitusi adalah nol

(e=0)
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3. Tumbukan lenting sebagaian

Tumbukan lenting sebagian dapat diartikan sebagai tumbukan yang tidak
berlaku hukum Kkelestarian energi kinetik, karena sebagian energi akan diubah
menjadi bentuk energi lain, misalnya energi panas. Ketentuan yang terdapat pada
tumbukan lenting sebagian adalah :
a) Hukum kelestarian momentum
b) Tidak berlaku hukum kelestarian energi kinetik karena sebagian energi kinetik

akan diubah menjadi bentuk energi lain

c) Nilai koefesien restitusinya antara 0 dan (0<e <1)

Contoh tumbukan lenting sebagian adalah tumbukan antara bola bekel yang

jatuh ke lantai, atau bisa amati gambar berikut :

o

hy |

i s 1711
v |
Gambar 2.0 Tumbukan lenting sebagian
Gambar 2.0 merupakan gambar bola bekel yang dijatuhkan dari ketinggian
awal kemudian jatuh menumbuk lantai dan memantul kembali dengan ketinggian
lebih rendah dari ketinggian awalnya. Peristiwa itu mengandung prinsip tumbukan
lenting sebagian. Sifat tumbukan lenting sebagian diantara tumbukan lenting

sempurna dan tak lenting sama sekali sehingga nilai koefesien restitusinya dapat

dinyatakan 0 <e< 1.
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Sesuai ilustrasi yang ditunjukan pada gambar 2.0. Apabila ingin mencari nilai

kecepatan v; sebelum menumbuk lantai maka dapat menggunakan persamaan :

vy = {29 hy (22)

kemudian, untuk mencari kecepatan bola setelah menumbuk lantai dapat

menggunakan persamaan :

—v,' = 29 hy' (23)

Tanda negatif pada v{ menandakan arahnya ke atas artinya berlawanan dengan
arah datangnya bola. Besarnya koefesien restitusi antara bola dan lantai adalah

sebagai berikut :

v _ (V2gr)  [n, (23)
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EXPERIENCING COOPERATING

Ayo berdiskusi dengan kelompok kalian untuk

menyelesaikan tantangan ini !
Lakukan percobaan dengan kreatif, kemudian setelah
selesai melakukan percobaan, jawablah pertanyaanya

dengan tepat

A. Tujuan

Untuk mengklasifikasikan jenis-jenis tumbukan.
B. Alat dan Bahan

1. Gundu (kelereng)

2. Tutup botol bekas

3. Lingkungan sekolah

C. Susunan Alat dan Bahan

—_— -— o
C 8
il

3 &
S
D o e hi

Gambar 2.1 Rangkaian Percoban Hukum kelestarian
momentum dan Tumbukan
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D. Langkah Kerja

Persiapkan alat serta bahan yang diperlukan
Gelindingkan kelereng pada bahan bahan yang ada disekitar sekolah
Sentil tutup botol pada bahan bahan yang ada pada sekitar sekolahan

Usahakan lintasan pada setiap percobaan adalah permukaan yang licin

o1k N =

Amati dan catat peristiwa yang terjadi pada table pengamatan,
kemudian tentukan jenis tumbukanya

E. Tabel Hasil Pengamatan

Jenis
Tumbukan
Kelereng kelereng Ya/tidak
Tutup botol Tutup botol Ya/tidak
Ya/tidak
Ya/tidak
Ya/tidak
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F. Pertanyaan

Berdasarkan hasil percobaan, jawablah pertanyaan di bawah ini beserta
penjelasanya !

1. Bagaimana bunyi dan persamaan hukum kelestarian momentum? Tuliskan?

2. Apakah yang kalian ketahui tentang tumbukan? jelaskan?!

JAWEDAN! Bnmnnrnamininimaneiaimmmmswassmmssmmies

3. Adaberapa macam jenis tumbukan itu? Jelaskan perbedaanya!

JAaWabhan .

G. Kesimpulan
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APPLYING

’ Untuk menambah kreativitas kalian, jawablah pertanyaan di bawah ini dengan

benar!

Sumber : https: //kompassiana.com/

Gambar 2.2 Alat musik tradisional kentongan

Kalian tentu pernah memukul kentongan seperti yang ditunjukan Gambar 2.2,
alat pukul yang kita gunakan akan memantul ketika kita pukulkan ke badan
kentongan, apakah kalian menyadari jika sebenarnya itu merupakan sebuah
peristiwa tumbukan? Menurut kalian tumbukan apa yang terjadi ketika kalian

memukul kentongan? Jelaskan!

Jawaban :
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TRANSFERRING

Untuk kembali menambah kreativitas kalian, jawablah pertanyaan dibawah ini
dengan benar!

1. Perhatikan gambar di bawah ini!

=3

Gambar 2.3 Kesenian tradisional Gejug Lesung dari Yogyakarta

Salah satu kesenian tradisional yang berasal dari Yogyakarta adalah Gejog
Lesung. Kesenian ini umumnya dimainkan oleh 5 orang dengan saling memukul
alu ke lesung sehingga menghasilkan ketukan irama yang merdu. Alat yang
digunakan terbuat dari kayu karena lebih ringan, sehingga pemain tidak merasa
berat ketika memukul lesung. Ketika alu yang terbuat dari kayu dipukulkan
kedalam lesung kayu akan terpental keatas. Sebenarnya alasan pemilihan bahan
dasar lesung dan alu yang berasal dari kayu dan pada saat pemain memukul
alu kedalam lesung terdapat kaitanya dengan prinsip momentum , impuls dan

tumbukan. Jelaskan menurut pemahaman anda!
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[ RANGKUMAN MATERI |

Tumbukan secara sederhana merupakan peristiwa bertabrakannya dua
buah benda atau lebih. Tumbukan sendiri dibagi menjadi tiga jenis tumbukan
yaitu tumbukan lenting sempurna, tumbukan tak lenting sama sekali, dan
tumbukan lenting sebagian. Ketika terjadi peristiwa tumbukan maka akan
terdapat yang namanya koefesien restitusi atau disimbolkan e  yaitu
perbandingan antara nilai selisih kecepatan kedua benda sebelum dan sesudah
tumbukan.

Tumbukan lenting sempurna adalah tumbukan yang tidak mengalami
perubahan energy, tumbukan ini akan berlaku hukum kelestarian energi kinetik,
dan hukum kelestarian momentum. Adapaun nilai koefesien restitusinya adalah
e=1

Tumbukan tak lenting sama sekali adalah peristiwa tumbukan yang tidak
berlaku hukum Kkelestarian energi kinetik dan posisi kedua benda setelah
bertumbukan adalah saling melekat dan bergerak bersama-sama. Hukum yang
berlaku di dalam tumbukan ini adalah hukum Kkelestarian momentum,
sedangkan nilai koefesien restitusinya adalah e = 0

Tumbukan lenting sebagian adalah tumbukan yang tidak berlaku hukum
kelestarian energi kinetik, karena sebagaian energi diubah kedalam bentuk
energi lain seperti energi panas. Hukum yang berlaku di dalam tumbukan ini

adalah hukum kelestarian momentum, sedangkan nilai koefesien restitusinya

adalah O<e<1
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AYO KERJAKAN

Kerjakan soal-soal di bawah ini sebagai bentuk evaluasi anda karena telah
menyelesaikan materi momentum & impuls

Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang kalian anggap benar!
1. Impuls adalah.....
A. Dbesaran vektor dengan satuan kg m
besaran skalar dengan satuan kg m
besaran vektor dengan satuan kgm/s

besaran skalar dengan satuan kg m/s

m oo w

besaran vektor dengan satuan kg m/s?

N

Berikut ini yang merupakan pernyataan yang benar mengenai definisi
momentum adalah. ...

A. hasil kali antara massa dan kecepatan benda

B. hasil kali antara massa dan volume benda

C. hasil kali antara gaya dan perpindahan benda

D. hasil kali antara gaya dan volume benda

E. hasil kali antara massa dan percepatan benda
3. Momentum termasuk kedalam besaran....

A, skalar

B. vektor

C. pokok

D. skalar dan pokok

E. vektor dan pokok
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4. Pada peristiwa tumbukan lenting sempurna berlaku hukum kelestarian. ...
A, momentum

B. energi potensial

C. energi kinetik

D. momentum dan energi potensial

E. momentum dan energi kinetik
5. Perhatikan peristiwa berikut ini!

I. Seorang anak yang bermain kelereng

11. Bola bekel yang dilempar ke lantai

111.Bola bekel yang dilempar ke lumpur

IV.Seorang anak yang sedang mendrible bola basket
V. Lumpur yang dilemparkan kedinding

Peristiwa yang terjadi terkait dengan tumbukan lenting sebagian ditunjukan oleh
nomor-....

A (D), (In), dan (1I1)
B. (), (I, dan (IV)
C. (), (1), dan (IV)
D. (D), (1), dan (V)
E. (I, (II), dan (V)
6. Berikut beberapa pernyataan tentang tumbukan tidak lenting sama sekali :

1) Kecepatan kedua benda sesaat setelah tumbukan adalah sama

2) Dapat diaplikasikan untuk mendeteksi glaukoma pada mata

3) Besar koefisien restitusi tumbukan (e) = 0

4) Sesaat setelah tumbukan, kedua benda bergerak berlawanan arah
Pernyataan yang sesuai dengan tumbukan tidak lenting sama sekali adalah....
A @

B. (1)dan(3)

C. (2)dan(4)

D. (1),(2)dan(3)

E. (1),(2),(3)dan(4)
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7. Perhatikan gambar di bawah ini!

Sumber : https://Surabaya.Tribunnews.com

Gambar di atas memperlihatkan sekelompok remaja sedang bermain permainan
tradisional bola bekel. Cara memainkanya adalah dengan melemparkan bola bekel ke
atas, ketika bola dilempar ke atas kemudian memantul ke lantai, pemain harus menata
biji bekel kemudian menaruhnya ditangan. Fenomena memantulnya bola bekel ke
lantai termasuk ke dalam tumbukan. ...

A. lenting sebagian

lenting sempurna

tidak lenting sama sekali

lenting sempurna dan lenting sebagian

Mmoo w

tidak lenting sama sekali dan lenting sebagian
8. Perhatikan gambar di samping berikut !

Sepak bola api merupakan salah satu kesenian yang berasal dari indonesia yang
sering dimainkan oleh kalangan santri pondok pesantren. Terlihat sekumpulan santri
sedang bermain kesenian sepakbola api. Apabila diketahui massa bola api sebesar 1
kg, kemudian bola ditendang dengan gaya sebesar 400 N. jika pada saat menendang
kaki bersentuhan dengan bola selama 0,5 s. Berapakah impuls dalam peristiwa

tersebut....
A 200Ns
B. 400Ns
C. 600Ns
D. 800Ns
E. 1000 Ns

Sumber : https://IDN.times.com
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9. Perhatikan gambar Andong transportasi jaman dulu berikut!

e

Sumber : https://property145.con

Andong merupakan salah satu transportasi tradisional yang berasal dari Yogyakarta,
transportasi ini akan sering kita jumpai jika berada diyogyakarto khususnya
dikawasan malioboro maupun disekitar keratin Yogyakarta. Kemudian, jika diketahui
massa andong sebesar 250 kg dan bergerak dengan kecepatan 36 km/jam. Berapakah
besarnya momentum andong. . ..

A. 2.000 kgm/s
. 2.500 kg m/s
. 3000 kgm/s
. 25.000 kg m/s
. 30.000 kgm/s

m o O w
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10. Perhatikan gambar kesenian balogo di bawah ini!

 th X =

‘L‘.'v b
55 : ) :
B |

Sumber : https://tribunkal.sel.com

Gambar di atas menunjukan seorang anak yang sedang bermain kesenian balogo.
Kesenian ini berasal dari Kalimantan selatan. Cara memainkanya adalah dengan
cara mendorong balogo dengan tongkat sehingga balogo bisa mengenai balogo
lainya. Misalkan pada gambar diatas balogo A yang berada pada tongkat anak
tersebut massanya 20 gram bergerak dengan kecepatan 4 m/s kearah balogo B
yang berada didepanya. Setelah membentur balogo B, balogo A kemudian berbalik
arah dengan kecepatan V dan menghasilkan impuls sebesar 0, 12 Ns. Maka besar
kecepatan V adalah....

A 10m/s
B. 8m/s
C. 6m/s
D. 4m/s
E. 2m/s
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11. Perhatikan gambar berikut!
ma=0,4 kg ms=04kg
A
Bola A bergerak ke arah kanan dengan kecepatan 2 m/s menumbuk bola B

yang sedang diam, jika setelah tumbukan bola A dan B menyatu, maka
berapakah kecepatan masing-masing bola setelah tumbukan!

A 02m/s
B. 12m/s
C. 22m/s
D. 32m/s
E. 42m/s

12. Perhatikan gambar berikut!

Sebuah bola bekel dengan massa 50 gram digelindingkan mendatar dengan
kecepatan 6 m/s ke kanan, kemudian bola mengenai dinding dan memantul

dengan kecepatan 4 m/s ke kiri. Berapakah besar impuls yang dikerjakan
dinding pada bola!

A. 0,5Ns
B. 1Ns
C. 15Ns
D. 2Ns
E. 25Ns
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13. Sebuah bola api bermassa 450 gram yang semula dalam keadaan diam,
kemudian ditendang sehingga bola meluncur dengan kelajuan 150 m/s. Bila
lamanya penendang menyentuh bola 0,1 detik, maka besar gaya penendang
adalah....

A. 600N
B. 625N
C. 650N
D. 675N
E

. 700N
14. Perhatikan gambar berikut!

Mula-mula sebuah bola bekel tanpa kecepatan awal dilepaskan dari ketinggian
posisi 1, kemudian setelah menyentuh lantai bola bekel memantul kembali
seperti posisi 2. Apabila percepatan gravitasi ditempat tersebut adalah 10 m/s?,

maka tinggi h adalah. ...
A 74cm
B. 70cm
C. 66cm
D. 64cm
E. 60cm

SMA/MA Kelas XI (Lintas Minat)
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Dengan Sirategl REACT Terintegrasi Local Wisdom

Momentum Impuls

15. Perhatikan gambar di bawah ini!
Va
a ) B )

Sebuah kelereng A bermassa 120 gram bergerak ke kanan dengan kecepatan 20
m/s menumbuk kelereng B yang diam. Apabila tumbukan yang terjadi tidak
lenting sama sekali, kecepatan kedua benda setelah tumbukan adalah. ...

A 40m/s
B. 20m/s
C. 12m/s
D. 11m/s
E

. 6m/s

SMA/MA Kelas XI (Lintas Minat)
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Dengan Sirategl REACT Terintegrasi Local Wisdom

Momentum Impuls

e DAFTAR PUSTAKA
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Dengan Siraiegi REACT Teriniegrasi Local Wisdom
Momentum Impuls

Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) ini merupakan LKPD dengan
menggunakan Strategi Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, dan
Transferring yang terintegrasi Local Wisdom dalam lingkup materi momentum
dan impuls. Tahapan proses pembelajaran dalam LKPD ini yang sesuai dengan

Strategi Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, dan Transferring yaitu :

. Relating (Mengaitkan)
Tahap ini peserta didik diminta untuk mengaitkan konsep yang dipelajari
dengan pengetahuan yang sudah dimiliki peserta didik kedalam situasi
kehidupan nyata.

. Experiencing (Mengalami)
Tahap ini, peserta didik diminta untuk belajar lewat kegiatan pencarian dan
penemuan.

. Applying (Menerapkan)
Tahap ini, peserta didik diminta menjelaskan konsep yang sudah dipelajari
kedalam konteks pemanfaatanya dalam kehidupan sehari-hari.

. Cooperating (Bekerja Sama)
Tahap ini, peserta didik diminta belajar dalam konteks berbagi serta
berkomunikasi dengan peserta didik lainya.

. Transferring (Mentransfer)
Tahap ini, peserta didik diminta untuk memakai pengetahuan yang
dimilikinya kedalam situasi permasalahan yang baru.
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LAMPIRAN 2
SURAT PENUNJUKAN VALIDATOR

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
“iﬂ Alamat: JI.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366

E-mail: fst@walisongo.ac.id, Web: hhtp://fst walisongo.ac.id/

Nomor : B.2726/Un.10.8/D1/SP.01.06/07/2021 Semarang. 26 Juli 2021
Hal P Validasi Penelitian

Yth,

1. Joko Budi Poernomo, M.Pd, validator media (Dosen Pendidikan Fisika FST UIN Walisongo)

2. Hartono, M.Sc., validator media (Dosen Pendidikan Fisika FST UIN

3. Irman Said Prasetyo, M.Sc.. validator materi {Dosen Pendidikan Fisika FST UIN

4. Abdul Jamil, S.Pd., validator materi (Guru Fisika Lintas Minat MA NU Al Hikmah Polaman Mien)

Di Tempat.

Assalamu’alaikum. wr. vib.,

Bersama ini kami mohon dengan hormat, kiranya Bapak/lbu/Saudara berkenan menjadi validator ahli
untuk penelitian skripsi:

Nama : Nanda Briliyandika

NIt : 1708066029

Program Studi : Pendidikan Fisika Fakultas Sains dan Teknalogi UIN Walisongo
Semarang

Judul . Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Fisika Dengan Strategi
Relating iencing, Applying, Coopecating, T ing {React)

Terintegrasi Local Wisdom Paca Materi Momentum Impuls
Demikian atas perhatian dan berkenannya menjadi validator ahli kami ucapkan terima kasih.

Wassalamualaikum. wr. wb.

Bidang Akademik dan

Saminanto |

NIP. 197206042003121002
Tembusan :

1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo

2. Kaprodi Pendidikan ika FST UIN
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LAMPIRAN 3
HASIL VALIDASI AHLI MATERI
KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MATERI
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

BERSTRATEGI REACT TERINTEGRASI LOCAL WISDOM
MATERI MOMENTUM IMPULS UNTUK SMA/MA LINTAS

MINAT KELAS XI

No | Aspek Penilaian Kriteria Jumlah

1 Kelayakan Isi 1,2,3,4 4

2 Kelayakan Penyajian 56,78 4

3 Kebahasaan 9,10,11,12 4

4 REACT terintegrasi 13 1

Local Widom

Penyusunan Instrumen ini diadaptasi dari :
*Departemen  Pendidikan  Nasional, 2008. Panduan
Pengembangan Bahan Ajar. Jakarta : Jenderal = Managemen

Pendidikan Dasar Dan Menengah Direktorat Pembinaan

Sekolah Menengah Atas

*BSNP. 2006. Instrumen Penilaian Tahap Il Buku Teks Pelajaran

SMP/MTS dan SMA/MA



161

RUBRIK PENILAIAN AHLI MATERI
KUALITAS LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERSTRATEGI
REACT TERINTEGRASI LOCAL WISDOM MATERI
MOMENTUM IMPULS UNTUK SMA/MA LINTAS MINAT KELAS
XI

No | Indikator I Nilai | DesKkripsi
Aspek Kelayakan Isi

(1) Materi yang disajikan
mencakup materi yang
terkandung dalam
Kompetensi Dasar (KD)
yaitu Menyajikan
definisi momentum &
impuls, tumbukan dan
jenisnya, hukum
kekekalan momentum
dan penerapanya dalam
kehidupan sehari-hari

(2) Materi yang disajikan
mencerminkan jabaran

. . an mendukun
Kesesuaian materi | 4 yanhg 5
1 pencapaian Kompetensi

dengan SK dan KD Dasar (KD).

(3) Materi yang disajikan
mulai dari pengenalan
konsep, definisi,
prosedur, tampilan
output, contoh, Kkasus,
latihan, sampai dengan
interaksi antar-konsep
sesuai dengan tingkat
pendidikan di Sekolah
Menengah Pertama dan
sesuai dengan
Kompetensi Dasar (KD).

3 Dua point terpenuhi
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No

Indikator

Nilai

Deskripsi

Satu point terpenuhi

Tidak terdapat point yang
terpenuhi

Keakuratan Materi

(1) Konsep dan definisi yang
disajikan sesuai dengan
definisi dan konsep yang
berlaku.

(2) Fakta dan data yang
disajikan sesuai dengan
kenyataan untuk
meningkatkan
pemahaman peserta
didik.

(3) Gambar dan ilustrasi
yang disajikan sesuai
dengan kenyataan
untuk  meningkatkan
pemahaman peserta
didik

Dua point terpenuhi

Satu point terpenuhi

Tidak terdapat point yang
terpenuhi

Keaktualan Materi

(1) Gambar dan ilustrasi
yang disajikan sesuai
dengan kehidupan
sehari-hari, ataupun
lokal wisdom dan
disertai penjelasan

(2) Contoh dan kasus yang
disajikan sesuai dengan
situasi dan kondisi yang
terjadi dalam kehidupan
sehari-hari peserta
didik.

(3) Sumber pustaka yang
dipillh dalam kurun
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No

Indikator

Nilai

Deskripsi

waktu enam tahun
terakhir.

Dua point terpenuhi

Satu point terpenuhi

Tidak terdapat point yang
terpenuhi

Menumbuhkan
rasa ingin tahu

(1) Gambar serta contoh
yang disajikan
mendorong peserta
didik untuk membaca
lebih jauh tentang LKPD

(2) Uraian, latihan serta
contoh yang disajikan
mendorong peserta
didik untuk
mengerjakanya  lebih
jauh dan menumbuhkan
sikap kreatif.

(3) Uraian, Ilatihan serta
contoh yang disajikan
mendorong peserta
didik untuk memahami
materi lebih jauh.

3

Dua point terpenuhi

2

Satu point terpenuhi

1

Tidak terdapat point yang
terpenuhi

Aspek Kelayakan Penyajian

Teknik Penyajian

(1) Sistematika penyajian
dalam kegiatan belajar
memiliki pendahuluan,
isi, dan penutup.

(2) Penyajian konsep
disajikan secara runtut
mulai dari yang
sederhana ke kompleks,
dari yang diketahui
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No | Indikator Nilai Deskripsi
sampai yang belum
diketahui.

(3) Materi bagian
sebelumnya bisa
membantu materi
pemahaman materi
setelahnya

3 Dua point terpenuhi

2 Satu point terpenuhi

1 Tidak terdapat point yang
terpenuhi

(1) Tedapat contoh-contoh
yang dapat membantu
menguatkan
pemahaman konsep
yang terdapat didalam
materi.

(2) Soal-soal yang disajikan
dapat melatih
kemampuan memahami
dan menerapkan
konsep yang berkaitan
dengan materi dalam
kegiatan pembelajaran.

6 Eggszjli(::g 4 (3) Daftar pustaka yang

digunakan sebagai
bahan rujukan dalam
penulisan modul diawali
dengan nama pengarang
(yang disusun secara
alfabetis), tahun
terbitan, judul buku ,
tempat, dan nama
penerbit, nama dan
lokasi situs internet
serta tanggal akses situs
(jlka memakai acuan
yang memiliki situs).
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No | Indikator Nilai Deskripsi
3 Dua point terpenuhi
2 Satu point terpenuhi
1 Tidak terdapat point yang
terpenuhi
(1) Penyajian materi dan
kegiatan menempatkan
peserta didik sebagai
subjek pembelajaran.
(2) Penyajian materi
melalui berbagai cara
misalnya gambar,
4 ilustrasi, maupun grafik.
(3) Penyajian materi dan
Penyajian kegiatan pembelajaran
7 Pembelajaran menerapkan
pendekatan ilmiah
seperti mengamati,
menanya, mencoba,
menalar, dan
mengkomunikasikan.
3 Dua point terpenuhi
2 Satu point terpenuhi
1 Tidak terdapat point yang
terpenuhi
(1) Terdapat daftar isi yang
memuat judul subbab.
(2) Terdapat pendahuluan
yang memuat tujuan
4 pembelajaran.
Kelengkapan (3) Terdapat kata kunci
8 Penvaiian yang merqpakan. kata-
yaj kata penting didalam
LKPD.
3 Dua point terpenuhi
2 Satu point terpenuhi
1 Tidak terdapat point yang

terpenuhi
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Aspek Kebahasaan

(1) Kalimat yang digunakan
didalam LKPD
mengikuti tata kalimat
Bahasa Indonesia

(2) Kalimat yang digunakan

tertuju langsung
kesasaran

9 Kejelasan Kalimat (3) Istilah-istilah yang
digunakan sesuai
dengan kamus besar
Bahasa Indonesia.

Dua point terpenuhi

Satu point terpenuhi

Tidak terdapat point yang

terpenuhi

(1) Bahasa yang digunakan
mudah dipahami.

(2) Bahasa yang digunakan
sesuai dengan
perkembangan peserta

. didik.
10 | Pemilihan Bahasa (3) Kata perintah petunjuk
yang digunakan jelas.

Dua point terpenuhi

Satu point terpenuhi

Tidak terdapat point yang

terpenuhi

(1) Ejaan yang digunakan
mengacu pada pedoman
EYD

(2) Tata kalimat yang

Kesesuaian dengan digunakan berdasarkan
11 | kaidah Bahasa tata Bahasa indonesia

indonesia

yang baik dan benar.

(3) Pesanyangdisampaikan
antar subbab
menggambarkan  satu
kesatuan tema.
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3 Dua point terpenuhi
2 Satu point terpenuhi
1 Tidak terdapat point yang
terpenuhi
(1) Penggunaan istiah fisika
sesuai dengan ilmu
fisika yang ada.
4 (2) Penggunaan tanda baca
Penggunaan 3 ﬁangbenar. imbol
12 | istilah/simbol/ (3) Penggunaan  simbol
lambang maupun lambing sesuai
dengan konteks fisika
yang dijelaskan.
3 Dua point terpenuhi
2 Satu point terpenuhi
1 Tidak terdapat point yang
terpenuhi
Aspek REACT terintegrasi Local Wisdom
(1) Terdapat pertanyaan
yang mampu
mengaitkan
pengetahuan awal
peserta didik kedalam
Lokal wisdom
(2) Terdapat pertanyaan
Relating, yang mendorong
Experiencing, peserta didik untuk
13 | Applying, 4 bekerja sama dalam
Collaborating, menemukan konsep
Transfering fisika yang terdapat

dalam lokal wisdom

(3) Terdapat pertanyaan
yang mendorong siswa
untuk mengetahui
manfaat dan
menerapkan konsep
yang sudah dipelajari
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kedalam persoalan
baru.

Dua point terpenuhi

Satu point terpenuhi

Tidak terdapat point yang
terpenuhi
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LEMBAR PENILAIAN AHLI MATERI
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
BERSTRATEGI REACT TERINTEGRASI LOCAL WISDOM
MATERI MOMENTUM IMPULS UNTUK SMA/MA LINTAS
MINAT KELAS XI*

Judul LKPD : Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik Fisika Dengan
Strategi Relating, Experiencing,
Applying, Cooperating,
Transferring (React) Terintegrasi
Local Wisdom Pada  Materi
Momentum Impuls

Mata Pelajaran : Fisika

Penulis : Nanda Briliyandika

Nama Validator : Irman Said Prasetyo, M.Sc

Asal Instansi : UIN Walisongo Semarang

Tanggal Penilaian : 13 Agustus 2021
Petunjuk penilaian

1. Bapak/ Ibu dimohon untuk memberikan penilaian terhadap
Lembar Kerja Peserta Didik Fisika Dengan Strategi
Relating, Experiencing,  Applying, Cooperating,
Transferring (React) Terintegrasi Local Wisdom Pada
Materi Momentum Impuls yang ditujukan untuk

peserta didik lintas minat kelas XI
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2. Penilaian yang Bapak/ Ibu berikan pada setiap aspek
dalam instrument ini, nantinya akan digunakan peneliti
sebagai validasi serta masukan untuk penyempurnaan
LKPD ini.

3. Bapak/ Ibu dipersilahkan memberikan tanda (V) pada
kolom SB, B, K, dan SK. Adapun keteranganya :

Nilai Alternatif
Jawaban
Sangat Baik (SB)

4
3 Baik (B)
2 Kurang (K)

1 Sangat Kurang
(SK)

4. Bapak/ Ibu wajib mengisi setiap kolom. Namun, jika
terdapat bagian yang kurang sesuai menurut Bapak/ Ibu
terhadap LKPD yang telah disusun. Bapak/ Ibu dapat
memberikan kritik dan saran yang membangun.

5. Sebelum Bapak/ Ibu mengisi lembar penilaian, Bapk/ Ibu

dimohon untuk mengisi identitas terlebih dahulu.

. Nilai
No | Aspek Indikator 2 13 211
1)  Kesesuaian N
materi  dengan
1 Kelayakan Isi Kompetensi Inti
dan Kompetensi
Dasar
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No

Aspek

Indikator

Nilai

2)

Keakuratan
Materi dalam
LKPD yang
dikembangkan

3)

Keaktualan
Materi dalam
LKPD yang
dikembangkan

4)

LKPD yang
dikembangkan
dapat
menumbuhkan
rasa ingin tahu
peserta didik

Kelayakan
Penyajian

5)

Teknik penyajian
LKPD yang
dikembangkan

6)

Kelengkapan
pendukung
penyajian LKPD

7)

Kesesuaian
penyajian
pembelajaran
dalam LKPD
yang
dikembangkan

8)

Kelengkapan
penyajian LKPD
yang
dikembangkan

Kebahasaan

9)

Kejelasan
kalimat yang
digunakan dalam
LKPD

10)

Pemilihan
Bahasa yang
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No

Aspek

Indikator

Nilai

digunakan dalam
LKPD

11)

Kesesuaian
kalimat yang
terdapat dalam
LKPD dengan
kaidah  Bahasa
indonesia

12)

Penggunaan
istilah/simbol/
lambang  yang
terdapat dalam
LKPD

REACT
terintegrasi
Local Wisdom

13)

Konten  materi
memuat strategi
REACT (Relating,
Experiencing,
Applying,
Collaborating,
Transfering)
yang terintegrasi
dengan Local
Wisdom

Skor

20

21

Skor Total

43
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Hasil Penilaian

Berilah tanda lingkaran pada kolom nilai dibawah ini dengan

jumlah skor total hasil penjumlahan diatas.

Jumlah Skor Nilai | Kriteria

40 < Skor total <52 | SB Pengembangan LKPD berstrategi
REACT terintegrasi Local Wisdom
materi momentum & impuls
sangat baik

27 < Skortotal <39 | B Pengembangan LKPD berstrategi
REACT terintegrasi Local Wisdom
materi momentum & impuls baik
14 < Skortotal < 26 | K Pengembangan LKPD berstrategi
REACT terintegrasi Local Wisdom
materi momentum & impuls
kurang baik

1 < Skor total <13 SK Pengembangan LKPD berstrategi
REACT terintegrasi Local Wisdom
materi momentum & impuls
sangat kurang baik
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LEMBAR MASUKAN DAN SARAN AHLI MATERI
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
BERSTRATEGI REACT TERINTEGRASI LOCAL WISDOM
MATERI MOMENTUM IMPULS UNTUK SMA/MA LINTAS
MINAT KELAS XI

Masih terdapat penyampaian definisi yang
ambigu. Sebaiknya diperbaiki agar defisinisi lebih
jelas dan tepat.

Beberapa penulisan notasi belum konsisten,
terutama dalam pennggunaan cetak tebal.
Sebaiknya diperbaiki agar menjadi konsisten.
Terdapat kesalahan konsep tentang vektor.
Harusnya tidak ada pembagian dengan
vektor. Ini wajib diperbaiki.

Masih terdapat kesalahan tata bahasa, di
antaranya adalah kesalahan penulisan kata
depan dan adanya peletakan kata hubung di
awal pada kalimat yang bukan kalimat majemuk.
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Kesimpulan

Silahkan memberikan tanda ceck list (V) pada
pernyataan yang sesuai dengan penilaian LKPD berstrategi
REACT terintegrasi Local Wisdom materi momentum impuls

dapat dinyatakan :

( ) Layak digunakan sebagai media pembelajaran dilapangan

tanpa revisi.

(N )Layak digunakan sebagai media pembelajaran

dilapangan dengan revisi.

( )Tidak layak digunakan sebagai media pembelajaran

dilapangan.

Semarang, 13 Agustus 2021 Ahli

Materi

Prastyo, M.Sc
NIP: 199112282019031009
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KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MATERI
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
BERSTRATEGI REACT TERINTEGRASI LOCAL WISDOM
MATERI MOMENTUM IMPULS UNTUK SMA/MA LINTAS

MINAT KELAS XI

No | Aspek Penilaian Kriteria Jumlah

1 Kelayakan Isi 1,2,3,4 4

2 Kelayakan Penyajian 56,78 4

3 Kebahasaan 9,10,11,12 4

4 | REACT terintegrasi 13 1

Local Widom

Penyusunan Instrumen ini diadaptasi dari :
*Departemen  Pendidikan  Nasional, 2008. Panduan
Pengembangan Bahan Ajar. Jakarta : Jenderal = Managemen

Pendidikan Dasar Dan Menengah Direktorat Pembinaan

Sekolah Menengah Atas

*BSNP. 2006. Instrumen Penilaian Tahap Il Buku Teks Pelajaran

SMP/MTS dan SMA/MA
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RUBRIK PENILAIAN AHLI MATERI
KUALITAS LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERSTRATEGI
REACT TERINTEGRASI LOCAL WISDOM MATERI
MOMENTUM IMPULS UNTUK SMA/MA LINTAS MINAT KELAS
XI

No | Indikator I Nilai | DesKkripsi
Aspek Kelayakan Isi

(4) Materi yang disajikan
mencakup materi yang
terkandung dalam
Kompetensi Dasar (KD)
yaitu Menyajikan
definisi momentum &
impuls, tumbukan dan
jenisnya, hukum
kekekalan momentum
dan penerapanya dalam
kehidupan sehari-hari

(5) Materi yang disajikan
mencerminkan jabaran

. . an mendukun
Kesesuaian materi | 4 yanhg 5
1 pencapaian Kompetensi

dengan SK dan KD Dasar (KD).

(6) Materi yang disajikan
mulai dari pengenalan
konsep, definisi,
prosedur, tampilan
output, contoh, Kkasus,
latihan, sampai dengan
interaksi antar-konsep
sesuai dengan tingkat
pendidikan di Sekolah
Menengah Pertama dan
sesuai dengan
Kompetensi Dasar (KD).

3 Dua point terpenuhi
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No

Indikator

Nilai

Deskripsi

Satu point terpenuhi

Tidak terdapat point yang
terpenuhi

Keakuratan Materi

(4) Konsep dan definisi yang
disajikan sesuai dengan
definisi dan konsep yang
berlaku.

(5) Fakta dan data yang
disajikan sesuai dengan
kenyataan untuk
meningkatkan
pemahaman peserta
didik.

(6) Gambar dan ilustrasi
yang disajikan sesuai
dengan kenyataan
untuk  meningkatkan
pemahaman peserta
didik

Dua point terpenuhi

Satu point terpenuhi

Tidak terdapat point yang
terpenuhi

Keaktualan Materi

(4) Gambar dan ilustrasi
yang disajikan sesuai
dengan kehidupan
sehari-hari, ataupun
lokal wisdom dan
disertai penjelasan

(5) Contoh dan kasus yang
disajikan sesuai dengan
situasi dan kondisi yang
terjadi dalam kehidupan
sehari-hari peserta
didik.

(6) Sumber pustaka yang
dipillh dalam kurun
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No

Indikator

Nilai

Deskripsi

waktu enam tahun
terakhir.

Dua point terpenuhi

Satu point terpenuhi

Tidak terdapat point yang
terpenuhi

Menumbuhkan
rasa ingin tahu

(4) Gambar serta contoh
yang disajikan
mendorong peserta
didik untuk membaca
lebih jauh tentang LKPD

(5) Uraian, Ilatihan serta
contoh yang disajikan
mendorong peserta
didik untuk
mengerjakanya  lebih
jauh dan menumbuhkan
sikap kreatif.

(6) Uraian, Ilatihan serta
contoh yang disajikan
mendorong peserta
didik untuk memahami
materi lebih jauh.

3

Dua point terpenuhi

2

Satu point terpenuhi

1

Tidak terdapat point yang
terpenuhi

Aspek Kelayakan Penyajian

Teknik Penyajian

(4) Sistematika penyajian
dalam kegiatan belajar
memiliki pendahuluan,
isi, dan penutup.

(5) Penyajian konsep
disajikan secara runtut
mulai dari yang
sederhana ke kompleks,
dari yang diketahui
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No | Indikator Nilai Deskripsi
sampai yang belum
diketahui.

(6) Materi bagian
sebelumnya bisa
membantu materi
pemahaman materi
setelahnya

3 Dua point terpenuhi

2 Satu point terpenuhi

1 Tidak terdapat point yang
terpenuhi

(4) Tedapat contoh-contoh
yang dapat membantu
menguatkan
pemahaman konsep
yang terdapat didalam
materi.

(5) Soal-soal yang disajikan
dapat melatih
kemampuan memahami
dan menerapkan
konsep yang berkaitan
dengan materi dalam
kegiatan pembelajaran.

6 Eggszjli(::g 4 (6) Daftar pustaka yang

digunakan sebagai
bahan rujukan dalam
penulisan modul diawali
dengan nama pengarang
(yang disusun secara
alfabetis), tahun
terbitan, judul buku ,
tempat, dan nama
penerbit, nama dan
lokasi situs internet
serta tanggal akses situs
(jlka memakai acuan
yang memiliki situs).
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No | Indikator Nilai Deskripsi
3 Dua point terpenuhi
2 Satu point terpenuhi
1 Tidak terdapat point yang
terpenuhi
(4) Penyajian materi dan
kegiatan menempatkan
peserta didik sebagai
subjek pembelajaran.
(5) Penyajian materi
melalui berbagai cara
misalnya gambar,
4 ilustrasi, maupun grafik.
(6) Penyajian materi dan
Penyajian kegiatan pembelajaran
7 Pembelajaran menerapkan
pendekatan ilmiah
seperti mengamati,
menanya, mencoba,
menalar, dan
mengkomunikasikan.
3 Dua point terpenuhi
2 Satu point terpenuhi
1 Tidak terdapat point yang
terpenuhi
(4) Terdapat daftar isi yang
memuat judul subbab.
(5) Terdapat pendahuluan
yang memuat tujuan
4 pembelajaran.
Kelengkapan (6) Terdapat kata kunci
8 Penvaiian yang merqpakan. kata-
yaj kata penting didalam
LKPD.
3 Dua point terpenuhi
2 Satu point terpenuhi
1 Tidak terdapat point yang

terpenuhi
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Aspek Kebahasaan

(4) Kalimat yang digunakan
didalam LKPD
mengikuti tata kalimat
Bahasa Indonesia

(5) Kalimat yang digunakan

tertuju langsung
kesasaran

9 Kejelasan Kalimat (6) Istilah-istilah yang
digunakan sesuai
dengan kamus besar
Bahasa Indonesia.

Dua point terpenuhi

Satu point terpenuhi

Tidak terdapat point yang

terpenuhi

(4) Bahasa yang digunakan
mudah dipahami.

(5) Bahasa yang digunakan
sesuai dengan
perkembangan peserta

. didik.
10 | Pemilihan Bahasa (6) Kata perintah petunjuk
yang digunakan jelas.

Dua point terpenuhi

Satu point terpenuhi

Tidak terdapat point yang

terpenuhi

(4) Ejaan yang digunakan
mengacu pada pedoman
EYD

(5) Tata kalimat yang

Kesesuaian dengan digunakan berdasarkan
11 | kaidah Bahasa tata Bahasa indonesia

indonesia

yang baik dan benar.

(6) Pesanyangdisampaikan
antar subbab
menggambarkan  satu
kesatuan tema.
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3 Dua point terpenuhi
2 Satu point terpenuhi
1 Tidak terdapat point yang
terpenuhi
(4) Penggunaan istiah fisika
sesuai dengan ilmu
fisika yang ada.
4 (5) Penggunaan tanda baca
Penggunaan 6 ﬁangbenar. imbol
12 | istilah/simbol/ (6) Penggunaan  simbol
lambang maupun lambing sesuai
dengan konteks fisika
yang dijelaskan.
3 Dua point terpenuhi
2 Satu point terpenuhi
1 Tidak terdapat point yang
terpenuhi
Aspek REACT terintegrasi Local Wisdom
(4) Terdapat pertanyaan
yang mampu
mengaitkan
pengetahuan awal
peserta didik kedalam
Lokal wisdom
(5) Terdapat pertanyaan
Relating, yang mendorong
Experiencing, peserta didik untuk
13 | Applying, 4 bekerja sama dalam
Collaborating, menemukan konsep
Transfering fisika yang terdapat

dalam lokal wisdom

(6) Terdapat pertanyaan
yang mendorong siswa
untuk mengetahui
manfaat dan
menerapkan konsep
yang sudah dipelajari
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kedalam persoalan
baru.

Dua point terpenuhi

Satu point terpenuhi

Tidak terdapat point yang
terpenuhi
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LEMBAR PENILAIAN AHLI MATERI
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
BERSTRATEGI REACT TERINTEGRASI LOCAL WISDOM
MATERI MOMENTUM IMPULS UNTUK SMA/MA LINTAS
MINAT KELAS XI*

Judul LKPD : Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik Fisika Dengan Strategi
Relating, Experiencing, Applying,
Cooperating, Transferring (React)
Terintegrasi Local Wisdom Pada
Materi Momentum Impuls

Mata Pelajaran : Fisika

Penulis : Nanda Briliyandika

Nama Validator : ABDUL JAMIL, S.Pd

Asal Instansi : MA NU AL HIKMAH

Tanggal Penilaian : 12 Agustus 2021
Petunjuk penilaian

1. Bapak/ Ibu dimohon untuk memberikan penilaian terhadap
Lembar Kerja Peserta Didik Fisika Dengan Strategi
Relating, Experiencing,  Applying, Cooperating,
Transferring (React) Terintegrasi Local Wisdom Pada
Materi Momentum Impuls yang ditujukan untuk

peserta didik lintas minat kelas XI
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2. Penilaian yang Bapak/ Ibu berikan pada setiap aspek
dalam instrument ini, nantinya akan digunakan peneliti
sebagai validasi serta masukan untuk penyempurnaan
LKPD ini.

3. Bapak/ Ibu dipersilahkan memberikan tanda (V) pada
kolom SB, B, K, dan SK. Adapun keteranganya :

Nilai Alternatif
Jawaban
Sangat Baik (SB)

4
3 Baik (B)
2 Kurang (K)

1 Sangat Kurang
(SK)

4. Bapak/ Ibu wajib mengisi setiap kolom. Namun, jika
terdapat bagian yang kurang sesuai menurut Bapak/ Ibu
terhadap LKPD yang telah disusun. Bapak/ Ibu dapat
memberikan kritik dan saran yang membangun.

5. Sebelum Bapak/ Ibu mengisi lembar penilaian, Bapk/ Ibu

dimohon untuk mengisi identitas terlebih dahulu.
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No

Aspek

Indikator

Nilai

Kelayakan
Isi

1

Kesesuaian
materi dengan
Kompetensi Inti
dan Kompetensi
Dasar

2)

Keakuratan
Materi dalam
LKPD yang
dikembangkan

3)

Keaktualan
Materi dalam
LKPD yang
dikembangkan

4)

LKPD yang
dikembangkan
dapat
menumbuhkan
rasa ingin tahu
peserta didik

Kelayakan
Penyajian

5)

Teknik
penyajian LKPD

yang
dikembangkan

6)

Kelengkapan
pendukung
penyajian
LKPD

7)

Kesesuaian
penyajian
pembelajaran
dalam  LKPD
yang
dikembangkan

8)

Kelengkapan
penyajian
LKPD yang
dikembangkan
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9)

Kejelasan
kalimat yang
digunakan
dalam LKPD

10)

Pemilihan
Bahasa yang
digunakan
dalam LKPD

Kebahasaan

11)

Kesesuaian
kalimat yang
terdapat dalam
LKPD dengan
kaidah Bahasa
indonesia

12)

Penggunaan
istilah/simbol/
lambang yang
terdapat dalam
LKPD

REACT
terintegrasi
Local
Wisdom

13)

Konten materi
memuat
strategi REACT
(Relating,
Experiencing,
Applying,
Collaborating,
Transfering)
yang
terintegrasi
dengan Local
Wisdom

Skor

20

24

Skor Total

44
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Hasil Penilaian

Berilah tanda lingkaran pada kolom nilai dibawah ini dengan

jumlah skor total hasil penjumlahan diatas.

Jumlah Skor Nilai | Kriteria

40 < Skor total <52 | SB Pengembangan LKPD berstrategi
REACT terintegrasi Local Wisdom
materi momentum & impuls
sangat baik

27 < Skortotal <39 | B Pengembangan LKPD berstrategi
REACT terintegrasi Local Wisdom
materi momentum & impuls baik
14 < Skortotal < 26 | K Pengembangan LKPD berstrategi
REACT terintegrasi Local Wisdom
materi momentum & impuls
kurang baik

1 < Skor total <13 SK Pengembangan LKPD berstrategi
REACT terintegrasi Local Wisdom
materi momentum & impuls
sangat kurang baik
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LEMBAR MASUKAN DAN SARAN AHLI MATERI
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
BERSTRATEGI REACT TERINTEGRASI LOCAL WISDOM
MATERI MOMENTUM IMPULS UNTUK SMA/MA LINTAS
MINAT KELAS XI

1. Pada halaman 8 ada pertanyaan yg kurang relevan .
seperti “Kalian pasti pernah melihat orang berolahraga
tinju, silat, karate dan sebagainya. Sekarang coba kalian
amati gambar 1.1 diatas!. Gambar 1.1 merupakan
kesenian tradisional bela diri pencak dor yang berasal
dari Kediri jawa timur. Jika dilihat dari gambar tampak
seorang atlet pencak dor yang terkena pukulan dari
lawanya, kemudian atlet yang terkena pukulan
berusaha mengurangi afek pukulan dengan
memundurkan kepalanya mengikuti arah pukulan.
Sehingga efek pukulan yang diterima atlet tersebut
tidak begitu besar atau tidak begitu sakit. Kira-kira
apakah kalian tau mengapa hal tersebut dapat
terjadi? Lalu, apakah momentum dan impuls itu?,
dan apa hubunganya dengan atlet pencak dor yang
terkena pukulan?

v Sebaiknya gunakan pertanyaan yg mengarah jawaban
ke pengertian momentum dan impuls.

v Sebaiknya analisis yg digunakan bukan dr kasus lain,
analisislah dari kasus atlet pecak dor.

2. Bahasa yang digunakan to the point saja tidak usah
bulet, siswa tau kalau menendang bola pasti kaki
mengenai bola dan bola bergerak bukan akan bergerak
“Ketika kalian bermain sepak bola api kemudian ingin
menendang bola api, kaki kalian tentu akan mengenai
bola api. Ketika kaki mengenai bola api dengan waktu
yang relatif singkat, bola kemudian akan bergerak.
Sebenarnya prinsip ini menggunakan prinsip fisika loh”
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Pada halaman 10 analisis antara permainan bola api
dengan momentum di munculkan gambar yg terdapat
analisis persamaan yg terjadi saat bola ditendang.

Pada halaman 13 bagian “experiencing” tidak
dicantumkan alat untuk mengukur massa sedangkan di
langkah percobaan terdapat perintah ukur massa benda
dan sebaiknya dicantumkan saja jumlah benda yang
akan di gunakan untuk percobaan semisal 4 benda
dengan massa yang berbedaZ2.

Pada halaman 18 sebaiknya gunakan bahasa
“KELESTARIAN MOMENTUM” teringat ketika stadium
general dengan Prof Rosyid guru besar fisika UGM
beliau mengkritik penggunakan kata kekelan. Karena
yang kekal hanya milik Allah.

Pemberian keterangan pada setiap simbol besaran dan
satuannya, karena LKDP ini akan digunakan oleh siswa
selain jurusan IPA.
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Kesimpulan

Silahkan memberikan tanda ceck list (V) pada
pernyataan yang sesuai dengan penilaian LKPD berstrategi
REACT terintegrasi Local Wisdom materi momentum impuls

dapat dinyatakan :

( ) Layak digunakan sebagai media pembelajaran dilapangan

tanpa revisi.

(V ) Layak digunakan sebagai media pembelajaran

dilapangan dengan revisi.

() Tidak layak digunakan sebagai media pembelajaran

dilapangan.

Semarang, 12 agustus 2021

Ahli Materi .

Abdul Jamil, S.Pd
NUPTK: 20331892195002
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LAMPIRAN 4
HASIL VALIDASI AHLI MEDIA
KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MEDIA
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

BERSTRATEGI REACT TERINTEGRASI LOCAL WISDOM
MATERI MOMENTUM IMPULS UNTUK SMA/MA LINTAS

MINAT KELAS XI
No Aspek Penilaian Kriteria Jumlah
1 Ukuran LKPD 1 1
2 Desain sampul LKPD 2,3 2
3 Desain Isi LKPD 4,5,6 3

Penyusunan Instrumen ini diadaptasi dari :

*Departemen  Pendidikan  Nasional, 2008. Panduan
Pengembangan Bahan Ajar. Jakarta : Jenderal = Managemen
Pendidikan Dasar Dan Menengah Direktorat Pembinaan

Sekolah Menengah Atas

*BSNP. 2006. Instrumen Penilaian Tahap Il Buku Teks Pelajaran
SMP/MTS dan SMA/MA
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RUBRIK PENILAIAN AHLI MEDIA
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
BERSTRATEGI REACT TERINTEGRASI LOCAL WISDOM
MATERI MOMENTUM IMPULS UNTUK SMA/MA LINTAS
MINAT KELAS XI

No | Indikator | Nilai | Deskripsi

Aspek Ukuran LKPD

(1) Ukuran LKPD
mengikuti  standar
ISO yaitu A4 (210 x
297 mm), A5 (148 x
210 mm), atau B5

4 (176 x 250 mm).

(2) Kesesuaian ukuran

Kesesuaian ukuran dengan materi LKPD.

1 LKPD yang (3) Ukuran yang dipilih

dikembangkan tidak mengganggu
keterbacaan LKPD.

Dua point penilaian

terpenuhi

Satu  point  penilaian

terpenuhi

1 Tidak terdapat point
penilaian yang terpenuhi

2

Desain Sampul LKPD

(1) Kejelasan judul
LKPD

(2) Ukuran penggunaan
tulisan, dan gambar

2 Desain Sampul LKPD 4 tepat sehingga
menarik perhatian.

(3) [Iustrasi sampul
menggambarkan isi
atau materi LKDP.
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No

Indikator

Nilai

Deskripsi

Dua point penilaian
terpenuhi

Satu  point
terpenuhi

penilaian

Tidak terdapat point
penilaian yang terpenuhi

Tipografi Sampul

(1) Judul LKPD menjadi
pusat pandangan
pembaca.

(2) Ukuran judul LKPD
proporsional dengan
ukuran LKPD.

(3) Jenis huruf judul
selaras dengan
peruntukan isi
LKPD.

Dua point penilaian

terpenuhi

2

Satu  point  penilaian

terpenuhi

1

Tidak terdapat point
penilaian yang terpenuhi

Aspek De

sain Isi LKPD

Tata letak isi

(1) Tata letak judul, uji
kompetensi,
ilustrasi, dan contoh
konsisten.

(2) Penempatan gambar
maupun ilusrasi
tidak mengganggu
pemahaman materi

LKPD.

(3) Penempatan judul,
sub  judul dan
keterangan tidak
mengganggu

pemahaman materi.
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No

Indikator

Nilai

Deskripsi

Dua point penilaian
terpenuhi

Satu  point  penilaian
terpenuhi

Tidak terdapat point
penilaian yang terpenuhi

Tipografi isi LKPD

(1) Penggunaan varian
huruf (all capital,
small capital, bold,
italic).

(2) Tidak menggunakan
jenis huruf hias.

(3) Jenjang judul-judul
konsisten dan jelas,
sehingga dapat
dibedakan  antara
judul da nisi.

Dua point penilaian
terpenuhi

Satu  point  penilaian
terpenuhi

Tidak terdapat point
penilaian yang terpenuhi

[lustrasi isi LKPD

(1) Tustrasi yang
disajikan jelas dan
dapat dipahami.

(2) Iustrasi yang
disajikan dapat
memperjelas materi
yang disampaikan.

(3) Bentuk, ukuran, dan
warna ilustrasi
proporsional  dan
menarik.

Dua  point penilaian
terpenuhi
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No Indikator Nilai Deskripsi
2 Satu  point  penilaian
terpenuhi
Tidak terdapat point
1 penilaian yang terpenuhi
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LEMBAR PENILAIAN AHLI MEDIA
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
BERSTRATEGI REACT TERINTEGRASI LOCAL WISDOM
MATERI MOMENTUM IMPULS UNTUK SMA/MA LINTAS

MINAT KELAS XI*

Judul LKPD

Mata Pelajaran
Penulis

Nama Validator
Asal Instansi
Tanggal Penilaian

Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik Fisika Dengan Strategi
Relating, Experiencing, Applying,
Cooperating, Transferring (React)
Terintegrasi Local Wisdom Pada
Materi Momentum Impuls

: Fisika

: Nanda Briliyandika

: Hartono, M.Sc.

: UIN Walisongo Semarang
: 04 Agustus 2021

Petunjuk penilaian

1. Bapak/ Ibu dimohon untuk memberikan penilaian

terhadap Lembar Kerja Peserta Didik Fisika Dengan

Strategi Relating, Experiencing,  Applying,

Cooperating,

Transferring (React) Terintegrasi

Local Wisdom Pada Materi Momentum Impuls yang

ditujukan untuk peserta didik lintas minat kelas XI
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2. Penilaian yang Bapak/ Ibu berikan pada setiap
aspek dalam instrument ini, nantinya akan
digunakan peneliti sebagai validasi serta masukan
untuk penyempurnaan LKPD ini.

3. Bapak/ Ibu dipersilahkan memberikan tanda (V)
pada kolom SB, B, K, dan SK. Adapun keteranganya

Nilai | Alternatif Jawaban

4 Sangat Baik (SB)

Baik (B)

3
2 Kurang (K)
1

Sangat Kurang (SK)

4. Bapak/ Ibu wajib mengisi setiap kolom. Namun, jika
terdapat bagian yang kurang sesuai menurut Bapak/
Ibu terhadap LKPD yang telah disusun. Bapak/ Ibu
dapat memberikan kritik dan saran yang membangun.

5. Sebelum Bapak/ Ibu mengisi lembar penilaian, Bapk/

Ibu dimohon untuk mengisi identitas terlebih dahulu.



200

No

Aspek

Indikator

Nilai

Ukuran LKPD

1

Kesesuaian ukuran
LKPD yang
dikembangkan

Desain sampul
LKPD

2)

Kejelasan desain
sampul LKPD yang
dikembangkan

3)

Kesesuaian
tipografi sampul
LKPD yang
dikembangkan

Desain isi LKPD

4)

Kesesuaian tata
letak isi LKPD yang
dikembangkan

5)

Kesesuaian
tipografi isi LKPD
yang
dikembangkan

6)

Kejelasan ilustrasi
dalam LKPD yang
dikembangkan

Skor

Skor Total
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Hasil Penilaian

Berilah tanda lingkaran pada kolom nilai dibawah ini dengan

jumlah skor total hasil penjumlahan diatas.

Jumlah Skor Nilai Kriteria
19 < Skor total < SB Pengembangan LKPD berstrategi
24 REACT terintegrasi Local Wisdom
materi momentum & impuls
sangat baik
13 < Skor total < B Pengembangan LKPD berstrategi
18 REACT terintegrasi Local Wisdom

materi momentum & impuls baik
7 < Skor total < 12 K Pengembangan LKPD berstrategi
REACT terintegrasi Local Wisdom
materi momentum & impuls
kurang baik

1 < Skor total <6 SK | Pengembangan LKPD berstrategi
REACT terintegrasi Local Wisdom
materi momentum & impuls
sangat kurang baik
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LEMBAR MASUKAN DAN SARAN AHLI MEDIA
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
BERSTRATEGI REACT TERINTEGRASI LOCAL WISDOM
MATERI MOMENTUM IMPULS UNTUK SMA/MA LINTAS
MINAT KELAS XI

Judul LKPD (lembar kerja peserta didik) tidak tertuang
dengan jelas. Sebaiknya ditulis di atas gambar beserta
kepanjangannya, sementara di bawah gambar bisa
ditulis judul materi.

“Dengan strategi react terintegrasi local wisdom” ditulis
hanya sebagai anak kalimat saja di bawah judul materi
(momentum Impuls).

[lustrasi gambar di halaman 24 (gambar 2.0 tumbukan
lenting Sebagian) susah dipahami. Apakah maksudnya
bola bekel memantul berulang-ulang? Jika seperti itu
perhatikan panjang anak panah yang menunjukkan
besar dari kecepatannya.

Jika menggunakan ilustrasi bola bekel menumbuk lantai,
baiknya ditunjukkan Kkecepatan setelah menumbuk
lantai atau saat memantul lebih kecil di bandingkan
tepat saat akan menumbuk lantai (yang menunjukkan
adanya pengurangan energi kinetic)

Perbaiki kesalahan penulisan (typo).
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Kesimpulan

Silahkan memberikan tanda ceck list (V) pada
pernyataan yang sesuai dengan penilaian LKPD berstrategi
REACT terintegrasi Local Wisdom materi momentum impuls

dapat dinyatakan :

( ) Layak digunakan sebagai media pembelajaran dilapangan

tanpa revisi.

( ¥ ) Layak digunakan sebagai media pembelajaran

dilapangan dengan revisi.

() Tidak layak digunakan sebagai media pembelajaran

dilapangan.

Semarang, 04 Agustus 2021

Ahli Materi

Hartono, M.Sc.
NIP: 199009242019031006
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KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MEDIA
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
BERSTRATEGI REACT TERINTEGRASI LOCAL WISDOM
MATERI MOMENTUM IMPULS UNTUK SMA/MA LINTAS

MINAT KELAS XI
No Aspek Penilaian Kriteria Jumlah
1 Ukuran LKPD 1 1
2 Desain sampul LKPD 2,3 2
3 Desain Isi LKPD 4,5,6 3

Penyusunan Instrumen ini diadaptasi dari :

*Departemen  Pendidikan  Nasional, 2008. Panduan
Pengembangan Bahan Ajar. Jakarta : Jenderal = Managemen
Pendidikan Dasar Dan Menengah Direktorat Pembinaan

Sekolah Menengah Atas

*BSNP. 2006. Instrumen Penilaian Tahap Il Buku Teks Pelajaran
SMP/MTS dan SMA/MA
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RUBRIK PENILAIAN AHLI MEDIA
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
BERSTRATEGI REACT TERINTEGRASI LOCAL WISDOM
MATERI MOMENTUM IMPULS UNTUK SMA/MA LINTAS

MINAT KELAS XI
No | Indikator | Nilai | Deskripsi
Aspek Ukuran LKPD
(1) Ukuran LKPD

mengikuti standar ISO
yaitu A4 (210 x 297
mm), A5 (148 x 210
mm), atau B5 (176 x
4 250 mm).

(2) Kesesuaian  ukuran
Kesesuaian ukuran dengan materi LKPD.
1 LKPD yang (3) Ukuran yang dipilih
dikembangkan tidak  mengganggu

keterbacaan LKPD.

Dua point penilaian
terpenuhi

Satu  point  penilaian
terpenuhi

1 Tidak terdapat point

penilaian yang terpenuhi

2

Desain Sampul LKPD

(1) Kejelasan judul LKPD
(2) Ukuran penggunaan
tulisan, dan gambar

2 Desain Sampul LKPD 4 tepat : sehmgga
menarik perhatian.
(3) Iustrasi sampul

menggambarkan  isi
atau materi LKDP.
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No

Indikator

Nilai

Deskripsi

Dua point penilaian
terpenuhi

Satu  point
terpenuhi

penilaian

Tidak terdapat point
penilaian yang terpenuhi

Tipografi Sampul

(1) Judul LKPD menjadi
pusat pandangan
pembaca.

(2) Ukuran judul LKPD
proporsional dengan
ukuran LKPD.

(3) Jenis  huruf judul
selaras dengan
peruntukan isi LKPD.

Dua point penilaian
terpenuhi

2

Satu  point  penilaian

terpenuhi

1

Tidak terdapat point
penilaian yang terpenuhi

Aspek De

sain Isi LKPD

Tata letak isi

(1) Tata letak judul, uji
kompetensi, ilustrasi,
dan contoh konsisten.

(2) Penempatan gambar
maupun ilusrasi tidak
mengganggu
pemahaman
LKPD.

(3) Penempatan
sub judul
keterangan
mengganggu
pemahaman materi.

materi

judul,
dan
tidak

Dua  point penilaian
terpenuhi
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No

Indikator

Nilai

Deskripsi

Satu  point  penilaian
terpenuhi

Tidak terdapat point
penilaian yang terpenuhi

Tipografi isi LKPD

(1) Penggunaan varian
huruf (all capital,
small capital, bold,
italic).

(2) Tidak menggunakan
jenis huruf hias.

(3) Jenjang  judul-judul
konsisten dan jelas,
sehingga dapat
dibedakan antara
judul da nisi.

Dua point penilaian
terpenuhi

Satu  point  penilaian
terpenuhi

Tidak terdapat point
penilaian yang terpenuhi

[lustrasi isi LKPD

(1) IHustrasi yang
disajikan jelas dan
dapat dipahami.

(2) Iustrasi yang
disajikan dapat
memperjelas materi
yang disampaikan.

(3) Bentuk, ukuran, dan
warna ilustrasi
proporsional dan
menarik.

Dua point penilaian
terpenuhi

Satu  point penilaian
terpenuhi
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No Indikator Nilai Deskripsi
Tidak terdapat point
1 penilaian yang terpenuhi
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LEMBAR PENILAIAN AHLI MEDIA
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
BERSTRATEGI REACT TERINTEGRASI LOCAL WISDOM
MATERI MOMENTUM IMPULS UNTUK SMA/MA LINTAS
MINAT KELAS XI*

Judul LKPD : Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik Fisika Dengan
Strategi Relating, Experiencing,
Applying, Cooperating,
Transferring (React) Terintegrasi
Local Wisdom Pada Materi
Momentum Impuls

Mata Pelajaran : Fisika

Penulis : Nanda Briliyandika

Nama Validator : Joko Budi Poernomo, M.Pd
Asal Instansi : UIN Walisongo Semarang
Tanggal Penilaian : 03 Agustus 2021

Petunjuk penilaian

1. Bapak/ Ibu dimohon untuk memberikan penilaian
terhadap Lembar Kerja Peserta Didik Fisika Dengan
Strategi Relating, Experiencing, Applying,
Cooperating, Transferring (React) Terintegrasi Local
Wisdom Pada Materi Momentum Impuls yang

ditujukan untuk peserta didik lintas minat kelas XI
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2. Penilaian yang Bapak/ Ibu berikan pada setiap
aspek dalam instrument ini, nantinya akan
digunakan peneliti sebagai validasi serta masukan
untuk penyempurnaan LKPD ini.

3. Bapak/ Ibu dipersilahkan memberikan tanda (V)
pada kolom SB, B, K, dan SK. Adapun keteranganya :

Nilai | Alternatif Jawaban

4 Sangat Baik (SB)

Baik (B)

3
2 Kurang (K)
1

Sangat Kurang (SK)

4. Bapak/ Ibu wajib mengisi setiap kolom. Namun, jika
terdapat bagian yang kurang sesuai menurut Bapak/
Ibu terhadap LKPD yang telah disusun. Bapak/ Ibu
dapat memberikan kritik dan saran yang membangun.

5. Sebelum Bapak/ Ibu mengisi lembar penilaian, Bapk/

Ibu dimohon untuk mengisi identitas terlebih dahulu.
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No

Aspek

Indikator

Nilai

Ukuran LKPD

1

Kesesuaian ukuran
LKPD yang
dikembangkan

< |

Desain sampul
LKPD

2)

Kejelasan desain
sampul LKPD yang
dikembangkan

Kesesuaian tipografi
sampul LKPD yang
dikembangkan

Desain isi LKPD

4)

Kesesuaian tata letak
isi LKPD yang
dikembangkan

5)

Kesesuaian tipografi
isi LKPD yang
dikembangkan

6)

Kejelasan ilustrasi
dalam LKPD yang
dikembangkan

Skor

Skor Total
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Hasil Penilaian

Berilah tanda lingkaran pada kolom nilai dibawah ini dengan

jumlah skor total hasil penjumlahan diatas.

Jumlah Skor Nilai Kriteria
19 < Skor total < SB Pengembangan LKPD berstrategi
24 REACT terintegrasi Local Wisdom
materi momentum & impuls
sangat baik
13 < Skor total < B Pengembangan LKPD berstrategi
18 REACT terintegrasi Local Wisdom

materi momentum & impuls baik
7 < Skor total < 12 K Pengembangan LKPD berstrategi
REACT terintegrasi Local Wisdom
materi momentum & impuls
kurang baik

1 < Skor total <6 SK | Pengembangan LKPD berstrategi
REACT terintegrasi Local Wisdom
materi momentum & impuls
sangat kurang baik




213

LEMBAR MASUKAN DAN SARAN AHLI MEDIA
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
BERSTRATEGI REACT TERINTEGRASI LOCAL WISDOM
MATERI MOMENTUM IMPULS UNTUK SMA/MA LINTAS
MINAT KELAS XI

1. Perbaiki Penulisan
2. Penguatan Local Wisdom Menjadi Sangat Penting!
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Kesimpulan

Silahkan memberikan tanda ceck list (V) pada
pernyataan yang sesuai dengan penilaian LKPD berstrategi
REACT terintegrasi Local Wisdom materi momentum impuls

dapat dinyatakan :

( ) Layak digunakan sebagai media pembelajaran dilapangan

tanpa revisi.

( ¥ ) Layak digunakan sebagai media pembelajaran

dilapangan dengan revisi.

() Tidak layak digunakan sebagai media pembelajaran

dilapangan.
Semarang, 03 Agustus 2021

Ahli Materi

Joko Budi Poernomo, M.Pd.
NIP: 197602142008011011
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HASIL WAWANCARA

Wawancara Terhadap Pendidik

NO Pertanyaan Jawaban

1 Kurikulum apa | Kurikulum 2013
yang diterapkan
di sekolah MA
NU Al Hikmah
sekarang ini?

2 Sumber  serta | Sumber belajar untuk disini
media  belajar | menggunakan buku paket
apa yang | yang disediakan oleh pihak
digunakan oleh | perpustakaan, sedangkan
guru fisika disini | medianya kami masih
Bapak? terbatas menggunakan Iks,

itupun lks bukan khusus
untuk peserta didik lintas
minat.

3 Apakah media | Media LKS kami terbatas
dan bahkan hanya saya yang
sumberbelajar | menggunakan LKS itupun
dimiliki oleh | cara penyampaian saya
peserta  didik | mengenai kedalam materi
satu persatu | saya kurangi, sedangkan
Pak? untuk peserta didik saya

kasih pegangan buku paket
yang telah disediakan oleh
perpustakaan sekolah.
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Apakah LKS
tersebut sudah
memenuhi
standard dan
cocok
digunakan
untuk peserta
didik lintas
minat?

Sebenarnya, kalau lks yang
saya pegang digunakan
untuk peserta didik murni
fisika itu sah-sah saja,
namun jika digunakan
untuk peserta didik lintas
minat sayarasaterlaluberat
baik materi maupun latihan
soalnya.

Apakah Bapak
tidak ada
keinginan untuk
membuat media
pembelajaran

sejenis LKS
maupun LKPD
sendiri yang
dikhususkan

untuk  peserta
didik lintas

Kalau keinginan tentu pasti
ada, namun kendalanya
adalah waktu.

minat?

Metode apa | Saya masih menggunakan
yang sering | metode konvensional
bapak gunakan | ceramah serta latihan soal
dalam  proses | sembari saya mengamati
pembelajaran? | serta mencari cari meode
Dan apakah | yang cocok untuk
peserta  didik | digunakan kepada peserta
berperan aktif | didik lintas minat. Kalau
pada saat | untukkeaktifan pesetadidik

pembelajaran?

tentu tidak bisa disamakan
dengan anak fisika murni,
mungkin karena  saya
menggunakan metode
ceramabh serta tidak adanya
media pendukung peserta
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didik terkesan pasif dalam
pembelajaran.

Misalnya,Bapak Mungkin itu lebih baik,
menggunakan soalnya saya belum pernah
metode mengajak  siswa  untuk
eksperimen praktikum, apalagi
ataupraktikum sekarang pembelajaran
sederhana  kira] Secara daring. Mungkin
" Kah dengan digunakanya
ira apaka metod
peserta didik akan o
tertarik dan| praktikum
berperan aktif ataupu
dalam n eksperimen peserta didik
pembelejaran?Dan| pasti mau tidak mau harus
apakahsekolahan | berperan aktifdan ikut serta
memiliki  saranal dalam praktikum tersebut
KIT praktikum dan dalam pembelajaran.
yang memadahi? | Mengenai KIT praktikum,
sebenarnya sekolah kami
mempunyai malah komplit,
namun jarang digunakan,
dan hanya sekali waktu ujian
praktikum.
Misalnya, saya | Tentu sangat setuju, karena
mencoba selama ini setau saya belum

membuat media
dan
mengembangkan
LKPD/LKS yang
dikhususkan
untuk peserta
didik lintas minat
disini, apakah

bapak setuju/

pernah ada LKS/LKPD yang
ditujukan  khusus untu
peserta didik lintas minat.
Kalau memang mas mau
membuat serta

mengembangkanya  saya
berpesan untuk materinya
yang ringan saja agar

peserta didik tidak merasa
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merealisasikan
hal tersebut?

dan apa kira-kira
pesan bapak
semisal saya

keberatan mempelajari
fisika, serta di usahakan
pada LKPD memuat langkah
atau muatan yang
mendorong peserta didik
berperan aktif di dalam
pembelajaran.

WAWANCARA TERHADAP PESERTA DIDIK

No Pertanyaan Jawaban

1| Menurut adek, Pembelajaran fisika yang
bagaimana ada di sini menurut saya
pembelajaranfisika terlalu monoton, karena
dikelas? guru hanya menggunakan

metode cerita/ceramah
dan dilanjutkan dengan
latihan

soal.

2 | Bahan ajar serta Selama ini kami hanya
media apa yang mengunakan buku paket
digunakan selama yang itupun jumlahnya
ini? LKS? Buku terbatas, jadi harus cepat-
Paket? Atau lainya? cepat  untuk  pinjam

diperpus supaya kebagian.
Untuk LKS kami tidak ada,
namun pak jamil saya lihat
juga kadang menggunakan
1ks juga.

3 | Pembelajaran seperti Saya itumaunya

apa yang adek
inginkan? Apakah
tetap berada didalam

pembelaranya selang
seling kak, kadang
ceramah ya  kadang
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kelas dengan metode
ceramah? Atau
sesekali

dilakukan praktikum
atau eksperimen?

dengan praktikum biar
kami juga paham
konsepnya.

Kalian tentu pernah
tau dong bentuk dari
LKS yang sering
disekolahan? Kira-kira
kalau saya nanti
berencana membuat
LKPD/LKS untuk
kalian khusus peserta
didik lintas minat
apakah kalian setuju?
Dan apa harapan
kalian mengenai LKPD

Saya sih setuju-setuju saja
kak, yang penting LKPD nya
bagus dan berwarna, tidak
hitam putih seperti pada
umumnya. Kalau bisa juga
isi LKS/LKPDnya harus ada
praktikum kecil-kecilan
kak biar kami sesekali
bisa melaksanakan
praktikum pada saat
pembelajaran, dan bukan
hanya pada saar ujian
praktek sekolah saja kak

yang

saya buat?

Kalian mau LKPDnya Kami maunya cetak kak
Hardfile atau SoftFile? biar enak dan fokus untuk

dibaca, kalau dibuat file
nanti kami bukanya pakai
HP, selain memakan
memory kami nantinya
malah tidak fokus
terhadap

LKPD nya.
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LAMPIRAN 6
SURAT PENUNJUKAN PEMBIMBING SKRIPSI

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
.y
7 Prof A Prof. Dr. Hamka Ksmpus 1T Ngaliyan, Semarang Telp. (024) 7601295 Fux. 7615387

No B3268/Un10.8/16/PP.009/11/2020  Semarang, 16 Desember 2020
Lamp :-
Hal  : Penunjukan Pembimbing Skripsi

Yth,

1. Edi Daenuri Anwar, M.SI

2. Sustlawati, M.Pd
Assalamu‘alaikum Wr. Wb
Berdasarkan hasil pembhasan usul judul penelitian pada Progaram Studi Fisika
Fakultas Sains dan Teknologl, maka disetujui judul skripsi mabasiswa:
Nama = Nanda Briliyandika
NIM 1708066029
Judul - Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Fisika Dengan
Strategi Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring
(REACT) Terintegrasi Local Wisdom Pada Materi Momentum Impuls
Dan menunjuk |
1. Ed| Daenuri Anwar, MS)
2. Susilawati, MPd

Demilian klan pembimbing skripsi ini d ikan, atas perhatian

yang diberikan kami ucaphan terimakasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wh,

an Dekan

Program Studi Pendid| Fisika,

P. 19760214 200801 1 011

Tembusan :
1. Delan Fakuoltas Sains dan Teknolog UIN Wal (sebagal laporan)
2. Mahasiswa yang bersangkutan
3. Arsip
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KISI-KISI PENILAIAN KETERBACAAN LEMBAR KERJA

PESERTA DIDIK DENGAN STRATEGI REACT

TERINTEGRASI LOCAL WISDOM MATERI MOMENTUM
IMPULS UNTUK SMA/MA LINTAS MINAT KELAS XI

No | Aspek Penilaian Indikator Jumlah
1 Materi 1,2,3,4 4
2 Kebahasaan 56,7 3
3 Kegrafikan 8,9,10,11,12 5
Jumlah Soal 12

a. Aspek Materi, diantaranya :

iy

2)
3)
4)

Materi momentum & impuls yang dimuat dalam LKPD

yang dikembangkan telah diterima oleh peserta didik

sebelumnya.

Materi yang dimuat mudah dimengerti peserta didik.

Materi yang dipaparkan jelas.

Materi dan gambar berkaitan dengan Local Wisdom.

b. Aspek Kebahasaan, antara lain :

5) Kalimat yang digunakan dapat dibaca dengan jelas.

6) Bahasa yang digunakan sesuai dengan

7) Menggunakan bahasa yang mudah dipahami.

perkembangan peserta didik.

situasi
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Aspek kegrafikan, diantaranya :
8) Menggunakan Font, jenis serta ukuran baik.
9) Ilustrasi gambar yang disajikan dapat dipahami dengan
mudah.
10) Sampul buku menggambarkan isi materi yang hendak
disampaikan.
11) Desain yang digunakan menarik.

12) Kualitas bahan cetak LKPD yang dikembangkan baik.
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RUBRIK PENILAIAN KETERBACAAN LEMBAR KERJA
PESERTA DIDIK DENGAN STRATEGI REACT
TERINTEGRASI LOCAL WISDOM MATERI MOMENTUM

IMPULS UNTUK SMA/MA LINTAS MINAT KELAS XI

No Aspek Indikator Skor Kriteria
Penilaian
1. 1. Materi 1 1/4 materi pada
momentum & lkpd sudah
impuls  yang pernah diterima
dimuat dalam | 2 1/2 materi pada
LKPD yang lkpd sudah
dikembangkan pernah diterima
telah diterima | 3 3/4 materi pada
oleh  peserta lkpd sudah
didik pernah dipelajari
sebelumnya. 4 | Semua  materi
pada lkpd sudah
pernah diterima
2. Materi yang 1 Semua materi
dimuat mudah sulit dimengerti
'5 dimengerti 2 Hanya beberapa
= peserta didik materi yang
= mudah
dimengerti
3 Sebagian materi
yang dimuat
mudah
dimengerti
4 Semua materi
yang dimuat
mudah
dimengerti
3. Materi yang 1 Semua materi
dipaparkan yang dipaparkan
jelas tidak jelas
2 Hanya beberapa

materi yang jelas
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No

Aspek
Penilaian

Indikator

Skor

Kriteria

Sebagian materi
yang dipaparkan
jelas

Semua materi
yang dipaparkan
jelas

. Materi dan

gambar
berkaitan
dengan Local
Wisdom

Materi dan
gambar tidak
berkaitan dengan
local wisdom

Hanya beberapa
Materi dan
gambar yang
berkaitan dengan
local wisdom

Sebagian materi
dan gambar
berkaitan dengan
local wisdom

Semua materi dan
gambar berkaitan
dengan local
wisdom

Kebahasaan

. Kalimat yang

digunakan
dapat dibaca
dengan jelas

Kalimat yang
digunakan tidak
jelas

Hanya beberapa
kalimat yang
digunakan yang
jelas

Sebagian  besar
kalimat yang
digunakan jelas

Semua  kalimat
yang digunakan
sangat jelas
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No

Aspek
Penilaian

Indikator

Skor

Kriteria

6. Bahasa

yang
digunakan
sesuai dengan
situasi
perkembangan
peserta didik

Bahasa yang
digunakan tidak
sesuai dengan
situasi
perkembangan
peserta didik

Hanya terdapat
beberapa bahasa
yang sesuai
dengan  situasi
perkembangan
peserta didik

Sebagian banyak
bahasa yang
digunakan telah
sesuai dengan
situasi
perkembangan
peserta didik

Seluruh  bahasa
yang digunakan
telah sesuai
dengan  situasi
perkembangan
peserta didik

7. Menggunakan
bahasa yang
mudah
dipahami

Bahasa
digunakan
dipahami

yang
sulit

Hanya beberapa
bahasa yang
mudah dipahami

Sebagian  besar
bahasa yang
digunakan mudah
dipahami
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No

Aspek
Penilaian

Indikator

Skor

Kriteria

Semua bahasa
yang digunakan
sangat mudah
dipahami

Kegrafikan

8. Menggunakan
Font, jenis serta
ukuran baik

LKPD
menggunakan
satu variasi jenis
font dengan
ukuran <14

LKPD
menggunakan
satu variasi jenis
font dengan
ukuran 14

LKPD
menggunakan
dua variasi jenis
font dengan
ukuran 14

LKPD
menggunakan
tiga variasi jenis
font dengan
ukuran 14

9. llustrasi gambar
yang disajikan
dapat dipahami
dengan mudah

[lustrasi gambar
yang  disajikan
sulit dipahami

Hanya beberapa
ilustrasi gambar
yang dapat
dipahami dengan
mudabh.

Sebagian banyak
ilustrasi gambar
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yang disajikan
mudah dipahami

Seluruh ilustrasi

gambar yang
disajikan mudah
dipahami

10.Sampul  buku
menggambarkan
isi materi yang
hendak
disampaikan

Sampul buku
tidak
menggambarkan
isi materi LKPD

Sampul buku
kurang
menggambarkan
isi materi LKPD

Sampul buku
cukup
menggambarkan
isi materi LKPD

Sampul buku
sangat
menggambarkan
isi materi LKPD

11.Desain yang
digunakan
menarik

Desain yang
digunakan tidak
menarik

Desain yang
digunakan
kurang menarik,
karena didukung
dengan gambar
saja.

Desain yang
digunakan cukup
menarik, karena
didukung dengan
gambar, akan
tetapi ilustrasi
akan isi materi
kurang jelas.
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4 | Desain yang
digunakan sangat
menarik karena
didukung dengan
gambar, dan
ilustrasi akan isi
materi sangat
jelas.

12. Kualitas ~ bahan
cetak LKPD yang
dikembangkan
baik

Bahan cetak buku
mudah sobek,
penjilidan tidak
kuat.

Bahan cetak buku
mudah sobek,
penjilidan biasa

Bahan cetak buku
tidak mudah sobek,
penjilidan biasa
saja

Bahan cetak buku
tidak mudah sobek,
penjilidan kuat
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ANGKET PENILAIAN KETERBACAAN LEMBAR KERJA
PESERTA DIDIK DENGAN STRATEGI REACT
TERINTEGRASI LOCAL WISDOM MATERI MOMENTUM
IMPULS UNTUK SMA/MA LINTAS MINAT KELAS XI

Nama : Andi Litriyanto
Kelas :XITIPS 1

No Absen : 06

Sekolah : MA NU Al Hikmah

A. Petunjuk Pengisian

1. Sebelum melaksanakan penilaian, lengkapi terlebih
dahulu biodata anda.

2. Isilah angket penilaian sesuai dengan pendapatmu
sendiri mengenai lembar kerja peserta didik
berstrategi REACT terintegrasi Local Wisdom yang
telah anda baca.

3. Berilah tanda centang (\/) pada kolom SB, B, K, dan
SK yang anda pilih dengan kriteria:



Nilai Alternatif
Jawaban
4 Sangat Baik (SB)
3 Baik (B)
2 Kurang (K)
1 Sangat Kurang
(SK)
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4. Isilah semua pertanyaan yang terdapat dalam

angket.
B. Aspek Penilaian

Aspek

M Penilaian

Indikator

Nilai

Materi momentum &
impuls yang dimuat
dalam LKPD yang
dikembangkan telah
diterima oleh peserta
didik sebelumnya.

Materi

Materi yang dimuat
mudah dimengerti
peserta didik

Materi yang dipaparkan
jelas

Materi dan  gambar
berkaitan dengan Local
Wisdom

Kalimat yang digunakan
dapat dibaca dengan jelas

2 | Kebahasaan

. Bahasa yang digunakan

situasi
peserta

sesuai dengan
perkembangan
didik

Menggunakan bahasa
yang mudah dipahami
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8. Menggunakan Font, jenis N
serta ukuran baik

9. Ilustrasi
disajikan dapat dipahami
dengan mudah

gambar yang N

10. Sampul buku \
. menggambarkan isi
3 Kegrafikan materi yang hendak
disampaikan
11. Desain yang digunakan \
menarik
12. Bahan cetak buku tidak \
mudah cobek, penjilidan
kuat.
Jumlah Skor

C. Hasil Penilaian

Lingkarilah huruf pada kolom nilai sesuai dengan jumlah

skor total hasil penilain Anda di atas.

Jumlah Skor Nilai Kriteria
SB Lembar Kerja Peserta Didik
dengan Strategi REACT
37 < Skor total <48 Terintegrasi  Local  Wisdom
Sangat Baik
B Lembar Kerja Peserta Didik
25 < Skor total <36 dengan Strategi REACT
Terintegrasi Local Wisdom Baik
K Lembar Kerja Peserta Didik
dengan Strategi REACT
13 < Skor total < 24 Terintegrasi  Local Wisdom
Kurang Baik
SK | Lembar Kerja Peserta Didik
dengan Strategi REACT
1< Skor total <12 Terintegrasi  Local = Wisdom
Sangat Kurang Baik
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D. Kritik dan Saran

LEMBAR KRITIK DAN SARAN
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK DENGAN
STRATEGI REACT TERINTEGRASI LOCAL WISDOM MATERI

MOMENTUM IMPULS UNTUK SMA/MA LINTAS MINAT KELAS
XI

Semarang,08 September 2021
Siswa/Siswi

NIS:
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ANGKET PENILAIAN KETERBACAAN LEMBAR KERJA
PESERTA DIDIK DENGAN STRATEGI REACT
TERINTEGRASI LOCAL WISDOM MATERI MOMENTUM
IMPULS UNTUK SMA/MA LINTAS MINAT KELAS XI

Nama : Hidayah

Kelas :XITIPS 11

No Absen :09

Kelas : MA NU Al Hikmah

A. Petunjuk Pengisian

1. Sebelum melaksanakan penilaian, lengkapi terlebih
dahulu biodata anda.

2. Isilah angket penilaian sesuai dengan pendapatmu
sendiri mengenai lembar kerja peserta didik
berstrategi REACT terintegrasi Local Wisdom yang
telah anda baca.

3. Berilah tanda centang (\/) pada kolom SB, B, K, dan SK

yang anda pilih dengan kriteria:



4.
B. Aspek Penilaian

Nilai Alternatif
Jawaban
4 Sangat Baik (SB)
3 Baik (B)
2 Kurang (K)
1 Sangat Kurang
(SK)
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Isilah semua pertanyaan yang terdapat dalam angket.

Aspek . Nilai
No PeniIl)aian Indikator 2134
Materi momentum & \/
impuls yang dimuat
dalam LKPD yang
dikembangkan telah
diterima oleh peserta
didik sebelumnya.
1 . Materi yang dimuat \
Materi mudah dimengerti
peserta didik
Materi yang dipaparkan \
jelas
Materi dan gambar \
berkaitan dengan Local
Wisdom
Kalimat yang digunakan N
dapat dibaca dengan
jelas
Bahasa yang digunakan N
2 | Kebahasaan sesuai dengan situasi
perkembangan peserta
didik
Menggunakan bahasa N
yang mudah dipahami
. Menggunakan Font, N
3 Kegrafikan jenis serta ukuran baik
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9. Ilustrasi gambar yang N
disajikan dapat
dipahami dengan
mudah

10. Sampul buku \
menggambarkan isi
materi yang hendak
disampaikan

11. Desain yang digunakan
menarik

12. Bahan cetak buku tidak \/
mudah cobek, penjilidan
kuat.

Jumlah Skor

C. Hasil Penilaian

Lingkarilah huruf pada kolom nilai sesuai dengan jumlah

skor total hasil penilain Anda di atas.

Jumlah Skor Nilai Kriteria
SB Lembar Kerja Peserta Didik
dengan Strategi REACT
37 < Skor total <48 Terintegrasi  Local  Wisdom
Sangat Baik
B Lembar Kerja Peserta Didik
25 < Skor total <36 dengan Strategi REACT
Terintegrasi Local Wisdom Baik
K Lembar Kerja Peserta Didik
dengan Strategi REACT
13 < Skor total < 24 Terintegrasi  Local Wisdom
Kurang Baik
SK | Lembar Kerja Peserta Didik
dengan Strategi REACT
1< Skor total <12 Terintegrasi  Local Wisdom
Sangat Kurang Baik




234
D. Kritik dan Saran

LEMBAR KRITIK DAN SARAN
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK DENGAN
STRATEGI REACT TERINTEGRASI LOCAL WISDOM MATERI

MOMENTUM IMPULS UNTUK SMA/MA LINTAS MINAT KELAS
XI

Semarang, 08 September 2021
Siswa/Siswi

NIS:
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ANGKET PENILAIAN KETERBACAAN LEMBAR KERJA
PESERTA DIDIK DENGAN STRATEGI REACT
TERINTEGRASI LOCAL WISDOM MATERI MOMENTUM
IMPULS UNTUK SMA/MA LINTAS MINAT KELAS XI

Nama : Dewi Rukayah
Kelas :XITIPS 1

No Absen :09

Kelas : MA NU AL HIKMAH

A. Petunjuk Pengisian

1. Sebelum melaksanakan penilaian, lengkapi
terlebih dahulu biodata anda.

2. Isilah angket penilaian sesuai dengan pendapatmu
sendiri mengenai lembar kerja peserta didik
berstrategi REACT terintegrasi Local Wisdom yang
telah anda baca.

3. Berilah tanda centang (\/) pada kolom SB, B, K, dan
SK yang anda pilih dengan kriteria:



B. Aspek Penilaian

4,
angket.

Nilai Alternatif

Jawaban

Sangat Baik (SB)

Baik (B)

N[ W »

Kurang (K)

1 Sangat Kurang

(SK)
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[silah semua pertanyaan yang terdapat dalam

No

Aspek
Penilaian

Indikator

Nilai

Materi

Materi momentum &
impuls yang dimuat
dalam LKPD yang
dikembangkan telah
diterima oleh peserta
didik sebelumnya.

Materi yang dimuat
mudah dimengerti
peserta didik

Materi yang dipaparkan
jelas

Materi dan gambar
berkaitan dengan Local
Wisdom

Kebahasaan

Kalimat yang digunakan
dapat dibaca dengan
jelas

Bahasa yang digunakan
sesuai dengan situasi
perkembangan peserta
didik

Menggunakan bahasa
yang mudah dipahami
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8. Menggunakan Font, N
jenis serta ukuran baik

9. Ilustrasi gambar yang N
disajikan dapat
dipahami dengan
mudah

10. Sampul buku \

3 Kegrafikan menggambarkan isi

materi yang hendak
disampaikan

11. Desain yang digunakan \
menarik

12. Bahan cetak buku tidak \/
mudah cobek, penjilidan
kuat.

Jumlah Skor

C. Hasil Penilaian

Lingkarilah huruf pada kolom nilai sesuai dengan jumlah

skor total hasil penilain Anda di atas.

Jumlah Skor Nilai Kriteria
SB Lembar Kerja Peserta Didik
dengan Strategi REACT
37 < Skor total <48 Terintegrasi  Local Wisdom
Sangat Baik
B Lembar Kerja Peserta Didik
25 < Skor total <36 dengan Strategi REACT
Terintegrasi Local Wisdom Baik
K Lembar Kerja Peserta Didik
dengan Strategi REACT
13 < Skor total < 24 Terintegrasi  Local Wisdom
Kurang Baik
SK | Lembar Kerja Peserta Didik
dengan Strategi REACT
1< Skor total <12 Terintegrasi  Local = Wisdom
Sangat Kurang Baik
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D. Kritik dan Saran

LEMBAR KRITIK DAN SARAN
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK DENGAN
STRATEGI REACT TERINTEGRASI LOCAL WISDOM MATERI

MOMENTUM IMPULS UNTUK SMA/MA LINTAS MINAT KELAS
XI

Semarang, 08 September 2021
Siswa/Siswi

NIS:
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ANGKET PENILAIAN KETERBACAAN LEMBAR KERJA
PESERTA DIDIK DENGAN STRATEGI REACT
TERINTEGRASI LOCAL WISDOM MATERI MOMENTUM
IMPULS UNTUK SMA/MA LINTAS MINAT KELAS XI

Nama : Siti Fatimah

Kelas :XITIPS 11

No Absen :23

Kelas : MA NU Al Hikmah

A. Petunjuk Pengisian

1. Sebelum melaksanakan penilaian, lengkapi terlebih
dahulu biodata anda.

2. Isilah angket penilaian sesuai dengan pendapatmu
sendiri mengenai lembar kerja peserta didik
berstrategi REACT terintegrasi Local Wisdom yang
telah anda baca.

3. Berilah tanda centang (\/) pada kolom SB, B, K, dan SK

yang anda pilih dengan kriteria:



Nilai Alternatif
Jawaban
4 Sangat Baik (SB)
3 Baik (B)
2 Kurang (K)
1 Sangat Kurang
(SK)
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4. Isilah semua pertanyaan yang terdapat dalam angket.

B. Aspek Penilaian

Aspek . Nilai
No PeniIl)aian =y 2134
1. Materi momentum & V
impuls yang dimuat
dalam LKPD yang
dikembangkan telah
diterima oleh peserta
didik sebelumnya.
1 Materi 2. Materi yang dimua‘F \
mudah dimengerti
peserta didik
3. Materi yang dipaparkan \
jelas
4, Materi dan gambar N
berkaitan dengan Local
Wisdom
5. Kalimat yang digunakan N
dapat dibaca dengan
jelas
6. Bahasa yang digunakan N
2 | Kebahasaan sesuai dengan situasi
perkembangan peserta
didik
7. Menggunakan bahasa N
yang mudah dipahami
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8. Menggunakan Font, N
jenis serta ukuran baik

9. Ilustrasi gambar yang N
disajikan dapat
dipahami dengan
mudah

10. Sampul buku \

3 Kegrafikan menggambarkan isi

materi yang hendak
disampaikan

11. Desain yang digunakan \
menarik

12. Bahan cetak buku tidak \/
mudah cobek, penjilidan
kuat.

Jumlah Skor

C. Hasil Penilaian

Lingkarilah huruf pada kolom nilai sesuai dengan jumlah

skor total hasil penilain Anda di atas.

Jumlah Skor Nilai Kriteria
SB Lembar Kerja Peserta Didik
dengan Strategi REACT
37 < Skor total <48 Terintegrasi  Local Wisdom
Sangat Baik
B Lembar Kerja Peserta Didik
25 < Skor total <36 dengan Strategi REACT
Terintegrasi Local Wisdom Baik
K Lembar Kerja Peserta Didik
dengan Strategi REACT
13 < Skor total < 24 Terintegrasi  Local Wisdom
Kurang Baik
SK | Lembar Kerja Peserta Didik
dengan Strategi REACT
1< Skor total <12 Terintegrasi  Local = Wisdom
Sangat Kurang Baik
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D. Kritik dan Saran

LEMBAR KRITIK DAN SARAN
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK DENGAN
STRATEGI REACT TERINTEGRASI LOCAL WISDOM MATERI

MOMENTUM IMPULS UNTUK SMA/MA LINTAS MINAT KELAS
XI

Semarang, 08 September 2021
Siswa/Siswi

NIS:
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ANGKET PENILAIAN KETERBACAAN LEMBAR KERJA
PESERTA DIDIK DENGAN STRATEGI REACT
TERINTEGRASI LOCAL WISDOM MATERI MOMENTUM
IMPULS UNTUK SMA/MA LINTAS MINAT KELAS XI

Nama : Nanta Wahyu Anggitasari
Kelas :XITIPS I

No Absen :19

Kelas : MA NU AL HIKMAH

A. Petunjuk Pengisian

1. Sebelum melaksanakan penilaian, lengkapi terlebih
dahulu biodata anda.

2. Isilah angket penilaian sesuai dengan pendapatmu
sendiri mengenai lembar kerja peserta didik berstrategi
REACT terintegrasi Local Wisdom yang telah anda baca.

3. Berilah tanda centang (\/) pada kolom SB, B, K, dan SK

yang anda pilih dengan kriteria:



Nilai Alternatif
Jawaban
4 Sangat Baik (SB)
3 Baik (B)
2 Kurang (K)
1 Sangat Kurang
(SK)
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4. Isilah semua pertanyaan yang terdapat dalam angket.

B. Aspek Penilaian

No

Aspek
Penilaian

Indikator

Nilai

Materi

Materi momentum &
impuls yang dimuat
dalam LKPD yang
dikembangkan telah
diterima oleh peserta
didik sebelumnya.

Materi yang dimuat
mudah dimengerti
peserta didik

Materi yang dipaparkan
jelas

Materi dan gambar
berkaitan dengan Local
Wisdom

Kebahasaan

Kalimat yang digunakan
dapat dibaca dengan
jelas

Bahasa yang digunakan
sesuai dengan situasi
perkembangan peserta
didik

Menggunakan bahasa
yang mudah dipahami
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8. Menggunakan Font, N
jenis serta ukuran baik

9. Ilustrasi gambar yang N
disajikan dapat
dipahami dengan
mudah

10. Sampul buku \

3 Kegrafikan menggambarkan isi

materi yang hendak
disampaikan

11. Desain yang digunakan \
menarik

12. Bahan cetak buku tidak \
mudah cobek, penjilidan
kuat.

Jumlah Skor

C. Hasil Penilaian

Lingkarilah huruf pada kolom nilai sesuai dengan jumlah

skor total hasil penilain Anda di atas.

Jumlah Skor Nilai Kriteria
SB Lembar Kerja Peserta Didik
dengan Strategi REACT
37 < Skor total <48 Terintegrasi  Local Wisdom
Sangat Baik
B Lembar Kerja Peserta Didik
25 < Skor total <36 dengan Strategi REACT
Terintegrasi Local Wisdom Baik
K Lembar Kerja Peserta Didik
dengan Strategi REACT
13 < Skor total < 24 Terintegrasi  Local Wisdom
Kurang Baik
SK | Lembar Kerja Peserta Didik
dengan Strategi REACT
1< Skortotal <12 Terintegrasi  Local = Wisdom
Sangat Kurang Baik
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D. Kritik dan Saran

LEMBAR KRITIK DAN SARAN
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK DENGAN
STRATEGI REACT TERINTEGRASI LOCAL WISDOM MATERI

MOMENTUM IMPULS UNTUK SMA/MA LINTAS MINAT KELAS
XI

Semarang, 08 September 2021
Siswa/Siswi

NIS:
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ANGKET PENILAIAN KETERBACAAN LEMBAR KERJA
PESERTA DIDIK DENGAN STRATEGI REACT
TERINTEGRASI LOCAL WISDOM MATERI MOMENTUM
IMPULS UNTUK SMA/MA LINTAS MINAT KELAS XI

Nama : Syabina Nur Baiti
Kelas :XITIPS 11

No Absen :23

Kelas : MA NU AL HIKMAH

A. Petunjuk Pengisian

1. Sebelum melaksanakan penilaian, lengkapi terlebih
dahulu biodata anda.

2. Isilah angket penilaian sesuai dengan pendapatmu
sendiri mengenai lembar kerja peserta didik
berstrategi REACT terintegrasi Local Wisdom yang
telah anda baca.

3. Berilah tanda centang (\/) pada kolom SB, B, K, dan SK

yang anda pilih dengan kriteria:



B. Aspek Penilaian

4.

Nilai Alternatif
Jawaban
4 Sangat Baik (SB)
3 Baik (B)
2 Kurang (K)
1 Sangat Kurang
(SK)
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[silah semua pertanyaan yang terdapat dalam angket.

Aspek . Nilai

No PeniIl)aian =y 2134
Materi momentum & V
impuls yang dimuat
dalam LKPD yang
dikembangkan telah
diterima oleh peserta
didik sebelumnya.

1 . Materi yang dimuat \

Materi mudah dimengerti

peserta didik
Materi yang dipaparkan \
jelas
Materi dan gambar N
berkaitan dengan Local
Wisdom
Kalimat yang digunakan N
dapat dibaca dengan
jelas
Bahasa yang digunakan N

2 | Kebahasaan sesuai dengan situasi
perkembangan peserta
didik
Menggunakan bahasa N
yang mudah dipahami
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8. Menggunakan Font, N
jenis serta ukuran baik

9. Ilustrasi gambar yang N
disajikan dapat
dipahami dengan
mudah

10. Sampul buku \

3 Kegrafikan menggambarkan isi

materi yang hendak
disampaikan

11. Desain yang digunakan \
menarik

12. Bahan cetak buku tidak
mudah cobek, penjilidan
kuat.

Jumlah Skor

C. Hasil Penilaian

Lingkarilah huruf pada kolom nilai sesuai dengan jumlah

skor total hasil penilain Anda di atas.

Jumlah Skor Nilai Kriteria
SB Lembar Kerja Peserta Didik
dengan Strategi REACT
37 < Skor total <48 Terintegrasi  Local Wisdom
Sangat Baik
B Lembar Kerja Peserta Didik
25 < Skor total <36 dengan Strategi REACT
Terintegrasi Local Wisdom Baik
K Lembar Kerja Peserta Didik
dengan Strategi REACT
13 < Skor total < 24 Terintegrasi  Local Wisdom
Kurang Baik
SK | Lembar Kerja Peserta Didik
dengan Strategi REACT
1< Skortotal <12 Terintegrasi  Local = Wisdom
Sangat Kurang Baik
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D. Kritik dan Saran

LEMBAR KRITIK DAN SARAN
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK DENGAN
STRATEGI REACT TERINTEGRASI LOCAL WISDOM MATERI

MOMENTUM IMPULS UNTUK SMA/MA LINTAS MINAT KELAS
XI

Semarang, 08 September 2021
Siswa/Siswi

NIS:
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ANGKET PENILAIAN KETERBACAAN LEMBAR KERJA
PESERTA DIDIK DENGAN STRATEGI REACT
TERINTEGRASI LOCAL WISDOM MATERI MOMENTUM
IMPULS UNTUK SMA/MA LINTAS MINAT KELAS XI

Nama : Ritanur Aliya Wulandari
Kelas :XITIPS I

No Absen :21

Kelas : MA NU AL HIKMAH

A. Petunjuk Pengisian

1. Sebelum melaksanakan penilaian, lengkapi terlebih
dahulu biodata anda.

2. Isilah angket penilaian sesuai dengan pendapatmu
sendiri mengenai lembar kerja peserta didik
berstrategi REACT terintegrasi Local Wisdom yang
telah anda baca.

3. Berilah tanda centang (\/) pada kolom SB, B, K, dan SK

yang anda pilih dengan kriteria:



4,

B. Aspek Penilaian

Nilai Alternatif
Jawaban
4 Sangat Baik (SB)
3 Baik (B)
2 Kurang (K)
1 Sangat Kurang
(SK)

252

Isilah semua pertanyaan yang terdapat dalam angket.

No

Aspek
Penilaian

Indikator

Nilai

Materi

Materi momentum &
impuls yang dimuat
dalam LKPD yang
dikembangkan telah
diterima oleh peserta
didik sebelumnya.

<[>

Materi yang dimuat
mudah dimengerti
peserta didik

Materi yang dipaparkan
jelas

Materi dan gambar
berkaitan dengan Local
Wisdom

Kebahasaan

Kalimat yang digunakan
dapat dibaca dengan
jelas

Bahasa yang digunakan
sesuai dengan situasi
perkembangan peserta
didik

Menggunakan bahasa
yang mudah dipahami
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8. Menggunakan Font, N
jenis serta ukuran baik

9. Ilustrasi gambar yang N
disajikan dapat
dipahami dengan
mudah

10. Sampul buku \

3 Kegrafikan menggambarkan isi

materi yang hendak
disampaikan

11. Desain yang digunakan \
menarik

12. Bahan cetak buku tidak \
mudah cobek, penjilidan
kuat.

Jumlah Skor

C. Hasil Penilaian
Lingkarilah huruf pada kolom nilai sesuai dengan jumlah

skor total hasil penilain Anda di atas.

Jumlah Skor Nilai Kriteria

SB Lembar Kerja Peserta Didik
dengan Strategi REACT
Terintegrasi  Local Wisdom

37 < Skor total <48

Sangat Baik
B Lembar Kerja Peserta Didik
25 < Skor total <36 dengan Strategi REACT

Terintegrasi Local Wisdom Baik
K Lembar Kerja Peserta Didik
dengan Strategi REACT
Terintegrasi  Local Wisdom
Kurang Baik

SK | Lembar Kerja Peserta Didik
dengan Strategi REACT
Terintegrasi  Local = Wisdom
Sangat Kurang Baik

13 < Skor total < 24

1 < Skortotal <12
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D. Kritik dan Saran

LEMBAR KRITIK DAN SARAN
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK DENGAN
STRATEGI REACT TERINTEGRASI LOCAL WISDOM MATERI

MOMENTUM IMPULS UNTUK SMA/MA LINTAS MINAT KELAS
XI

Semarang, 08 September 2021
Siswa/Siswi

NIS:
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ANGKET PENILAIAN KETERBACAAN LEMBAR KERJA

PESERTA DIDIK DENGAN STRATEGI REACT

TERINTEGRASI LOCAL WISDOM MATERI MOMENTUM
IMPULS UNTUK SMA/MA LINTAS MINAT KELAS XI

Nama : Shofiani Putri Shofiah
Kelas :XITIPS 1

No Absen

Kelas : MA NU AL HIKMAH

A. Petunjuk Pengisian

1.

Sebelum melaksanakan penilaian, lengkapi terlebih
dahulu biodata anda.

Isilah angket penilaian sesuai dengan pendapatmu
sendiri mengenai lembar kerja peserta didik
berstrategi REACT terintegrasi Local Wisdom yang
telah anda baca.

Berilah tanda centang (\/) pada kolom SB, B, K, dan SK

yang anda pilih dengan kriteria:



B. Aspek Penilaian

4.

Nilai Alternatif
Jawaban
4 Sangat Baik (SB)
3 Baik (B)
2 Kurang (K)
1 Sangat Kurang
(SK)
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Isilah semua pertanyaan yang terdapat dalam angket.

Aspek . Nilai
No PeniIl)aian Indikator 2134
Materi momentum & \/
impuls yang dimuat
dalam LKPD yang
dikembangkan telah
diterima oleh peserta
didik sebelumnya.
1 . Materi yang dimuat \
Materi mudah dimengerti
peserta didik
Materi yang dipaparkan \
jelas
Materi dan gambar N
berkaitan dengan Local
Wisdom
Kalimat yang digunakan N
dapat dibaca dengan
jelas
Bahasa yang digunakan N
2 | Kebahasaan sesuai dengan situasi
perkembangan peserta
didik
Menggunakan bahasa N
yang mudah dipahami




257

8. Menggunakan Font, N
jenis serta ukuran baik

9. Ilustrasi gambar yang N
disajikan dapat
dipahami dengan
mudah

10. Sampul buku \

3 Kegrafikan menggambarkan isi

materi yang hendak
disampaikan

11. Desain yang digunakan \
menarik

12. Bahan cetak buku tidak \/
mudah cobek, penjilidan
kuat.

Jumlah Skor

C. Hasil Penilaian

Lingkarilah huruf pada kolom nilai sesuai dengan jumlah

skor total hasil penilain Anda di atas.

Jumlah Skor Nilai Kriteria
SB Lembar Kerja Peserta Didik
dengan Strategi REACT
37 < Skor total <48 Terintegrasi  Local Wisdom
Sangat Baik
B Lembar Kerja Peserta Didik
25 < Skor total <36 dengan Strategi REACT
Terintegrasi Local Wisdom Baik
K Lembar Kerja Peserta Didik
dengan Strategi REACT
13 < Skor total < 24 Terintegrasi  Local Wisdom
Kurang Baik
SK | Lembar Kerja Peserta Didik
dengan Strategi REACT
1< Skortotal <12 Terintegrasi  Local = Wisdom
Sangat Kurang Baik
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D. Kritik dan Saran

LEMBAR KRITIK DAN SARAN
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK DENGAN
STRATEGI REACT TERINTEGRASI LOCAL WISDOM MATERI

MOMENTUM IMPULS UNTUK SMA/MA LINTAS MINAT KELAS
XI

Semarang, 08 September 2021
Siswa/Siswi

NIS:
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ANGKET PENILAIAN KETERBACAAN LEMBAR KERJA
PESERTA DIDIK DENGAN STRATEGI REACT
TERINTEGRASI LOCAL WISDOM MATERI MOMENTUM
IMPULS UNTUK SMA/MA LINTAS MINAT KELAS XI

Nama : Yulia Oktaviani
Kelas :XITIPS 1

No Absen :30

Kelas : MA NU AL HIKMAH

A. Petunjuk Pengisian

1. Sebelum melaksanakan penilaian, lengkapi terlebih
dahulu biodata anda.

2. Isilah angket penilaian sesuai dengan pendapatmu
sendiri mengenai lembar kerja peserta didik
berstrategi REACT terintegrasi Local Wisdom yang
telah anda baca.

3. Berilah tanda centang (\/) pada kolom SB, B, K, dan SK

yang anda pilih dengan kriteria:



4.

B. Aspek Penilaian

Nilai Alternatif
Jawaban
4 Sangat Baik (SB)
3 Baik (B)
2 Kurang (K)
1 Sangat Kurang
(SK)
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[silah semua pertanyaan yang terdapat dalam angket.

No

Aspek
Penilaian

Indikator

Nilai

Materi

Materi momentum &
impuls yang dimuat
dalam LKPD yang
dikembangkan telah
diterima oleh peserta
didik sebelumnya.

<[>

Materi yang dimuat
mudah dimengerti
peserta didik

Materi yang dipaparkan
jelas

Materi dan gambar
berkaitan dengan Local
Wisdom

Kebahasaan

Kalimat yang digunakan
dapat dibaca dengan
jelas

Bahasa yang digunakan
sesuai dengan situasi
perkembangan peserta
didik

Menggunakan bahasa
yang mudah dipahami
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8. Menggunakan Font, N
jenis serta ukuran baik

9. Ilustrasi gambar yang N
disajikan dapat
dipahami dengan
mudah

10. Sampul buku \

3 Kegrafikan menggambarkan isi

materi yang hendak
disampaikan

11. Desain yang digunakan \
menarik

12. Bahan cetak buku tidak \
mudah cobek, penjilidan
kuat.

Jumlah Skor

C. Hasil Penilaian

Lingkarilah huruf pada kolom nilai sesuai dengan jumlah

skor total hasil penilain Anda di atas.

Jumlah Skor Nilai Kriteria
SB Lembar Kerja Peserta Didik
dengan Strategi REACT
37 < Skor total <48 Terintegrasi  Local Wisdom
Sangat Baik
B Lembar Kerja Peserta Didik
25 < Skor total <36 dengan Strategi REACT
Terintegrasi Local Wisdom Baik
K Lembar Kerja Peserta Didik
dengan Strategi REACT
13 < Skor total < 24 Terintegrasi  Local Wisdom
Kurang Baik
SK | Lembar Kerja Peserta Didik
dengan Strategi REACT
1< Skortotal <12 Terintegrasi  Local = Wisdom
Sangat Kurang Baik
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D. Kritik dan Saran

LEMBAR KRITIK DAN SARAN
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK DENGAN
STRATEGI REACT TERINTEGRASI LOCAL WISDOM MATERI

MOMENTUM IMPULS UNTUK SMA/MA LINTAS MINAT KELAS
XI

Semarang, 08 September 2021
Siswa/Siswi

NIS:
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ANGKET PENILAIAN KETERBACAAN LEMBAR KERJA
PESERTA DIDIK DENGAN STRATEGI REACT
TERINTEGRASI LOCAL WISDOM MATERI MOMENTUM
IMPULS UNTUK SMA/MA LINTAS MINAT KELAS XI

Nama : Intan Maulidta Aliyyah
Kelas :XITIPS 11

No Absen :11

Kelas : MA NU Al Hikmah

A. Petunjuk Pengisian

1. Sebelum melaksanakan penilaian, lengkapi terlebih
dahulu biodata anda.

2. Isilah angket penilaian sesuai dengan pendapatmu
sendiri mengenai lembar kerja peserta didik
berstrategi REACT terintegrasi Local Wisdom yang
telah anda baca.

3. Berilah tanda centang (\/) pada kolom SB, B, K, dan SK

yang anda pilih dengan kriteria:



B. Aspek Penilaian

4.

Nilai Alternatif
Jawaban
4 Sangat Baik (SB)
3 Baik (B)
2 Kurang (K)
1 Sangat Kurang
(SK)
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[silah semua pertanyaan yang terdapat dalam angket.

Aspek . Nilai
No PeniIl)aian Indikator 2134
Materi momentum & \/
impuls yang dimuat
dalam LKPD yang
dikembangkan telah
diterima oleh peserta
didik sebelumnya.
1 . Materi yang dimuat \
Materi mudah dimengerti
peserta didik
Materi yang dipaparkan \
jelas
Materi dan gambar N
berkaitan dengan Local
Wisdom
Kalimat yang digunakan N
dapat dibaca dengan
jelas
Bahasa yang digunakan N
2 | Kebahasaan sesuai dengan situasi
perkembangan peserta
didik
Menggunakan bahasa N
yang mudah dipahami
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8. Menggunakan Font, N
jenis serta ukuran baik

9. Ilustrasi gambar yang N
disajikan dapat
dipahami dengan
mudah

10. Sampul buku \

3 Kegrafikan menggambarkan isi

materi yang hendak
disampaikan

11. Desain yang digunakan \
menarik

12. Bahan cetak buku tidak \
mudah cobek, penjilidan
kuat.

Jumlah Skor

C. Hasil Penilaian
Lingkarilah huruf pada kolom nilai sesuai dengan jumlah

skor total hasil penilain Anda di atas.

Jumlah Skor Nilai Kriteria

SB Lembar Kerja Peserta Didik
dengan Strategi REACT
Terintegrasi  Local Wisdom

37 < Skor total <48

Sangat Baik
B Lembar Kerja Peserta Didik
25 < Skor total <36 dengan Strategi REACT

Terintegrasi Local Wisdom Baik
K Lembar Kerja Peserta Didik
dengan Strategi REACT
Terintegrasi  Local Wisdom
Kurang Baik

SK | Lembar Kerja Peserta Didik
dengan Strategi REACT
Terintegrasi  Local = Wisdom
Sangat Kurang Baik

13 < Skor total < 24

1 < Skortotal <12
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D. Kritik dan Saran

LEMBAR KRITIK DAN SARAN
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK DENGAN
STRATEGI REACT TERINTEGRASI LOCAL WISDOM MATERI

MOMENTUM IMPULS UNTUK SMA/MA LINTAS MINAT KELAS
XI

Semarang, 08 September 2021
Siswa/Siswi

NIS:



LAMPIRAN 8
SURAT KETERANGAN RISET

@ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
S UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
e FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

Alamat: JI.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185
E-mail: fst@walisongo.ac.id. Web : Http://fst.walisongo.ac.id

Nomor : B.3055/Un.10.8/D1/SP.01.08/08/2021 Semarang, 16 Agustus 2021
Lamp : Proposal Skripsi
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth.

Kepala Sekolah MA NU AL HIKMAH Polaman
Kecamatan Mijen Semarang
di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini
kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Nanda Briliyandika

NIM : 1708066029

Fakultas/Jurusan  : Sains dan Teknologi / Pendidikan Fisika.

Judul Penelitian  : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Fisika

dengan Strategi Relating, Experiencing, Applying,
Cooperating, Transferring (React) Terintegrasi Local
Wisdom pada Materi Momentum Impuls.
Dosen Pembimbing : 1. Edi Daenuri Anwar, M.Si.
2. susilawati, M.Pd
Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi yang

sedang disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut diijinkan
melaksanakan Riset di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb,

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Arsip
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LAMPIRAN 9

SURAT KETERANGAN TELAH MENYELESAIKAN RISET
DARI SEKOLAH

LEMBAGA PENDIDIKAN MA’ARIF NU

MA NU AL HIKMAH SEMARANG

TERAKREDITASI B
NSM /NIS : 131233740002 / 310160 NPSN : 20363044
JL. KYAI AJI POLAMAN MIJEN KOTA SEMARNAG 50217 JAWA TENGAH
Phone (024) 76671674 E-mail : manualhikmahsmg@gmail.com

SURAT KETERANGAN

Nomor : 019/MA NU.AH/Ket/1X/2021
Kepala Madrasah Aliyah NU Al Hikmah kan dengan hnya bahwa :
Nama : Karyadi, S.Pd.L, S.Pd., M.Pd
Jabatan : Kepala Madrasah
Madrasah : MA NU AL HIKMAH
Alamat : JI. Kyai Aji Polaman Mijen Semarang

Dengan ini menerangkan bahwa

Nama : Nanda Briliyandika

NIM : 1708066029

Prodi : Pendidikan Fisika
Universitas : UIN Walisongo Semarang

Adalah benar telah melakukan penelitian dalam rangka penulisan skripsinya yang berjudul :

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK DENGAN STRATEGI REACT
TERINTEGRASI LOCAL WISDOM MATERI MOMENTUM IMPULS

Sejak tanggal 03 Desember 2020 sampai dengan tanggal 08 September 2021, dan telah membahas
materi hasil penelitiannya dengan kami.

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar di bagai inya dan bagi yang

berkepentingan harap menjadi periksa.

Semarang, 08 September 2021

Kepala Madrasah,
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LAMPIRAN 10
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
A. Identitas Diri
1. Nama Lengkap :Nanda Briliyandika
2. Tempat & Tgl. Lahir :Grobogan, 14 Juli 1999
3. Alamat :Desa Brabo 06/02
TanggungHarjo Grobogan
4. No Hp :085851407399
5. Email : azka.daroeni08@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal
a. TK2 DesaBrabo
b. SDN 0OI Brabo
c. MTS Tajul Ulum Brabo
d. MA Tajul Ulum Brabo

2. Pendidikan Non Formal
a. TPQ Bidayatul Huda Brabo
b. Madrasah Diniyah Awaliyah Tajul Ulum Brabo
c. Madrasah Diniyah Wustho Tajul Ulum Brabo



